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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusunan Laporan
Kinerja (LKj) Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan Ambon triwulan IV tahun 2023 dapat diselesaikan dengan tepat
waktu.

Laporan Kinerja ini merupakan bentuk akuntabilitas kinerja dari
pelaksanaan tugas dan berfungsi antara lain sebagai alat penilai kinerja secara
kuantitatif, merupakan wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi Balai
KIPM Ambon menuju terwujudnya good governance, dan sebagai wujud
transparansi serta pertanggungjawaban kepada masyarakat, disisi lain
merupakan alat kendali dan alat pemacu peningkatan kinerja Balai KIPM
Ambon. Kinerja Balai KIPM Ambon diukur atas dasar penilaian Indikator Kinerja
yang merupakan keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran strategis
sebagaimana telah ditetapkan dalam Penetapan Kinerja Kepala Balai KIPM
Ambon Tahun 2023.

Secara umum capaian kinerja sasaran telah sesuai dengan rencana
yang ditetapkan meskipun beberapa sasaran belum menunjukan capaian
sesuai target, karena capaian indikator kinerja secara keseluruhan sangat
dipengaruhi oleh komitmen, keterlibatan dan dukungan aktif segenap
komponen pemangku kepentingan sebagai bagian integral yang tidak dapat
dipisahkan.

Berdasarkan analisis dan evaluasi objektif yang disampaikan melalui
laporan kinerja ini diharapkan dapat terjadi optimalisasi dan peningkatan
efisiensi, efektifitas dan produktifitas kinerja Balai KIPM Ambon pada tahun
tahun selanjutnya sehingga dapat mewujudkan Good Governance dan Clean
Goverment.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pada tahun 2023, Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Ambon bertanggungjawab mewujudkan 3
(tiga) sasaran strategis dan 24 (dua puluh empat) indikator kinerja
utama.

Nilai pencapaian sasaran strategis (NPSS) Balai Karantina lkan
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon pada
triwulan IV Tahun 2023 sebesar 111,49%. Nilai ini diperoleh dari
pencapaian Sasaran Strategis (SS) dan target Indikator Kinerja Utama
(IKU) Balai KIPM Ambon yang telah ditetapkan dengan hasil sebagai
berikut:

1. Ada 24 indikator kinerja yang menjadi target kinerja Balai KIPM
Ambon pada tahun 2023. Dari total 24 indikator kinerja, 20 indikator
kinerja ditargetkan pada triwulan IV tahun 2023.

2. Hasil pengukuran kinerja pada triwulan IV tahun 2023 menunjukkan
dari total 20 indikator kinerja yang ditargetkan, 19 indikator kinerja
dapat terealisasi, dan 1 indikator yang terealisasi dibawah target
yaitu Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Lingkup
Balai KIPM Ambon.

3. Dari 20 indikator kinerja yang ditargetkan pada triwulan IV tahun
2023, 14 (empat belas) indikator kinerja melebihi target yang telah
ditetapkan.

4. Indikator kinerja yang memenuhi dan melebihi target yang telah
ditetapkan adalah sebagai berikut:

1) Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil perikanan yang

memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Ambon,




2)

3)

4)

5)

6)

7)

target 98% terealisasi 100% dengan persentase capaian sebesar
102,04%.

Persentase  penyakit ikan karantina yang dicegah
penyebarannya antar zona, target 100% terealisasi 100%
dengan persentase capaian sebesar 100%.

Dokumen mitigasi resiko pada kegiatan investigasi HPI/HPIK
tertentu pada lalulintas media pembawa lingkup Balai KIPM
Ambon, target 1 dokumen terealisasi 1 dokumen dengan
capaian persentase sebesar 100%.

Persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis ikan
yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
karantina lingkup Balai KIPM Ambon, taget 90% terealisasi 100%
dengan persentase capaian sebesar 111,11%.

Persentase penanganan kasus pelanggaran Perkarantinaan lkan,
mutu dan keamanan hasil perikanan yang diselesaikan lingkup
Balai KIPM Ambon, target 92% terealisasi 100% dengan
persentase capaian sebesar 108,70%.

Persentase Verifikasi unit usaha perikanan yang memenuhi
standar dan menerapkan biosecurity lingkup Balai KIPM Ambon,
target 1 sertifikat terealisasi 2 sertifikat dengan persentase
capaian sebesar 200%.

Sertifikasi Hazard Analisis Critical Control Point (HACCP) Ruang
lingkup produk pada UPI lingkup Balai KIPM Ambon, target 2
sertifikat terealisasi 8 sertifikat dengan persentase capaian

sebesar 400%.
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9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon, target 1
UPI terealisasi 2 UPI dengan persentase capaian sebesar 200%.
Nilai Survey Kepuasan Masyarakat layanan public di Balai KIPM
Ambon, target nilai 84 terealiasi nilai 97,29 dengan persentase
capaian 115,82%

Efektifitas pengawasan produk KP di wilayah perbatasan lingkup
Balai KIPM Ambon, target nilai 73 teralisasi nilai 86,55 dengan
persentase capaian sebesar 118,56%.

Lokasi Usaha Perikanan yang menerapkan Quality Assurance
sesuai standar system dan regulasi lingkup Balai KIPM Ambon,
target 2 lokasi terealisi 2 lokasi dengan persentase capaian
sebesar 100%.

Nilai Minimal yang dipersyaratkan untuk mendapatkan predikat
Wilayah Bebas Korupsi (WBK) Lingkup Balai KIPM Ambon, target
nilai 75 terealisasi nilai 89,21 dengan pesentase capaian sebesar
118,95%.

Indeks Profesionalisme ASN Lingkup Balai KIPM Ambon, target
nilai 84 terealisasi nilai 90,23 dengan pesentase capaian sebesar
107,42%.

Nilai Rekonsiliasi Kinerja Lingkup Balai KIPM Ambon, target nilai
85 terealisasi nilai 88,55 dengan pesentase capaian sebesar
104,18%.

Persentase Penyelesaian Temuan BPK lingkup Balai KIPM
Ambon, target 100% terealisasi 100% dengan pesentase capaian

sebesar 100%.
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Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan

untuk perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM Ambon, target 75%
terealisasi 100% dengan persentase capaian sebesar 133,33%.

17) Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Lingkup
Balai KIPM Ambon, target nilai 93,75 terealisasi nilai 93,63
dengan pesentase capaian sebesar 99,87%.

18) Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup BKIPM Ambon, target
nilai 82 terealisasi nilai 85,91 dengan pesentase capaian sebesar
104,77%.

19) Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa Lingkup BKIPM
Ambon, target 77,50% terealisasi 78,26% dengan pesentase
capaian sebesar 100,98%.

20) Tingkat Kepatuhan BMN Lingkup BKIPM Ambon, target 77,50%

terealisasi 96,11% dengan persentase capaian sebesar 124,01%.

Alokasi anggaran Balai KIPM Ambon pada tahun anggaran 2023
sesuai dengan surat pengesahan DIPA° Nomor: DIPA-
032.13.2.649750/2023 Tanggal 30 November 2023 setelah direvisi
sebesar Rp.9.112.024.000,-. Realisasi anggaran sampai dengan triwulan

IV tahun 2023 sebesar Rp. 9.073.857.797 atau sebesar 99,58%.
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1.1 Latar Belakang

Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan vyang
berkualitas merupakan salah satu agenda pembangunan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2020-2024. Peningkatan inovasi dan
kualitas Investasi merupakan modal utama untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi, berkelanjutan dan mensejahterakan secara adil dan
merata. Pembangunan ekonomi akan dipacu untuk tumbuh lebih tinggi,
inklusif dan berdaya saing melalui: 1) Pengelolaan sumber daya ekonomi yang
mencakup pemenuhan pangan dan pertanian serta pengelolaan kelautan,
sumber daya air, sumber daya energi, serta kehutanan; dan 2) Akselerasi
peningkatan nilai tambah agrofishery industry, kemaritiman, energi, industri,

pariwisata, serta ekonomi kreatif dan digital.

Berdasarkan RPJMN dan arahan-arahan Presiden, sasaran
pembangunan kelautan dan perikanan selain menitikberatkan pembangunan
pada pengarustamaan tujuan pembangunan berkelanjutan, sosial budaya,
gender dan transformasi digital, maka tujuan pembangunan kelautan dan
perikanan adalah peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat, peningkatan
penyerapan lapangan pekerjaan, peningkatan nilai tambah dan daya saing,
serta konsumsi ikan masyarakat, untuk memperkuat struktur ekonomi nasional

yang kokoh dan maju.
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Presiden juga memberikan 2 (dua) arahan kepada Menteri Kelautan
dan Perikanan untuk (1) membangun komunikasi dengan stakeholders
kelautan dan perikanan diantaranya kepada nelayan, pembudidaya ikan,
petambak garam, pengolah hasil perikanan kelautan, dan pengusaha bidang
kelautan dan perikanan, dan (2) memperkuat dan mengoptimalkan program
perikanan budidaya.

Sesuai dengan rencana strategis Kementerian Kelautan dan
Perikanan 2020-2024, arah kebijakan dan strategi pembangunan Badan
Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM)
difokuskan untuk mendukung peningkatan kontribusi ekonomi sektor kelautan
dan perikanan untuk pertumbuhan ekonomi nasional, mengoptimalkan
produksi perikanan budidaya, mendukung industrialisasi perikanan yang
bernilai tambah dan berdaya saing, serta mendukung strategi Kementerian
Kelautan dan Perikanan dalam menjaga kelestarian sumber daya dan
keanekaragaman hayati perikanan untuk keberlanjutan.

Sasaran yang hendak dicapai dari arah kebijakan dan strategi
tersebut adalah meningkatnya ketersediaan, akses, dan kualitas konsumsi
pangan, dan peningkatan pengelolaan kelautan dan perikanan khususnya pada
peningkatan produksi perikanan budidaya, maka keterkaitan mendasar peran
Balai karantina lkan, pengendalian Mutu dan keamanan Hasil Perikanan
Ambon dalam mendukung pencapaian sasaran tersebut adalah kemampuan
untuk memberikan jaminan kesehatan ikan, mutu dan keamanan pangan
produk perikanan sesuai dengan standar nasional dan internasional serta

kemampuannya dalam memitigasi gangguan terhadap produktivitas

pengelolaan perikanan dari risiko ancaman serangan Hama dan Penyakit Ikan

Karantina (HPIK).
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Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan hasil
Perikanan Ambon adalah salah satu unit pelaksana teknis yang merupakan
perpanjangan tangan dari Badan Karantina lkan Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM). Sesuai dengan Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan nomor 54 tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan tugas dan fungsi yang diemban oleh Balai KIPM Ambon yaitu Unit
Pelaksana Teknis yang melaksanakan pencegahan masuk dan tersebarnya
Hama dan Penyakit lkan Karantina dari luar negeri dan dari suatu area ke area
lain di dalam negeri, atau keluarnya dari dalam wilayah Negara Republik
Indonesia, pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan, penerapan
sistem manajemen mutu, dan pengawasan keamanan hayati ikan.

Dalam rangka mewujudkan good governance sebagaimana telah
ditetapkan dengan Ketetapan Majelis Permusyawaratan rakyat No.
XI/MPR/1998 tentang Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme dan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28
tahun 1999 tentang Penyelenggaran Negara yang bersih dan bebas korupsi,
kolusi dan nepotisme serta sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 7 tahun
1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang petunjuk teknis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja, dan
tata cara review atas Laporan Kinerja Intansi Pemerintah, yang mana
mewajibkan setiap instansi pemerintah untuk menyusun pelaporan kinerja.

Pelaporan kinerja juga dimaksudkan sebagai media untuk
mengkomunikasikan pencapaian kinerja terkait dengan Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu dan keamanan Hasil Perikanan serta keamanan hayati ikan

dalam satu tahun anggaran kepada masyarakat dan pemangku
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lainnya. Sebagai

wujud pertanggungjawaban pelaksanaan kinerja Balai
Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan hasil Perikanan Ambon,

maka disusun Pelaporan kinerja Balai KIPM Ambon.

- KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI BALAI KIPM AMBON

Sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor: 54/PERMEN-KP/2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan,
Pasal 3 menyebutkan bahwa Unit Pelaksana Teknis pelayanan operasional
karantina ikan, pengendalian mutu, dan keamanan hasil perikanan mempunyai
tugas melaksanakan pencegahan masuk dan tersebarnya Hama dan Penyakit
Ikan Karantina dari luar negeri dan dari suatu area ke area lain di dalam negeri,
atau keluarnya dari dalam wilayah Negara Republik Indonesia, pengendalian
mutu dan keamanan hasil perikanan, penerapan sistem manajemen mutu, dan

pengawasan keamanan hayati ikan.

Balai KIPM Ambon mengemban tugas melaksanakan pencegahan masuk
dan tersebarnya hama dan penyakit ikan ke/di luar Wilayah Negara Republik
Indonesia, serta penerapan sistem manajemen mutu. Dalam pelaksanaan

tugas tersebut, Balai KIPM Ambon menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pencegahan masuk dan tersebarnya HPIK dari Luar Negeri dan
dari suatu area ke area lain dalam Negeri atau keluarnya dari dalam

wilayah Negara Republik Indonesia;
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Pelaksanaan pencegahan keluar dan tersebarnya Hama Penyakit lkan
tertentu dari wilayah Negara Republik Indonesia yang dipersyaratkan
Negara tujuan;

C. Pelaksanaan tindakan karantina terhadap media pembawa Hama dan
Penyakit Ikan Karantina/Hama dan Penyakit lkan tertentu, jenis ikan
dilindungi, dilarang, dibatasi, dan invasif, serta benda lain;

d. pelaksanaan pengujian terhadap Hama dan Penyakit Ikan Karantina, Hama
dan Penyakit lkan tertentu, mutu dan keamanan hasil perikanan, dan
keamanan hayati ikan;

e. pelaksanaan sertifikasi kesehatan ikan, sertifikasi mutu dan keamanan hasil
perikanan, dan sertifikasi keamanan hayati (biosecurity);

f. pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan laboratorium dan instalasi;

g. pelaksanaan pembuatan koleksi media pembawa, Hama dan Penyakit Ikan
Karantina dan/atau Hama dan Penyakit Ikan tertentu;

h. pelaksanaan pemantauan terhadap Hama dan Penyakit Ikan Karantina,
mutu dan keamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati ikan;

i. pelaksanaan pengawasan terhadap Hama dan Penyakit Ikan Karantina dan
keamanan hayati ikan;

j. pelaksanaan surveilans terhadap Hama dan Penyakit Ikan Karantina dan
keamanan hayati ikan;

k. pelaksanaan inspeksi, verifikasi, surveilans, audit, dan pengambilan contoh
ikan dan hasil perikanan di Unit Pengolahan lkan dalam rangka sertifikasi

penerapan program manajemen mutu terpadu;

I.  penerapan sistem manajemen mutu pelayanan operasional dan

laboratorium;
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m. penindakan pelanggaran perkarantinaan ikan, pengendalian mutu dan
keamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati ikan;

n. pengumpulan, pengolahan data dan informasi perkarantinaan ikan,
pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati
ikan; dan;

0. Pengelolaan urusan keuangan, rumah tangga, dan tata usaha.

Struktur organisasi Balai KIPM Ambon sebagaimana tertuang dalam
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: 92/PERMEN-KP/2020.

Struktur organisasi Balai KIPM Ambon dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Balai KIPM Ambon




1. Kepala

Balai KIPM Ambon merupakan unit pelaksana teknis Badan Karantina
Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan dipimpin oleh
seorang kepala. Kepala Balai KIPM Ambon adalah jabatan struktural Eselon llla
yang membawahi 1 (satu) Jabatan Struktural eselon Iva, Kepala Subbagian
Umum dan kelompok Jabatan Fungsional.

Kepala UPT  bertanggung jawab dalam memimpin  dan
mengkoordinasikan bawahannya masing-masing dan memberikan bimbingan
serta petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan. Disamping tanggung jawab
tersebut, Kepala UPT melaksanakan hubungan tata kerja, antara lain:

e Menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi baik dalam
lingkungan satuan organisasi lingkungan Unit Pelaksana Teknis Karantina
Ikan maupun dengan instansi lain di luar Unit Pelaksana Teknis Karantina
Ikan sesuai dengan bidang tugas masing-masing.

e Mengawasi pelaksanaan tugas bawahannya masing-masing dan bila terjadi
penyimpangan agar mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e Menerima dan mengolah laporan dari bawahan untuk dipergunakan
sebagai bahan penyusunan laporan lebih lanjut sekaligus sebagai dasar
memberikan petunjuk kepada bawahan.

e Mengadakan rapat secara berkala dalam rangka evaluasi dan pemberian

bimbingan kepada bawahannya.
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2. Kepala Sub Bagian Umum

Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan penyusunan
pemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan anggaran, pelaporan, urusan
keuangan, hubungan masyarakat, organisasi dan tata laksana, kepegawaian,
persuratan, kearsipan, dokumentasi, rumah tangga, serta pengelolaan barang

milik negara dan perlengkapan.

3. Kelompok Jabatan Fungsional.

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan
fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis
Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan sesuai
dengan bidang keahlian dan keterampilan.

Dalam pelaksanaan memberikan terkait dengan tugas dan fungsi Unit
Pelaksana Teknis Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil
Perikanan sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan maka ditetapkan
Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang
lingkup bidang tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis Karantina lkan,
Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan.

Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional mempunyai tugas
mengoordinasikan dan mengelola kegiatan pelayanan masing-masing
fungsional sesuai dengan bidang tugas Unit Pelaksana Teknis Karantina lkan,

Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan.
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CRANCEAN DINFE JA FEIE M AMECN

- SASARAN, INDIKATOR DAN TARGET KINERJA

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi
pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu
yang lebih pendek dari tujuan. Dalam sasaran telah ditetapkan indikator
sasaran sebagai ukuran tingkat keberhasilan pencapaian sasaran untuk
diwujudkan pada tahun bersangkutan berdasarkan target yang ditetapkan.
Sasaran diupayakan untuk dapat dicapai dalam kurun waktu tertentu secara
berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang ditetapkan dalam rencana
strategis. Dengan demikian, setiap tujuan yang ditetapkan memiliki indikator
yang terukur. Peta strategis Balai Karantina lkan pengendalian Mutu dan

Keamanan Hasil Perikanan dapat dilihat pada gambar 2.

PETA STRATEGIS BALAI KIPM AMBON
TAHUN 2023

Gambar 2. Peta Strategi Balai KIPM Ambon




Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil

Perikanan Ambon telah menetapkan Sasaran kegiatan dan indikator kinerja

dalam rangka pencapaian sasaran strategis tahun 2023 dimana terdapat 24

indikator kinerja kegiatan. Adapun Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja

Balai KIPM Ambon Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Balai KIPM Ambon Tahun 2023

Kegiatan 1. Karantina lkan

SK 1.1

Terselenggaranya
pengendalian dan
pengawasan sistem
perkarantinaan secara

professional dan

partisipatif

Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil
perikanan yang memenuhi persyaratan
karantina lingkup Balai KIPM Ambon (%)

98

Persentase penyakit ikan karantina yang
dicegah penyebarannya antar zona
Lingkup Balai KIPM Ambon (%)

100

Lokasi sebaran penyakit ikan karantina
yang teridentifikasi lingkup Balai KIPM
Ambon (lokasi)

Dokumen mitigasi resiko pada kegiatan
investigasi HPI/HPIK tertentu pada lalu
lintas media pembawa lingkup Balai KIPM
Ambon (dokumen)

Persentase pengawasan pemasukan dan
pengeluaran jenis ikan yang dilarang,

dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
karantina Lingkup Balai KIPM Ambon (%)

90

Lokasi sebaran jenis ikan dilarang,
dan/atau bersifat invasif yang diidentifikasi
lingkup Balai KIPM Ambon (lokasi)

Persentase penanganan kasus
pelanggaran Perkarantinaan lkan, mutu
dan keamanan hasil perikanan yang
diselesaikan lingkup Balai KIPM Ambon
(%)

92

Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang
Memenuhi Standar dan Menerapkan
Biosecurity lingkup Balai KIPM Ambon
(Unit)
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Kegiatan 2. Pengendalian Mutu
SK 2.1 | Terselenggaranya Jumlah sertifikat CPIB suplier yang
: 9 diterbitkan lingkup Balai KIPM Ambon 6
dalian d
pengendalian dan (Sertifikat)
pengawasan mutu dan
keamanan hasil Unit Penanganan dan/atau Pengolahan
_ 10 | Ikan yang menerapkan sistem traceability 7
perikanan secara lingkup Balai KIPM Ambon (UPI)
professional dan
L Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control
partisipatif 1 Point (HACCP) ruang lingkup produk pada 40
UPI lingkup Balai KIPM Ambon (Produk)
UPI yang konsisten menerapkan Sistem
12 Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil 18
Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon
(UPI)
Kegiatan 3. Standardisasi Sistem dan Kepatuhan
SK 3.1 | Terselenggaranya 13 Nilai survei kepuasan masyarakat layanan 84
pengendalian dan publik di Balai KIPM Ambon (nilai)
pengawasan sistem Efektivitas pengawasan produk KP di
perkarantinaan, mutu 14 wilayah perbatasan lingkup Balai KIPM 73
Ambon (%)
dan keamanan hasil
perikanan secara Lokasi Usaha Perikanan yang
. 15 Menerapkan Quality Assurance sesuai
professional dan standar sistem dan Regulasi lingkup Balai 2
partisipatif KIPM Ambon (Lokasi)
Kegiatan 4. Dukungan Manajemen Internal Lingup BKIPM
SK 4.1 | Tatakelola Nilai minimal yang dipersyaratkan untuk
pemerintahan yang baik 16 mendapatkan predikat Wilayh Bebas 75
. Korupsi (WBK) lingkup Balai KIPM Ambon
lingkup BKIPM (Nilai)
17 Indeks Profesionalitas ASN lingkup Balai 84
KIPM Ambon (Indeks)
18 Nilai Rekonsiliasi Kinerja lingkup Balai 85
KIPM Ambon (Nilai)
19 Persentase penyelesaian temuan BPK 100
lingkup Balai KIPM Ambon (%)
Persentase rekomendasi hasil
20 pengawasan yang dimanfaatkan untuk 75
perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM
Ambon (%)
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Ambon (Nilai)

Nilai indikator kinerja pelaksanaan
21 | anggaran (IKPA) lingkup Balai KIPM

89

Ambon (Nilai)

29 Nilai Kinerja Anggaran lingkup Balai KIPM

82

(%)

Tingkat kepatuhan pengadaan
23 | barang/jasa lingkup Balai KIPM Ambon

77,5

KIPM Ambon (%)

24 Tingkat kepatuhan BMN lingkup Balai

77,5

Pada triwulan IV tahun 2023, Balai Karantina Ikan Pengendalian Mutu

dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon bertanggungjawab mewujudkan 4

(empat) sasaran strategis dan 20 (dua puluh) indikator kinerja utama, seperti

yang tertera pada table 2.

Tabel 2. Sasaran dan indikator kinerja pada Triwulan IV Tahun 2023 Balai KIPM Ambon

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
Kegiatan 1. Karantina lkan
SK 1.1| Terselenggaranya Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil
pengendalian dan perikanan yang memenuhi persyaratan 98
pengawasan mutu karantina lingkup Balai KIPM Ambon (%)
dan keamanan hasil
perikan'an secara Persentase penyakit ikan karantina yang
professional dan dicegah penyebarannya antar zona 100
partisipatif Lingkup Balai KIPM Ambon (%)
Dokumen mitigasi resiko pada kegiatan
investigasi HPI/HPIK tertentu pada 1
lalulintas media pembawa lingkup Balai
KIPM Ambon
Persentase penanganan kasus
pelanggaran Perkarantinaan lkan, mutu
92

dan keamanan hasil perikanan yang
diselesaikan lingkup Balai KIPM Ambon
(%)

Persentase pengawasan pemasukan dan
pengeluaran jenis ikan yang dilarang,
dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
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SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
karantina (%)
Verifikasi unit usaha perikanan yang
6 | memenuhi standar dan menerapkan 1
biosecurity lingkup Balai KIPM Ambon
(lokasi)
SK 2.1| Terselenggaranya Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control
pengendalian dan 7 | Point (HACCP) ruang lingkup produk pada 2
UPI lingkup Balai KIPM Ambon (Produk)
pengawasan mutu
dan keamanan hasil
perikanan secara UPI yang konsisten menerapkan Sistem
fessional d 8 | Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil 1
protessional dan Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon (UPI)
partisipatif
Kegiatan 3. Standardisasi Sistem dan Kepatuhan
SK 3.1| Terselenggaranya 9 Nilai survei kepuasan masyarakat layanan 84
pengendalian dan publik di Balai KIPM Ambon (nilai)
pengawasan mutu Efektivitas pengawasan produk KP di
dan keamanan hasil 10 | wilayah perbatasan lingkup Balai KIPM 73
0,
perikanan secara Ambon (%)
professional dan Lokasi Usaha Perikanan yang menerapkan
partisipatif 11 | Quality Assurance sesuai standar system 2
dan regulasi lingkup Balai KIPM Ambon
(lokasi)
Kegiatan 4. Dukungan Manajemen Internal Lingup BKIPM
SK 4.1| Tatakelola Nilai Minimal yang dipersyaratkan untuk
pemerintahan yang 12 mendapatkan predikat Wilayah Bebas 75
L Korupsi (WBK) Lingkup Balai KIPM Ambon
baik lingkup BKIPM oo
(Nilai)
13 Indeks Profesionalisme ASN Lingkup Balai 84
KIPM Ambon (index)
14 Nilai Rekonsiliasi Kinerja Lingkup Balai 85
KIPM Ambon (Nilai)
15 Persentase Penyelesaian Temuan BPK 100
lingkup Balai KIPM Ambon (%)
16 Persentase rekomendasi hasil 75

pengawasan yang dimanfaatkan untuk

perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM
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SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

Ambon (%)
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan

17 | Anggaran (IKPA) Lingkup Balai KIPM 93,75
Ambon (Nilai)

18 Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup 82
BKIPM Ambon (Nilai)

19 Tingkat Kepatuhan Pengadaan 77.50
Barang/Jasa Lingkup BKIPM Ambon (%)

20 Tingkat Kepatuhan BMN Lingkup BKIPM 77,50

Ambon (%)

ambon
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Capaian kinerja adalah tahap pengukuran pencapaian indikator
kinerja dan analisis hasil capaiannya. Pengukuran pencapaian indikator kinerja
layaknya dilakukan melalui identifikasi peran dan tanggung jawab setiap
tingkat manajemen dalam organisasi untuk selanjutnya dianalisis upaya
pencapaian target kinerja unit kerja yang bersangkutan dibandingkan dengan
indikator yang telah disepakati sebelumnya.

Pada triwulan IV tahun 2023, Balai Karantina Ikan Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon bertanggungjawab mewujudkan 4
(empat) sasaran strategis dan 20 (dua puluh) indikator kinerja utama. Nilai
pencapaian sasaran strategis (NPSS) Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon pada triwulan IV Tahun 2023 adalah
sebesar 111,49. Nilai ini diperoleh dari pencapaian Sasaran Strategis (SS) dan
target Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai KIPM Ambon. Nilai NPSS Balai KIPM
Ambon pada triwulan IV tahun 2023 sesuai dengan aplikasi kinerjaku dapat

dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Nilai NPSS Balai KIPM Ambon pada Aplikasi KINER
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dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon pada Triwulan

sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Capaian Kinerja Triwulan IV Tahun 2023 Balai KIPM Ambon
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Hasil capaian indikator kinerja Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu

IV tahun 2023,

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET | REALISASI
Kegiatan 1. Karantina lkan
SK 1.1| Terselenggaranya Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil
pengendalian dan perikanan yang memenuhi persyaratan 98 100
pengawasan mutu karantina lingkup Balai KIPM Ambon (%)
dan keamanan hasil
perikan?n secara Persentase penyakit ikan karantina yang
professional dan dicegah penyebarannya antar zona 100 100
partisipatif Lingkup Balai KIPM Ambon (%)
Dokumen mitigasi resiko pada kegiatan
investigasi HPI/HPIK tertentu pada 1 1
lalulintas media pembawa lingkup Balai
KIPM Ambon
Persentase penanganan kasus
pelanggaran Perkarantinaan lkan, mutu
dan keamanan hasil perikanan yang 92 100
diselesaikan lingkup Balai KIPM Ambon
(%)
Persentase pengawasan pemasukan dan
pengeluaran jenis ikan yang dilarang, 90 100
dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
karantina (%)
Verifikasi unit usaha perikanan yang
memenuhi standar dan menerapkan 1 2
biosecurity lingkup Balai KIPM Ambon
(lokasi)
SK 2.1| Terselenggaranya Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control
pengendalian dan Point (HACCP) ruang lingkup produk pada 2 8
UPI lingkup Balai KIPM Ambon (Produk)
pengawasan mutu
dan keamanan hasil
perikanan secara UPI yang konsisten menerapkan Sistem
fessional d Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil 1
protessional dan Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon (UPI)
partisipatif
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SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

REALISASI

Kegiatan 3. Standardisasi Sis

tem dan Kepatuhan

SK 3.1

Terselenggaranya
pengendalian dan
pengawasan mutu
dan keamanan hasil
perikanan secara
professional dan

partisipatif

Nilai survei kepuasan masyarakat layanan
publik di Balai KIPM Ambon (nilai)

84

97,29

10

Efektivitas pengawasan produk KP di
wilayah perbatasan lingkup Balai KIPM
Ambon (%)

73

86,55

1"

Lokasi Usaha Perikanan yang menerapkan
Quality Assurance sesuai standar system
dan regulasi lingkup Balai KIPM Ambon
(lokasi)

Kegiatan 4. Dukungan Manajemen Internal Lingup BKIPM

SK 4.1

Tatakelola
pemerintahan yang
baik lingkup BKIPM

12

Nilai Minimal yang dipersyaratkan untuk
mendapatkan predikat Wilayah Bebas
Korupsi (WBK) Lingkup Balai KIPM Ambon
(Nilai)

75

89,21

13

Indeks Profesionalisme ASN Lingkup Balai
KIPM Ambon (index)

84

90,23

14

Nilai Rekonsiliasi Kinerja Lingkup Balai
KIPM Ambon (Nilai)

85

88,55

15

Persentase Penyelesaian Temuan BPK
lingkup Balai KIPM Ambon (%)

16

Persentase rekomendasi hasil
pengawasan yang dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM
Ambon (%)

75

100

17

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) Lingkup Balai KIPM
Ambon (Nilai)

93,75

93,63

18

Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup
BKIPM Ambon (Nilai)

82

85,91

19

Tingkat Kepatuhan Pengadaan
Barang/Jasa Lingkup BKIPM Ambon (%)

77,50

78,26

20

Tingkat Kepatuhan BMN Lingkup BKIPM
Ambon (%)




- ANALISIS DAN EVALUASI

Capaian kinerja Balai Karantina Ikan Pengendalian mutu dan Keamanan
hasil perikanan Ambon pada sasaran strategis Ekonomi Sektor Kelautan dan
Perikanan Meningkat, dengan sasaran kegiatan terselenggaranya pengendalian
dan pengawasan mutu dan keamanan hasil perikanan secara professional dan
partisipatif dengan diukur dengan menganalisis capaian 20 indikator kinerja
yang telah ditetapkan target capaiannya pada Triwulan IV tahun 2023. Adapun

hasil analisisnya disajikan pada poin bahasan berikut ini:

Sasaran Program: Ekonomi Sektor Kelautan dan Perikanan Meningkat

Sasaran Kegiatan: Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan Sistem
Perkarantinaan, mutu dan keamanan hasil perikanan secara professional dan
partisipatif Perspective

Efektifitas Sertifikat Ekspor Ikan dan Hasil Perikanan yang
memenubhi persyaratan Karantina lingkup Balai KIPM Ambon
(%)

Kontribusi Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan
Hasil Perikanan Ambon dalam meningkatkan kinerja ekspor produk hasil
perikanan di pasar internasional adalah dengan memenuhi rasio ekspor ikan
dan hasil perikanan yang diterima oleh negara tujuan ekspor. Salah satu
indikasi hal tersebut dapat terlihat dari diterimanya sertifikat kesehatan ikan
(HC) serta sertifikat kesehatan ikan ekspor (Health Certificate for Fish and Fish
Products/KI-D1) yang diterbitkan Balai KIPM Ambon di negara tujuan ekspor
untuk menjamin produk bermutu dan aman dikonsumsi dan dibuktikan dengan
ada atau tidaknya penolakan oleh negara tujuan ekspor berdasarkan notifkasi

penolakan yang diterima dari otoritas kompeten negara tersebut.
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Pada triwulan IV Tahun 2023, sertifikat kesehatan ikan ekspor Health
Certificate for Fish and Fish Products (HC KI-D1) yang memenuhi syarat yaitu 42
sertifikat dan sertifikat HC mutu sebanyak 145 sertifikat, sehingga total
sertifikat yaitu 187 sertifikat, capaian pada triwulan IV Tahun 2023 adalah
sebesar 100% dari target 98%, atau dengan persentase capaian sebesar
102,04%.

Capaian indikator kinerja Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil
perikanan yang memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Ambon
dapat terwujud berkat konsistensi unit pengolahan ikan dalam penerapan
sistem jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan dan instalasi karantina
ikan dalam penerapan sistem jaminan kesehatan ikan serta konsistensi Balai
KIPM ambon dalam pelaksanaan surveillance dan inspeksi penerapan sistem
jaminan mutu tersebut. Hal lain yang mendorong tingginya tingkat
keberterimaan produk perikanan Maluku di negara tujuan ekspor adalah
kepatuhan pelaku usaha dalam memenuhi persyaratan ekspor yang telah
ditetapkan oleh negara tujuan ekspor. Hasil pengukuran kinerja untuk
indikator ini dapat dilihat pada tabel 4 dan 5, data dukung capaian indikator
berupa data HC ekspor yang diterbitkan disajikan pada lampiran 2.

Tercapaianya target indikator kinerja Efektifitas sertifikasi ekspor ikan
dan hasil perikanan yang memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai KIPM
Ambon pada triwulan IV tahun 2023 pada akhirnya mendorong peningkatan
volume dan nilai ekspor komoditi perikanan Provinsi Maluku triwulan IV tahun

2023.

Sesuai dengan data ekspor yang dikeluarkan oleh Balai KIPM Ambon
sampai dengan triwulan IV tahun 2023, volume ekspor komoditi perikanan non
hidup Provinsi Maluku sebesar 11,276,427 Kg, jika dibandingka
capaian pada triwulan IV tahun 2022 sebesar 10,502,091 kg



peningkatan sebesar 7.37 %. Untuk komoditi perikanan hidup sampai dengan
triwulan IV tahun 2023 sebesar 400,232 ekor, jika dibandingkan dengan
triwulan IV tahun 2022 sebesar 231,600 ekor maka terjadi peningkatan sebesar
72.81 %. Nilai ekspor komoditi perikanan Provinsi Maluku sampai dengan
triwulan IV tahun 2023 sebesar USD 60,024,535 jika dibandingkan dengan
triwulan IV tahun 2022 sebesar USD 63,339,671 maka terjadi penurunan nilai
ekspor sebesar 5.23 %.

Komodi perikanan Maluku sampai dengan triwulan IV tahun 2023
diekspor ke 14 Negara yaitu China, USA, Jepang, Hongkong, Vietnam, Australia,
Malaysia, Thailand, Singapore, Netherlands, Phillipines, Canada, Korea Selatan
dan Saudi Arabia. Ekspor komoditi perikanan Maluku periode Triwulan IV
tahun 2023 didominasi oleh Udang Vannamei, lkan Tuna, Live Grouper dan

Kepiting Bakau. Data ekspor komoditi perikanan Maluku disajikan pada gambar

RN TIRi A
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Balai KIPM Ambon telah menetapkan program strategis dan membuat
inovasi untuk mendorong peningkatan volume dan nilai ekspor komoditi
perikanan Maluku tahun 2023. Sejak tahun 2022 BKIPM Ambon telah
melakukan beberapa terobosan seperti peningkatan mutu layanan sertifikasi
kesehatan ikan dengan membuat layanan sertifikasi ekspor 24 jam, dengan
layanan sertifikasi ekspor 24 jam lebih memudahkan dan memberi fleksibilitas
bagi pelaku usaha untuk dapat meningkatkan volume produksi. Pada Periode

Triwulan IV 2023 BKIPM Ambon melounching Aplikasi Lamadang (Layanan

Mantap dan Gampang), yang merupakan aplikasi mobile yang mendukung dan

mempermudah semua kegiatan perkarantinaan, yang berisikan semua jenis

layanan perkarantinaan.

BKIPM Ambon juga membentuk tim reaksi cepat yang dinamakan tim
TATIHU, dan layanan Panggil Tatihu, yang bertujuan untuk memberikan solusi
terhadap setiap kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh pengguna jasa.
Lahirnya Tim Tatihu dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan
diantaranya:

1) Pelaku usaha masih menganggap waktu penerbitan sertifikasi HACCP
maupun IKI/CKIB yang terkesan lama, hal ini karena adanya hambatan
kendala di pihak internal Unit Pengolahan Ikan dan Instalasi Karantina lkan.

2) Masih ada kesan dipelaku usaha bahwa sertifikasi HACCP itu sulit dan
mahal, pelaku usaha juga masih kurang familiar dengan sertifikasi Cara
Karantina lkan yang Baik dan masih banyak pemilik UPI maupun IKI yang
kurang memahami pentingnya penerapan system jaminan mutu dan
keamanan hasil perikanan serta sistim jaminan Kesehatan ikan, serta belum
mengetahui manfaat yang akan didapatkan dengan penerapan system
manajemen mutu tersebut seperti percepatan layanan cepat sertifikasi

kesehatan ikan.
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3)

Sebagai mana kita ketahui bahwa Provinsi Maluku yang berada pada WPP
714, 715 dan 718 kaya akan sumberdaya perikanan. Potensi tersebut belum
dikelola secara optimal untuk dijadikan produk ekspor dari Maluku. Produk
ikan demersal, pelagic, olahan tuna, lobster, Kepiting, telur ikan terbang,
rumput laut dan beberapa jenis komoditi perikanan bernilai eksonomis
tinggi lainnya sebagian besar masih dilalulintaskan antar pulau.

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut maka Kepala Balai KIPM

Ambon membentuk tim rekasi cepat. Adapun tugas dan fungsi tim Tatihu

adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

e)

Melakukan sosialisasi tentang pentingnya penerapan system jaminan mutu
dan keamanan hasil perikanan melalui HACCP, serta manfaat percepatan
layanan sertifikasi Kesehatan ikan yang didapatkan dengan penerapan
system manajemen tersebut.

Melakukan sosialisasi tentang pentingnya penerapan system jaminan
Kesehatan ikan melalui Cara Karantina lkan yang Baik (CKIB), serta manfaat
percepatan layanan sertifikasi Kesehatan ikan yang didapatkan dengan
penerapan system manajemen tersebut.

Mengkaji secara cepat dan tepat permasalahan yang menghambat atau
memperlambat proses pelayanan sertifikasi yang ada di internal Balai KIPM
Ambon.

Menyelenggarakan kelas ekspor bagi pelaku usaha, UKM, UMKM.
Menyelenggarakan sharing knowledge kepada UPI dan IKI terkait dengan
penerapan system jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan melalui
HACCP serta penerapan system jaminan Kesehatan ikan melalui Cara

Karantina lkan yang Baik (CKIB).
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Mengidentifikasi sumberdaya Unit Pengolahan lkan (UPI), sumberdaya
instalasi karantina ikan maupun sumber daya perikanan yang berpotensi
untuk ekspor.

g) Mendorong dan memberikan masukan atau pelatihan kepada UPI dan
instalasi karantina ikan dalam rangka mempercepat sertifikasi yang
dibutuhkan untuk kegiatan lalulintas komoditi perikanan.

h) Memperlancar koordinasi dengan seluruh instansi yang terlibat dalam
percepatan ekspor.

i) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Balai KIPM.

j) Menyusun data base Unit Pengolahan lkan dan Unit Usaha Pembudidaya
Ikan yang ada di Provinsi Maluku.

k) Melakukan Monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas Tim TATIHU secara
periodic (tiga bulan sekali).

Dengan inovasi yang akan diimplementasikan pada tahun 2023
diharapkan dapat berdampak positif bagi peningkatan kualitas pelayanan Balai
KIPM Ambon, akselerasi dalam rangka penerbitan sertifikat HACCP dan CKIB
juiga dapat terwujud di tahun 2023. Dengan adanya iniovasi tersebut
diharapkan dapat merangsang lahirnya beberapa eksportir baru dan dapat
mendorong peningkatan volume dan nilai ekspor komoditi perikanan Maluku
tahun 2023.

Tabel 4. Target dan capaian IKU 1 pada triwulan IV Tahun 2023

Indikator Kinerja Utama CapaianTw IV  TargetTwlIV % Thd Target

2023 2023

Efektifitas sertifikasi ekspor 100 98 102,04%
ikan dan hasil perikanan
yang memenubhi
persyaratan karantina
lingkup Balai KIPM Ambon

kg [ T1ei] RS2
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Tabel 5 Target dan Realisasi IKU 1 pada triwulan IV Tahun 2023
IK.1 Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil perikanan yang memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai
KIPM Ambon
Realissi | Realisasi Tahun 2023 Renstra BKIPM
2021 2022 Ambon 2020-2024
Target Target Target Target Target = Realisasi % Target % Capaian
2023 TWI TWII TW Il TW IV TW-IV Realisasi terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 terhadap target
target Renstra
TW-IV
2023
99,66 100 98 98 98 98 98 100 102,04 98 102,04

Capaian indikator kinerja Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil
perikanan yang memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Ambon
pada tahun 2023 sebesar 100 %, jika dibandingkan dengan capaian pada tahun
2022 sebesar 100 % maka indikator ini memiliki capaian yang sama.

Jika capaian indikator kinerja Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil
perikanan yang memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Ambon

dibandingkan dengan target pada rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-

2024 maka realisasi indikator ini sudah mencapai 102,04%.

Upaya perlindungan sumber daya ikan dan kelangsungan
budidaya ikan dari serangan penyakit ikan yang berpotensi masuk dan

tersebar di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia seb
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kegiatan lalu lintas hasil perikanan, dilakukan melalui penyelenggaraan
karantina. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2019
tentang Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan menyatakan bahwa
penyelenggaraan karantina ikan diantaranya adalah untuk mencegah
masuknya HPIK/HPI tertentu dari luar negeri ke  dalam wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia dan mencegah tersebamya HPIK/HPI tertentu
dari suatu area ke area lain di dalam wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Amanat penyelenggaraan karantina ikan di Indonesia dilaksanakan
oleh Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan (BKIPM),  sebagaimana tertuang dalam Peraturan  Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 48/PERMEN-KP/2020 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan, yaitu bahwa Badan
Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
mempunyai tugas menyelenggarakan perkarantinaan ikan, pengendalian mutu
dan keamanan hasil perikanan, serta keamanan hayati ikan. Kemudian tugas
melaksanakan penyiapan penyusunan kebijakan teknis, rencana, program,
pelaksanaan, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang pelaksanaan
perkarantinaan dan keamanan hayati ikan diemban oleh Pusat Karantina lkan
(Puskari).

Salah satu bentuk tanggung jawab Balai KIPM Ambon dalam

pelaksanaan tugasnya adalah melaksanakan mitigasi risiko lalu lintas hasil

perikanan diantaranya yaitu kegiatan lalu lintas domestik (antar area) dan

ekspor. Selain itu, mitigasi risiko dapat dilakukan pada hasil positif kegiatan
pemetaan daerah sebar penyakit ikan karantina. Mitigasi risiko dilakukan
melalui identifikasi, analisis dan evaluasi potensi risiko, serta melakukan

penilaian tingkat pencegahan pemasukan dan/penyebaran HPIK d
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perbaikan untuk mengurangi potensi risiko masuk dan tersebarnya HPIK/HPI

tertentu.

Tujuan kegiatan investigasi mitigasi risiko Penyakit lkan Karantina

(PIK) adalah ;

1. Menganalisis asal sumber Penyakit lkan Karantina (PIK) Viral Nervous
Necrosis (VNN) di Instalasi Pendederan lkan Konsumsi Balai Perikanan
Budidaya Laut Ambon.

2. Mencegah keluar dan masuknya Penyakit Ikan Karantina (PIK) Viral Nervous
Necrosis (VNN) di Kota Ambon

Kegiatan investigasi mitigasi risiko Penyakit lkan Karantina merupakan
kegiatan yang baru dilaksanakan, dengan target vyaitu 1 (Satu)

dokumen/laporan, dan capaian yaitu 1 kegiatan dan realisasinya yaitu 100%,

tabel capaian IKU 4 dan target realisasi dapat dilihat pada table 6 dan 7.

Tabel 6. Capaian IKU 4 dan Target Triwulan IV tahun 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023 % Thd Target

Dokumen mitigasi resiko 1 1 100 %
pada kegiatan investigasi

HPI/HPIK tertentu pada lalu

lintas media pembawa

lingkup Balai KIPM Ambon

(dokumen)

Tabel 7. Target dan Realisasi IKU 4 Triwulan IV Tahun 2023

Sp.2 Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

K.4 Dokumen mitigasi resiko pada kegiatan investigasi HPI/HPIK tertentu pada lalu lintas media
pembawa lingkup Balai KIPM Ambon (dokumen)
Renstra BKIPM

Tahun 2023 Ambon 2020-2024
.. .. %
Realisasi Realisasi Realisasi s % Capaian
2021 2022 Target Target Target Target Target ek Realisasi et
2023 Twl Tw ll Tw Il Tw IV target terhadap Target target
2023 2023 2023 2023 2023 target Renstra

2023




= = 1 1 100 = =

Kegiatan pelaksanaan investigasi mitigasi risiko Penyakit Ikan
Karantina dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2023 di Instalasi Pendederan
Ikan Konsumsi Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon dengan titik koordinat -
3.631726 LS, 128216175 BT. Pelaksanaan investigasi didasarkan pada
Keputusan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2021 tentang Tindakan Tanggap Darurat dan Pengendalian
Penyakit lkan dan Keputusan Kepala Badan Karantina Ikan, Pengendalian
Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan, Laporan hasil kegiatan dapat dilihat
pada lampiran 3.

Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon adalah Unit Pelaksana
Teknis (UPT) yang berada di bawah Direktorat Jenderal Perikanan
Budidaya, Kementerian Kelautan dan Perikanan. Berdasarkan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nornor 06 Tahun
2014 BPBL Ambon mempunyai tugas salah satunya yaitu melaksanakan
produksi dengan fungsinya pelaksanaan produksi induk unggul, benih
bermutu dan sarana produksi perikanan budidaya laut Ambon.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan Nomor :17 Tahun 2021
tentang Penetapan Jenis Penyakit lkan Karantina, Organisme
Penyebab, Golongan dan Media Pembawa Kakap Putih (Lates

calcalifer) merupakan inang rentan terhadap penyakit ikan karantina

dari golongan virus Viral Nervous Necrosis (VNN)/Viral Encephalopathy and

Retinopathy (VER).
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Hasil pemeriksaan laboratoriurn dengan metode Polymerase Chain
Reaction (PCR) konvensional menunjukkan positif Viral Nervous Necrosis
(VVN) untuk 15 (lima belas) contoh uji benih ikan Kakap Putih (Lates
calcalifer) dari kegiatan Investigasi hasil positif Pernantauan Penyakit
lkan Karantina di Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon. Hasil

pemeriksaan sampel ikan kakap putih dapat dilihat pada table 8.

Tabel 8. Jenis dan Hasil Pemeriksaan Sampel lkan Kakap Putih

No Jenis Kondisi Jumlah Organ Virus yang Prevalensi
Komoditi lkan Sampel Target Ditemukan
Ilkan Kakap  Sehat 8 ekor Otakdan  (+) VNN 100%
Putih Mata
Mati 7 ekor Otakdan  (+) VNN 100%
Mata

Berdasarkan  hasil pemeriksaan laboratorium dengan metode
Polymerase Chain Reaction (PCR) konvensional menunjukkan positif Viral
Nervous Necrosis (VNN) pada benih ikan Kakap Putih yang menunjukkan
positif (Lates calcalifer) diduga berasal dari Induk Kakap Putih (Lates calcalifer).
Hasil wawancara dengan penanggung jawab Instalasi Pendederan lkan
Konsumsi Balai Perikanan Budidaya Laut Induk Kakap Putih (Lates calcalifer)
berasal dari Balai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluh Perikanan Gondol.
Infeksi yang disebabkan oleh virus dapat ditularkan secara vertikal oleh induk.
Beberapa penelitian, VNN masih ditemukan di Perairan Bali Utara, Gondol,
Bali. Penelitian Apriadi (2018), VNN ditemukan pada hatceri benih lkan
Kerapu Tikus (Cromileptes altivelis) ukuran 1-2 cm yang menyebabkan kematian
100 %. Menurut Sembiring, dkk. (2018), infeksi VNN dan Iridovirus masih

sering terjadi pada hatceri dan budidaya ikan laut di Perairan Bali Utara. Infeksi

virus VNN dapat terjadi juga ditularkan melalui ikan yang telah terinf
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Hasil pengamatan di lapangan Instalasi Pendederan Benih lkan Konsumsi
Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon belum tersertifikasi Cara Karantina lkan
yang Baik (CKIB) sehingga belum mampu menerapkan manajemen kesehatan
atau biosecurity pada setiap tahapan kegiatan budidaya. Sebagai contoh,
personil yang bekerja secara bebas keluar masuk pada Instalasi Pendederan,
peralatan yang digunakan belum disanitasi secara benar.

Berdasarkan pengamatan dilapangan, 2 (dua) contoh tersebut dapat
menyebabkan kontaminasi silang yang berakbiat tersebamya penyakit ikan
yaitu virus VNN pada seluruh area budidaya. bahwa penyebaran VNN
dapat terjadi di antara hatcheri dengan mudah melalui peralatan yang
terkontaminasi (Munday & Nakai, 1997).

Berdasarkan data kualitas air diatas, untuk parameter DO terlarut
dan suhu nilainya berfluktuatif, sehingga dapat mempengaruhi tingkat
stress masing-masing individu ikan. Oksigen merupakan salah satu faktor
pembatas sehingga bila ketersediannyadi dalam air tidak mencukup
kebutuhan biota budidaya, maka segala aktivitas biota akan terhambat.
Suhu dan stress adalah dua faktor utama yang diketahui mempengaruhi
respon kekebalan tubuh ikan. Sebagai poikilotem, metabolisme ikan
berhubungan langsung dengan suhu airsekitamya dan perubahan suhu
air mempengerahui sistem kekebalan tubuh ikan. Penting untuk
mempertimbangkan bahwa inang ikan dan patogen di pengaruh oleh
perubahan suhu air. Suhu air juga berpengaruh terhadap kelangsungan

hidup virus VNN. Infeksi virus VNN di suhu perairan 27°C-31 °C

dilaporkan mampu menyebabkan kematian pada ikan kerapu bebek
(Cromileptes altivelis). Suhu optimum untuk perkembangbiakan virus
VNN isolat RGNNV (redspotted grouper nervous necrosis virus) berkisar

antara 25°C-30°C Sembiring, dkk. (2018). Selanjutnya Snie




juga menyatakan bahwa perkembangan penyakit dalam  sistem
akuakultur adalah proses yang kompleks dan sangat tergantung pada
interaksi antara inang, lingkungan, dan patogen.

Berdasarkan hasil wawancara dengan penanggungjawab
laboratorium BPBL Ambon, bahwa ada kondisi tertentu terjadi infeksi
parasit Amylodinium sp. dan Crytocaryon sp. Hal inijuga tentunya dapat
menyebabkan peluang terjadinya infeksi sekunder oleh pathogen lain
seperti virus Viral Nerovus Necrosis (VNN). Penyakit VNN merupakan
masalah serius pada budidaya ikan laut terutama kerapu dan kakap
karena dapat menyebabkan kematian 0-100% pada larva umur 10-20
hari (Koesharyani et al., 1999). Virus penyebab VNN umumnya
menginfeksi stadia larva sampai juvenil dan menyerang sistem syaraf
mata dan otak yang ditandai dengan adanya vakuolasi, dengan gejala
yang cukup spesifik karena ikan menunjukkan tingkahlaku berenang yang
tidak normal dan diam di dasar bak (Yuasa et al., 2001). Kegiatan mitigasi

resiko di KJA milik Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon dapat dilihat pada

gambar 8.
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Gambar 5. Kegiatan Mitigasi Resiko di KJA Milik Balai Perikanan Budidaya
Laut Ambon.

- Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan (sertifikat)

Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan (sertifikat) adalah salah
satu indikator kinerja Balai KIPM Ambon, Tahun 2023 ditargetkan ada 6 (enam)
supplier yang dilakukan sertifikasi Cara Penanganan lkan yang Baik (CPIB). Pada
triwulan | tahun 2023 ditargetkan ada 5 supplier dan triwulan Il ditargetkan 1
supplier, dan pada triwulan IV tidak ada target yang disertifikasi CPIB.

Sertifikasi CPIB di unit supplier berperan penting dalam memberikan
penjaminan mutu disektor hulu karena sektor inilah yang rawan terhadap
potensi menurunnya mutu produk perikanan yang ditangkap dan didaratkan
oleh nelayan.

Sertifikat CIPB sebagai jaminan penanganan bahan baku perikanan
untuk produknya. Hal ini sesuai dengan arahan Menteri Kelautan dan
Perikanan dimana BKIPM sebagai Quality Assurance produk hasil perikanan,
untuk menjamin produk hasil perikanan sejak ikan dibudidayakan untuk
produk perikanan budidaya dan sejak ikan ditangkap di atas kapal untuk
produk perikanan tangkap agar sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan
dan memenuhi persyaratan standar baik pasar domestik maupun

internasional.
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Capaian indikator kinerja Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan
(sertifikat) lingkup Balai KIPM Ambon pada triwulan | tahun 2023 terealisasi 7
(tujuh) sertifikasi CPIB dan pada triwulan Il terealisasi 4 (empat) sertifikat
secara akumulasi jumlah sertifikat CPIB yang diterbitkan oleh BKIPM Ambon
dan masih berlaku sampai dengan triwulan IV tahun 2023 sudah mencapai 11
sertifikat jika dibandingkan dengan capaian pada tahun 2021 sebesar 13 Maka
terjadi penurunan sebesar 8,18% dan jika dibandingkan dengan capaian pada
tahun 2022 sebesar 10 Sertifikat maka persentase naik sebesar 10%, dan pada
triwulan IV tidak ada target yang disertifikasi CPIB.

Capaian indikator kinerja Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan
(sertifikat) lingkup Balai KIPM Ambon sampai triwulan IV tahun 2023 telah
terealisasi 188,33% jika dibandingkan dengan target pada rencana strategis
Balai KIPM Ambon 2020-2024. Pada triwulan IV tidak ada target yang
disertifikasi CPIB.

Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan yang
menerapkan sistem traceability (UPI)

Dalam era globalisasi, tuntutan konsumen terhadap standar mutu dan

keamanan pangan produk perikanan semakin meningkat. Tuntutan ini seiring
dengan arah globalisasi perdagangan yang mengedepankan aspek mutu dan
keamanan pangan. Disamping itu, dengan semakin meningkatnya
kekhawatiran masyarakat dunia terhadap aspek mutu dan keamanan pangan,

beberapa negara maju telah mempersyaratkan sistim traceability bagi produk

perikanan Indonesia. Hal ini tentunya dapat mempengaruhi target peningkatan

ekspor produk perikanan Indonesia.



Traceability adalah kemampuan untuk mengidentifikasi posisi saat ini
atau masa lalu suatu produk dan juga untuk mengetahui sejarah distribusi
produk yang ditempuh. Ketelusuran sangat penting untuk diketahui agar dapat
memastikan bahwa produk yang dihasilkan berasal dari bahan baku yang
dipercaya.

Traceability menjadi salah satu hambatan ekspor produk perikanan
Indonesia khususnya ke Negara Uni Eropa. Dengan kondisi tersebut maka
sistem traceability sudah harus mulai diterapkan secara bertahap untuk
memenuhi persyaratan negara pengimpor. Balai KIPM Ambon ditargetkan
dapat merealisasikan penerapan sistem traceability di 7 (tujuh) unit
pengolahan ikan pada Tahun 2023.

Pengembangan produk perikanan berbasis sistem ketelusuran
(traceability) dilakukan untuk mengendalikan mutu pasokan bahan baku
olahan dan diversifikasi olahan, serta sertifikasinya guna memenuhi standar
mutu dan keamanan produk dari negara mitra atau tujuan ekspor. Melalui
penerapan sistem ketelusuran ini, produk perikanan asal Indonesia akan
memiliki nilai tambah dan daya saing di pasar global.

Penerapan metode ini diberlakukan pada Unit Pengolahan lkan (UPI),
terutama terkait aspek manajemen keamanan bahan pangan, pengkodean
informasi produk, pemenuhan persyaratan mutu dan keamanan bahan baku
olahan. Penerapan metode ini dilakukan melalui cara:

a) Diversifikasi produksi perikanan sesuai standar dan nilai tambah pasar
dalam

b) negeri dan luar negeri;

¢) Pengembangan sistem informasi terpadu hasil perikanan;

d) Pengembangan kendali mutu pada pasokan bahan baku olahan

e) Penguatan akses masyarakat terhadap kemudahan informasi hasil

perikanan.
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Sistem ketelusuran merupakan komponen sangat penting dalam
sistem jaminan kesehatan ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan yang
sesuai standar konsumen, harus dapat ditelusuri proses dan alurnya mulai dari
penyediaan bahan bakunya, pemprosesan, maupun rantai distribusi produknya
mulai dari hulu sampai ke hilir. BKIPM melakukan mekanisme penjaminan
mutu tetrhadap penerapan sistem ketelusuran ini melalui pemenuhan alur
informasi dan basis data terpadu yang telah dipersiapkan. Tujuan utama
penerapan sistem ketelusuran adalah untuk mengendalikan mutu dan
keamanan suatu produk perikanan yang sesuai dengan standar mutu dan
keamanan yang diakui secara internasional. Hal tersebut diperlukan agar bila
terdapat temuan suatu produk perikanan yang bemasalah atau tidak sesuai
dengan standar mutu dan kemanana produk yang ditentukan, maka akan
dengan mudah dilakukan penelusuran.

Indikator Unit Penanganan dan/atau Pengolahan Ikan vyang
menerapkan sistem traceability diukur dengan menghitung jumlah UPI yang
telah menerapkan sistem traceability melalui inspeksi dan verifikasi penerapan
sistem ketertelusuran hasil perikanan. Hasil kegiatan tersebut selanjutnya akan
dievaluasi di tingkat pusat sebagai perbaikan dalam rangka sistem jaminan
mutu dan keamanan hasil perikanan serta pemenuhan persyaratan negara
tujuan ekspor.

Indikator Unit Penanganan dan/atau Pengolahan Ikan yang menerapkan sistem
traceability diukur dengan menghitung jumlah UPI yang telah menerapkan
sistem traceability melalui inspeksi dan verifikasi penerapan sistem
ketertelusuran hasil perikanan. Hasil kegiatan tersebut selanjutnya akan
dievaluasi di tingkat pusat sebagai perbaikan dalam rangka sistem jaminan
mutu dan keamanan hasil perikanan serta pemenuhan persyaratan negara

tujuan ekspor.
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Capaian indikator kinerja Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan
yang menerapkan sistem traceability (UPI) telah tercapai pada triwulan
sebanyak 4 (empat) sertifikat dan triwulan Il sebanyak 3 (tiga) sertifikat,
sehingga total realisasi sebanyak 7 (tujuh) sertifikat dan sudah terealisasi
100%. Pada triwulan IV tidak terdapat target sehingga tidak dilakukan

perhitungan capaian pada indikator tersebut.

Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP)
ruang lingkup produk pada UPI lingkup Balai KIPM Ambon
(Produk)

lkan dan produk perikanan merupakan salah satu sumber pangan
dunia. Ketersediaan produk perikanan yang aman konsumsi sudah menjadi
tuntutan Negara-negara pengimpor, oleh karena itu diperlukan adanya sistim
jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan yang bersifat universal atau
berlaku di seluruh dunia. Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP)
merupakan suatu sistem manajemen keamanan makanan yang didasarkan
pada tindakan pencegahan terhadap bahaya yang bersifat biologi, kimia dan
fisik pada hasil perikanan. Penerapan HACCP dapat memastikan hasil
perikanan yang akan dikonsumsi aman bagi konsumen atau manusia.

Tata kelola yang diberlakukan dalam penerapan sistem HACCP yaitu:
Pertama, Fase in process inspection, yakni melakukan identiikasi suatu bahaya
yang mungkin akan muncul di dalam proses pengolahan. Tindakan ini
dilakukan dalam rangka melakukan pengendalian dan pemantauan terhadap

bahaya keamanan makanan. Kedua, Fase rekognisi berupa sertiikat penerapan

HACCP. Tindakan ini merupakan salah satu bentuk kepatuhan terhadap

persyaratan oleh UPI yang bersifat wajib (mandatory) dan mutlak bila akan



melakukan ekspor hasil produksi perikanannya. Sertiikasi penerapan HACCP

tersebut mengacu pada Peraturan Kepala BKIPM Nomor PER.03/ BKIPM/2011.

Sertifikasi PMMT/HACCP merupakan suatu sistem manajemen
keamanan makanan yang sudah terbukti dan didasarkan pada tindakan
pencegahan terhadap bahaya keamanan hasil perikanan yang untuk
dikonsumsi manusia dari bahaya yang bersifat biologi, kimia dan fisik. Dengan
penerapan sistem HACCP, identifikasi suatu yang mungkin akan muncul di
dalam proses, tindakan pengendalian yang dibutuhkan akan dapat
ditempatkan sebagaimana mestinya sehingga pemantauan terhadap bahaya
keamanan makanan akan mudah dilaksanakan. Hal ini untuk memastikan
bahwa keamanan makanan memang dikelola dengan efektif dan untuk
menurunkan ketergantungan pada metode tradisional seperti pengujian pada
produk akhir (end product testing).

Sertiikat penerapan PMMT/HACCP merupakan salah satu persyaratan
mutlak dan wajib harus dimiliki oleh unit Pengolahan ikan, bila akan melakukan
ekspor hasil produksi perikanannya. Sertiikasi PMT/HACCP mengacu kepada
tata cara penerbitan HACCP sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 51/PERMEN-KP/2018 tentang Persyaratan dan Tata Cara Penerbitan
Sertiikat Penerapan Program Manajemen Mutu Terpadu/Hazard Analysis and
Critical Control Point (HACCP).

Pengukuran capaian untuk indikator kinerja ini dilakukan dengan
dengan menghitung jumlah ruang lingkup produk yang telah disertifikasi
penerapan PMMT/HACCP melalui hasil inspeksi pada tahun berjalan dan hasil
pemeliharaan system yang diterbitkan tahun sebelumnya melalui monitoring

dan evaluasi.
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Indikator Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP)
ruang lingkup produk pada UPI lingkup Balai KIPM Ambon (Produk) pada tahun
2023 ditargetkan sebanyak 40 ruang lingkup, untuk triwulan IV tahun 2023
indikator ini ditargetkan 2 ruang lingkup, capaian indikator ini pada triwulan IV
tahun 2023 adalah 8 (delapan) ruang lingkup, dengan persentase capaian
400%.

Target yang telah ditetapkan dapat tercapai karena sejak tahun 2022,
BKIPM Ambon melakukan upaya peningkatan kualitas pelayanan dengan
membuat beberapa terobosan seperti program jemput bola yang dalam
implementasinya, Balai KIPM Ambon melakukan kunjungan langsung ke unit
pengolahan ikan untuk sosialisasi tentang pentingnya penerapan system
jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan serta manfaat yang diperoleh
dengan penerapan system jaminan tersebut. Selain program jemput bola, Balai
KIPM Ambon juga rutin melaksanakan kegiatan temu mitra. Kegiatan ini
dimaksudkan sebagai media untuk melakukan diskusi, sharing informasi dan
mendengarkan keluhan dari pelaku usaha terkait dengan layanan yang telah
diberikan oleh Balai KIPM Ambon. Terkait dengan keluhan ataupun
permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha, sedapat mungkin langsung
ditindaklanjuti pada pertemuan tersebut.

Pada triwulan IV tahun 2023 Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon melaksanakan temu mitra di Kabupaten
Kepulauan Tanimbar, tepatnya di Kota Saumlaki pada bulan Juli 2023. Terkait
dengan temu mitra tersebut, pelaku usaha sangat mengapresiasi karena bisa
memberi manfaat yang besar bagi pelaku usaha dalam hal kelancaran
berusaha dan bertambahnya pengetahuan tentang karantina ikan, mutu dan

keamanan hasil perikanan serta persyaratan ekspor komoditi perikanan.
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Gambar 6. Coffee Morning dengan pelaku usaha perikanan di Saumlaki

Hasil pengukuran indikator Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control
Point (HACCP) ruang lingkup produk pada UPI lingkup Balai KIPM Ambon
(Produk) disajikan pada tabel 9 dan 10 sedangkan untuk data ruang lingkup
produk perikanan yang telah disertifikasi HACCP disajikan pada lampiran 4.
Tabel 9 Capaian IKU 11 dan Target triwulan IV 2023

Indikator Kinerja Utama (T EIELRATALY Target tw IV % Thd
2023 2003 Target
Sertifikasi Hazard Analysis 8 2 400

Critical Control Point (HACCP)
ruang lingkup produk pada
UPI lingkup Balai KIPM Ambon
(Produk)

Tabel 10 Target dan Realisasi IKU 11 triwulan IV Tahun 2023

IK.11 | Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) ruang lingkup produk pada UPI lingkup Balai KIPM Ambon

(Produk)
2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM Ambon
2020-2024
Target Target Target Target Target = Realisasi % Realisasi Target % Capaian
2023 TW I TW I TWII | TW IV TW-IV terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW target

1V 2023 Renstra
5 2 8 400

ambon

ko [TIANESE



Target indikator ini sebanyak 2 ruang lingkup dan tercapai indikator
kinerja ruang lingkup produk yang dijamin melalui sertifikasi sistem HACCP
(produk) pada triwulan IV tahun 2023 sebanyak 8 ruang lingkup, realisasi
dibandingkan dengan target terealisasi sebesar 300%, jika dijumlahkan dari
triwulan | hingga Triwulan IV maka total jumlah vyaitu 46 sertifikat,
dibandingkan dengan capaian pada tahun 2021 sebesar 49 sertifikat maka
hingga triwulan IV 2023 sudah terealisasi 93,47%, jika dibandingkan dengan
tahun 2022 yang targetnya 52 sertifikat, maka terealisasi 86,9%.

Jika capaian indikator kinerja ruang lingkup produk yang dijamin
melalui sertifikasi sistem HACCP (produk) dibandingkan dengan target pada
rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 yakni sebesar 40 ruang lingkup

maka realisasi indikator ini mencapai 20%.
UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon (UPI)

Dalam tataran praktis, HACCP merupakan suatu sistem manajemen
keamanan makanan yang didasarkan pada tindakan pencegahan terhadap
bahaya yang bersifat biologi, kimia dan fisik pada hasil perikanan. Penerapan
HACCP dapat memastikan bahwa suatu hasil perikanan yang akan dikonsumsi
dinyatakan aman bagi konsumen atau manusia. Tatakelola yang diberlakukan
dalam penerapan sistem HACCP yaitu: Pertama, Fase in process inspection,
yakni melakukan identiikasi suatu bahaya yang mungkin akan muncul di dalam
proses pengolahan. Tindakan ini dilakukan dalam rangka melakukan
pengendalian dan pemantauan terhadap bahaya keamanan makanan. Kedua,

Fase rekognisi berupa sertifikat penerapan HACCP. Tindakan ini merupakan

salah satu bentuk kepatuhan terhadap persyaratan oleh UPI y
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wajib (mandatory) dan mutlak bila akan melakukan ekspor hasil produksi
perikanannya.

Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) merupakan instrument
pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan. Dengan penerapan system
jaminan ini merubah system layanan sertifikasi Kesehatan ikan dari
sebelumnya end product testing menjadi In Proces Inspection atau dengan
kata lain penerbitan health certificate pada berbasis end product testing harus
menunggu hasil pengujian laboratorium yang bisa membutuhkan waktu 5
(lima) hari.

Dengan in process inspection, diterapkan system jaminan mutu dan
keamanan hasil perikanan melalui HACCP sehingga penerbitan health
certificate tidak lagi menunggu hasil uji laboratorium, cukup dengan hasil
surveillance yang menyatakan UPI konsisten dalam penerapan HACCP, health
certificate sudah bisa diterbitkan.

Pengukuran untuk indikator kinerja UPI yang konsisten menerapkan
Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM
Ambon (UPI) yaitu dengan menghitung jumlah unit pengolahan ikan yang telah
dilakukan inspeksi dan surveillance dan telah disertifikasi HACCP dan
diterbitkan surat keterangan surveillance.

Target Indikator Kinerja UPI yang konsisten menerapkan Sistem
Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon (UPI)
pada triwulan IV tahun 2023 ditargetkan 1 UPI yang disertifikasi HACCP,
realisasi capaian Indikator ini mencapai 2 UPI, dengan demikian realisasi
capaian indikator hanya sebesar 200%. Hasil pengukuran kinerja untuk
indikator ini dapat dilihat pada tabel 11 dan 12, data UPI yang telah

disertifikasi HACCP disajikan pada lampiran 5.
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Tabel 11 Capaian IKU 12 dan Target triwulan IV Tahun 2023

Indikator Kinerja Utama (T EIELRATALY Target tw IV % Thd
2023 2023 Target
UPI yang konsisten 2 1 200
menerapkan Sistem
Jaminan Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan
lingkup Balai KIPM Ambon
(UPI)

Tabel 12 Target dan Realisasi IKU 12 triwulan IV Tahun 2023

IK.12  UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon

(UPI)
2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM
Ambon 2020-2024
Target Target Target Target Target = Realisasi % Realisasi Target % Capaian
2023 TW I TW II TWIr  TWIV TW-IV terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW IV target
2023 Renstra
13 19 18 12 2 3 1 2 200 18 11,11

Realisasi capaian Indikator ini mencapai 2 UPI dari target 1 UPI atau
realisasi capaian indikator sebesar 200%. Jika dibandingkan dengan target
tahun 2022, maka realisasi TW IV hanya 10,528%, dan jika dibandingkan

dengan target renstra maka capaiannya 11,11%.

Sasaran Program Terwujudnya Pengelolaan KP yang berdaulat,
akuntabel dan berkelanjutan

Sasaran Kegiatan: Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan Sistem
Perkarantinaan, mutu dan keamanan hasil perikanan secara professional dan
partisipatif Perspective

Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah
penyebarannya antar zona (%)



Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah penyebarannya antar
zona (%) merupakan salah satu indikator kinerja utama yang menjadi tugas dan
tanggungjawab Balai KIPM Ambon. Penyebaran HPIK di wilayah Negara
Republik Indonesia harus dikendalikan guna menjaga kelestarian dan
keberlanjutan sumberdaya ikan yang terdapat di Indonesia, khususnya di
Provinsi Maluku.

Pencegahan penyebaran Hama dan Penyakit lkan Karantina menjadi
sangat strategis karena menyangkut kelestarian sumberdaya kelautan dan
perikanan serta keberlanjutan usaha disektor kelautan dan perikanan. Dengan
terkendalinya penyebaran HPIK baik di dalam Negeri Indonesia maupun keluar
negeri menjadi suatu garansi bagi pelaku usaha dalam melakukan kegiatan
ekspor komoditi perikanan untuk dapat diterima negara-negara pengimpor.
Perlu diingat bahwa Indonesia merupakan satu-satunya Negara di Asia
Tenggara yang masih terbebas penyakit Early Mortality Syndrome (EMS)
dengan status bebas penyakit menjadi garansi udang-udang dari Indonesia bisa
diterima oleh negara-negara pengimpor udang.

Penyakit Ikan Karantina (PIK) adalah semua penyakit ikan yang belum
terdapat dan/atau telah terdapat hanya di area tertentu di wilayah Negara
Republik Indonesia yang dalam waktu relatif cepat dapat mewabah dan
merugikan sosio ekonomi atau yang membahayakan kesehatan masyarakat.
Terdapat 12 (dua belas) jenis Penyakit lkan Karantina yang sudah terdapat di
wilayah tertentu di Negara Republik Indonesia yang dicegah penyebarannya
dari zona tidak bebas ke zona bebas, yaitu:

1. Infectious Hypodermal and Haematopoitic Necrosis Disease
2. Yellowhead disease (YHD)

3. Taura syndrome

4. White spot Disesase

5. Red Sea Bream Iridovirus Disease (RSIVD)
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6. Nervous Necrosis Virus Disease

7. Koi Herpesvirus Disease

8. Infectious myonecrosis

9. Red Spot Disease/Sekiten-byo

10. Furunculosis/Carp erytrodermatitis
11. Enteric Septicaemia of Catfish (ESC)
12. Infection with Perkinsus olseni

Sebanyak 12 (dua belas) Penyakit lkan Karantina (PIK) tersebut dapat
dicegah keluar dan/atau masuk ke wilayah Provinsi Maluku. Pencegahan
penyebaran penyakit ikan dilakuan dengan cara pemeriksaan laboratorium,
dimana pada Triwulan 1V 2023 dilakukan pemeriksaan laboratorium dan tidak
terdapat kasus PIK sehingga didefinisikan capaian presentasenya sebesar
100%.

Tahun 2023 Balai KIPM Ambon ditargetkan dapat mencegah
penyebaran HPIK antar zona dengan target 100%. Sampai dengan akhir
triwulan IV Tahun 2023 tidak terdapat adanya penolakan dari daerah tujuan
yang disebabkan oleh adanya infeksi Hama dan Penyakit Ikan Karantina.
Capaian target dan realisasi IKU ini berupa laporan rekapitulasi penolakan
lalulintas komoditi perikanan antar area dapat dilihat pada tabel 13 dan 14,
data dukung pengkuran kinerja untuk indikator kinerja ini berupa rekapan data
intersepsi pengujian hama dan penyakit ikan dapat dilihat pada lampiran 6.

Pencapaian yang sangat baik ini terjadi karena penerapan strategi yang
tepat dalam upaya Pencegahan penyebaran Hama dan Penyakit lkan Karantina

antar zona seperti penguatan pengawasan di pintu-pintu pemasukan dan

pengeluaran, peningkatan teknik dan metoda pemeriksaan/identifikasi HPIK
serta penerapan sistim jaminan mutu pada laboratorium Balai KIPM Ambon
Melalui akreditasi ISO 17025:2015. Dengan melaksanakan kegiatan P.

Penyakit ikan karantina, hasil yang diperoleh dapat juga dijadi
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presentasi penyakit ikan karantina yang dicegah penyebarannya antar zona
Lingkup Balai KIPM Ambon. Pada triwulan pertama pemantauan HPIK Balai
KIPM Ambon tidak menemukan jenis HPIK yang menyebar ke dalam/luar
wilayah Rl sehingga dapat disimpulkan bahwa upaya Pencegahan penyebaran
Hama dan Penyakit lkan Karantina antar zona seperti penguatan pengawasan
di pintu-pintu pemasukan dan pengeluaran terlaksana dengan baik, setiap
komoditas yang dilalulintaskan telah dilakukan pemeriksaaan/uji laboratorium
terhadap ancaman HPIK sesuai dengan daerah yang dituju.

Tabel 13. Capaian IKU 6 dan Target pada triwulan IV Tahun 2023

Indikator Kinerja Utama (T EIELRATALY Target tw IV % Thd

2023 2023 Target
Persentase penyakit ikan 100% 100% 100 %
karantina yang dicegah
penyebarannya antar zona
(%)

Tabel 14 Target dan Realisasi IKU 2 pada triwulan IV Tahun 2023

IK.2 Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah penyebarannya antar zona

2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM Ambon
2020-2024
Target Target Target Target Target ~ Realisasi % Realisasi Target % Capaian
2023 TW I TWII TWII = TWIV TW-1IV terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW IV target
2023 Renstra
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Indikator kinerja persentase penyakit ikan karantina yang dicegah
penyebarannya antar zona (%) pada triwulan IV tahun 2023 ditargetkan 100%,

capaian pada triwulan IV tahun 2022 sebesar 100% dengan demikian indikator

tersebut dapat direalisasikan 100%. Jika dibandingkan dengan reali




tahun 2022 maka capaian pada triwulan IV tahun 2023 memiliki capaian yang

sama dengan tahun sebelumnya.

Jika capaian indikator persentase penyakit ikan karantina yang
dicegah penyebarannya antar zona (%) dibandingkan dengan target pada
rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini

mencapai 100%.

Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi
lingkup Balai KIPM Ambon (lokasi)

Salah satu tujuan untuk pencapaian visi mewujudkan Hasil perikanan
yang sehat, bermutu, aman dan terpercaya yaitu dengan Menginventarisasi
Hama Penyakit lkan (HPI) dan Hama Penyakit lkan Karantina (HPIK) dan
sebarannya di Provinsi Maluku. Langkah-langkah strategis yang dilakukan
adalah dengan melaksanakan kegiatan pemantauan HPI/HPIK pada lokasi-
lokasi yang telah ditentukan dan menyediakan bahan dan keperluan dalam
rangka kegiatan pemantauan. Output dari kegiatan pemantauan HPI/HPIK
adalah tersedianya peta daerah sebar HPI/HPIK Provinsi Maluku.

Pemantauan hama penyakit ikan/hama penyakit ikan karantina
merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh Balai KIPM Ambon. Kegiatan
pemantauan HPI/HPIK untuk mengidentifikasi dan menginventarisasi jenis-
jenis hama penyakit ikan/hama penyakit ikan karantina dan daerah sebarannya
di Provinsi Maluku.

Kegiatan pemantauan HPI/HPIK dilaksanakan setiap tahun, sehingga
peta penyebaran Hama penyakit ikan/hama penyakit ikan karantina Provinsi

Maluku selalu dilengkapi dan diperbaharui setiap tahunnya. Kegiatan

pemantauan hama penyakit ikan/hama penyakit ikan karantina di
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dalam dua tahap, yaitu pada musim penghujan dan musim kemarau. Balai
KIPM Ambon ditargetkan dapat memantau 4 (empat) lokasi Kabupaten/Kota di
Provinsi Maluku yang menjadi sentra budidaya ikan.

Kabupaten/Kota yang menjadi objek pemataun meliputi: Kota
Ambon, Kabupaten Maluku Tengah, Kota Tual dan Kabupaten Tenggara Barat.
Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi lingkup UPT Balai
KIPM Ambon, indikator IKU ini mempunyai target 4 lokasi pada tahun 2023,
sampai dengan akhir tahun 2023 indikator kinerja ini dapat terealisasi 100%.

Pemantauan HPI/HPIK pada 4 lokasi yang telah ditetapkan pada
tahun 2023 telah dilaksanakan dan telah selesai pengujian laboratorium untuk
HPI/HPIK yang menjadi target.

Indikator Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi
lingkup UPT Balai KIPM Ambon (lokasi) pada tahun 2023 ditargetkan 4 (empat)
lokasi yang dipantau penyakit ikan karantina, capaian pada tahun 2023
sebanyak empat lokasi dengan demikian indikator tersebut dapat
direalisasikan 100% pada triwulan I. jika dibandingkan dengan realisasi pada
tahun 2021 dan 2021 dan 2022 maka dapat dijelaskan bahwa target lokasi
pemantauan penyakit lkan karantina tahun 2023 mengalami penurunan, hal ini

disebabkan oleh keterbatasan anggaran.

Persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis
ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
karantina

Persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis ikan yang
dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan karantina Lingkup Balai
KIPM Ambon adalah salah satu indikator kinerja utama Balai KIPM Ambon.

Indikator ini merupakan salah satu instrumen untuk mengu
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kepatuhan petugas Balai KIPM Ambon dan pelaku usaha dalam pelaksanaan
operasional pemasukan dan pengeluaran komoditi perikanan yang dilarang,
dilindungi dan dibatasi yang mengacu pada peraturan perundangan serta
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan.

Salah satu ancaman utama terhadap keanekaragaman jenis ikan asli
dan ekosistemnya di seluruh dunia adalah introduksi spesies eksotik/asing
bersifat invasif yang dikenal pula sebagai spesies asing invasif (SAl). Introduksi
ikan invasif menyebabkan penurunan keanekaragaman ikan di danau-danau di
Indonesia. Biota invasif, termasuk ikan, dapat merusak biota di danau dan
sungai. Sampai saat ini paling tidak ada 16 jenis ikan eksotik/invasif dari luar
negeri yang secara sengaja dimasukan ke danau dan sungai-sungai Indonesia.
Dalam rangka hal tersebut pemerintah dalam hal ini telah menerbitkan
PERMEN Nomor 41/PERMENKP/2014 tentang Larangan Pemasukan Jenis lkan
Berbahaya dari Luar Negeri ke Dalam Wilayah Negara Republik Indonesia.

Pencegahan jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi melalui
pintu pemasukan dan pengeluaran (impor, ekspor, dan antar area dalam
wilayah Republik Indonesia) yang telah ditetapkan, sebagai upaya dalam
perlindungan dan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang
partisipatif, bertanggung jawab dan berkelanjutan. Sebagai upaya dalam
perlindungan dan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang
partisipatif, bertanggung jawab dan berkelanjutan, maka perlu adanya
pencegahan terhadap masuk dan tersebarnya jenis ikan dilarang, dilindungi

dan dibatasi sesuai ketentuan peraturan. Jenis ikan dilarang adalah Jenis lkan

yang dilarang berdasarkan peraturan perundangundangan dan/atau karena
statusnya dilindungi penuh berdasarkan ketentuan Convention on
International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES

dan/atau hukum internasional lain yang diratifikasi, termasuk



PAFUEAN FINEE JA BT IEM AMEDCN

X ambon
lapm (TANSE

tubuh, dan/atau produk turunannya (derivat). Jenis ikan dilindungi adalah Jenis
Ikan dilindungi yang dilakukan terhadap siklus hidupnya di habitat asli dan
habitat buatan dan/atau seluruh bagian tubuhnya, termasuk telur, cangkang,
dan produk turunannya.

Jenis ikan dibatasi adalah jenis ikan dilindungi berdasarkan ukuran
tertentu, wilayah sebaran tertentu, triwulan waktu tertentu dan/atau sebagian
tahapan siklus hidup tertentu. Untuk menghitung persentase pencegahan
impor, ekspor, antar area jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi
dengan rumus tingkat capaian maka dilakukan perhitungan jumlah health
certificate yang diterbitkan untuk jenis ikan dilarang, dilindungi dan dibatasi
serta look like dan dibandingkan dengan jumlah rekomendasi yang diterbitkan
oleh PSPL Sorong untuk jenis komoditi tersebut. Lokus penilaian dilakukan
pada semua pintu pengeluaran yaitu bandara Pattimura Ambon, Wilayah Kerja
(Wilker) Pelabuhan Laut Yos Sudarso Ambon, Wilker Namlea, Wilker Tual,
Wilker Dobo, dan Wilker Saumlaki.

Hingga triwulan IV Tahun 2023 realisasi indikator kinerja Persentase
pengawasan, pemasukan dan pengeluaran jenis ikan yang dilarang, dilindungi
dan dibatasi sesuai persyaratan karantina mencapai 100% dari target yang
ditetapkan sebesar 90%. Dari data lalulintas komoditi perikanan yang dilarang,
dilindungi dan dibatasi tercatat ada 87 frekuensi komoditi perikanan yang
dilalulintaskan dan seluruh komoditi tersebut telah dilengkapi health
certificate dan dokumen pendukung berupa surat rekomendasi dan atau SAII

DN yang diterbitkan oleh Loka PSPL Sorong. Pengukuran kinerja disajikan pada

tabel 15 dan 16, data lalulintas jenis komoditi perikanan yang dilarang,
dilindungi atau dibatasi pengeluarannya disajikan pada lampiran 7.
Keberhasilan dalam pencapaian kinerja ini diperoleh dari adanya

tindakan pencegahan yang dilakukan petugas Karantina lkan
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Ambon terhadap lalu lintas impor, ekspor, antar area (domestik masuk dan
domestik keluar) terhadap jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi.
Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam rangka pencapaian indikator ini
antara lain:

e Kegiatan pemantauan jenis agen hayati berbahaya (JABI) sesuai
Keputusan Kepala Badan KIPM Nomor 97/KEP-BKIPM/2020 tentang
Petunjuk Teknis Pemetaan Sebaran Jenis lkan Bersifat Invasif di Indonesia
untuk mencegah introduksi spesies eksotik/asing yang bersifat invasif
yang merupakan ancaman utama terhadap keanekaragaman jenis lkan
Asli serta Ekosistemnya di Indonesia.

e Membuat forum koordinasi dengan membuat Whatsapp Group yang
melibatkan personil Balai KIPM Ambon, Wilker Saumlaki, Wilker Dobo,
Wilker Tual, Wilker Namlea, Wilker Pelabuhan Yos Sudarso dan personil
LPSL Sorong. Forum ini sebagai media komunikasi dan koordinasi terkait
pengawasan dan sertifikasi komoditi perikanan Maluku yang termasuk

jenis yang dilindungi, dibatasi pengeluarannya dan yang bersifat invasif.

Tabel 15 Capaian IKU 5 dan Target pada triwulan IV Tahun 2023

Indikator Kinerja Utama Capaiantw IV Target tw IV % Thd
2023 2023 Target
Persentase pengawasan, 100 90 111,11 %

pemasukan dan
pengeluaran jenis ikan yang
dilarang, dilindungi dan
dibatasi sesuai persyaratan
karantina (%)
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Tabel 16 Target dan Realisasi IKU 5 triwulan IV Tahun 2023

IK.5 Persentase pengawasan, pemasukan dan pengeluaran jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
karantina (%)
2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM

Ambon 2020-2024
Target Target Target Target Target = Realisasi % Realisasi Target % Capaian

2023 TW I TW I TWII  TWIV TW-IV terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW IV target
2023 Renstra
100 100 90 90 90 90 90 100 111,11 90 111,11

Indikator Indikator Persentase pengawasan, pemasukan dan
pengeluaran jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai
persyaratan karantina (%) pada triwulan IV tahun 2023 ditargetkan 90%,
capaian pada triwulan IV tahun 2023 sebesar 100% dengan demikian indikator
tersebut dapat direalisasikan 111,11%. Jika dibandingkan dengan realisasi pada
tahun 2022 maka capaian pada Triwulan IV tahun 2023 memiliki capaian yang

sama dengan tahun sebelumnya.

Jika capaian indikator kinerja Persentase pengawasan, pemasukan
dan pengeluaran jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai
persyaratan karantina (%) dibandingkan dengan target pada rencana strategis

Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini mencapai 111,11%.

Persentase penanganan kasus pelanggaran Perkarantinaan
lkan, mutu dan keamanan hasil perikanan yang diselesaikan
lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%)

Indikator persentase penanganan kasus pelanggaran perkarantinaan,

keamanan hayati ikan dan sistem mutu yang diselesaikan merupakan upaya

yang dilakukan BKIPM untuk menyelesaikan setiap pelanggaran perkaratinaan



dan penolakan ekspor hasil perikanan yang terjadi. indikator ini merupakan
gabungan dari penanganan kasus di bidang karantina dan bidang mutu.

Untuk bidang karantina, penanganan pelanggaran komoditas
perikanan dilakukan dengan pengawasan, pengamatan, pencatatan, dan
pengumpulan bahan keterangan (wasmatcapulbaket). Wasmatcapulbaket
dilanjutkan dengan: 1) diterbitkan Surat Perintah Penyidikan, jika kasus
memenuhi unsur pidana UU Nomor 21 Tahun 2021; 2) serahkan jika kasus
memenuhi unsur pidana di luar Nomor 21 Tahun 2021; 3) pemusnahan atau
penolakan, jika kasus tidak memenuhi unsur pidana Nomor 21 Tahun 2021;
dan 4) pelepasliaran atau diserahkan ke BKSDA.

Sedangkan untuk mutu dan keamanan hasil perikanan, penanganan
kasus merupakan upaya penyelesaian dan tindak lanjut terhadap notifikasi
penolakan ekspor dari otoritas kompeten negara mitra. Proses kegiatan ini
meliputi evaluasi kasus dan pemberian sanksi pelarangan ekspor sementara
(internal suspend) kepada UPI; investigasi ke UPI; perbaikan hasil investigasi
oleh UPI; evaluasi terhadap perbaikan hasil investigasi; pembukaan sanksi; dan
pengiriman informasi ke otoritas kompeten negara mitra. Untuk target
indikator persentase penanganan kasus pelanggaran perkarantinaan,
keamanan hayati ikan dan sistem mutu yang diselesaikan pada tahun 2023
ditargetkan 92%. Hingga akhir capaian indikator ini sebesar 100% yang berasal

dari gabungan antara penanganan kasus karantina ikan dan kasus mutu.
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Persentase penanganan kasus pelanggaran Perkarantinaan lkan,
mutu dan keamanan hasil perikanan yang diselesaikan lingkup UPT Balai KIPM
Ambon (%) mempunyai target sebesar 92% pada triwulan IV tahun 2023 dan
hasil pengukuran kinerja untuk indikator ini menunjukkan terdapat 1 (satu)
kasus pelanggaran di bidang karantina ikan yaitu pengeluaran ikan beku yang
tidak sesuai ketentuan sebagaimana diatur dalan Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2019 tentang Karanina Hewan, lkan dan Tumbuhan, dan kasus tersebut
telah ditangani dengan pelaksanaan tindakan karantina berupa penahanan dan
telah dilakukan Pulbaket serta pelepasliaran, dengan demikian kasus
pelanggaran tersebut telah tuntas 100%.

Dengan demikian realisasi untuk indikator ini sebesar 100%, dengan
persentase capaian sebesar 108,7%. secara rinci capaian indikator kinerja

dapat dilihat pada tabel 17 dan 18, data dukung pengukuran kinerja untuk




indikator ini berupa laporan penanganan kasus pelanggaran karantina ikan dan
mutu keamanan hasil perikanan dapat dilihat pada lampiran 8.

Tabel 17 Capaian IKU 7 dan Target triwulan IV Tahun 2023

Indikator Kinerja Utama Capaiantw IV Targettw IV % Thd
2023 2023 Target

Persentase penanganan kasus 100% 92% 108,7%

pelanggaran Perkarantinaan lkan, mutu

dan keamanan hasil perikanan yang

diselesaikan lingkup UPT Balai KIPM

Ambon (%)

Tabel 18 Target dan Realisasi IKU.7 Triwulan IV Tahun 2023

IK.7 Persentase penanganan kasus pelanggaran Perkarantinaan Ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan yang diselesaikan
lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%)
2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM

Ambon 2020-2024
Target Target Target Target Target = Realisasi % Realisasi Target % Capaian

2023 TW I TW II TWII  TWIV TW-IV terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW IV target
2023 Renstra
100 100 92 92 92 92 92 100 108,70 92 108,70

Indikator kinerja Persentase penanganan kasus pelanggaran
Perkarantinaan lkan, mutu dan keamanan hasil perikanan yang diselesaikan
lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%) ditargetkan dapat 92% pada triwulan IV
tahun 2023, capaian pada triwulan IV tahun 2023 sebesar 100% dengan
demikian indikator tersebut tersebut dapat direalisasikan 108,70%, jika
dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2022 maka capaian pada triwulan IV
tahun 2023 memiliki capaian yang sama dengan tahun sebelumnya yakni
100%.

Jika capaian indikator kinerja Persentase penanganan kasus
pelanggaran Perkarantinaan lkan, mutu dan keamanan hasil perika

diselesaikan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%) dibandingkan
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pada rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator

ini mencapai 108,70%.

Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi Standar dan
Menerapkan Biosecurity lingkup UPT Balai KIPM Ambon
(Unit)

Sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor 09/PERMEN-KP/2019 tentang Instalasi Karantina lkan pasal 16
dinyatakan bahwa agar media pembawa yang dikenakan tindakan karantina di
instalasi karantina tidak menyebarkan Hama Penyakit lkan Karantina (HPIK)
atau HPI yang dipersyaratkan dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan, pengelolaan instalasi karantina dilakukan dengan Cara Karantina
Ikan yang Baik (CKIB). Dalam pelaksanaannya, sertifikasi CKIB merupakan
proses yang terintegrasi dengan sertifikasi IKI. Sertifikasi CKIB merupakan
proses lanjutan dari sertifikasi IKI. Instalasi Karantina lkan yang sudah
menerapkan prinsip-prinsip biosecurity dapat dilakukan sertifikasi CKIB.
Sebagaimana proses sertifikasi IKI, proses sertifikasi CKIB juga sudah berbasis
online sejak tahun 2016, dan dapat diakses secara online oleh masyrakat atau
pelaku usaha.

Sertifikat Cara Karantina lkan yang Baik diterbitkan berdasarkan
rekomendasi dari UPT KIPM dan melalui proses verifikasi serta evaluasi oleh
Tim Pusat. Pada unit usaha yang menerapkan prinsip CKIB adalah unit usaha
yang telah melaksanakan manajemen kesehatan ikan berdasarkan standar
biosekuriti untuk menjamin kesehatan ikan. Suatu IKI telah menerapkan
prinsip Cara Karantina lkan yang Baik (CKIB) apabila telah memenuhi beberapa

persyaratan sebagai berikut:

¢ IKl telah ditetapkan kelayakannya (memiliki Sertifikat IKI);
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¢ |Kl telah memenubhi prinsip-prinsip biosecurity;
e IKI telah memenuhi persyaratan administrasi dan manajemen (pakta
integritas, SOP, Rekaman Data).

Apabila telah memenuhi syarat sebagai IKI yang menerapkan CKIB
kemudian diterbitkan sertifikat CKIB (SCKIB) oleh Pusat Karantina lkan setelah
melalui proses verifikasi dan evaluasi terhadap rekomendasi UPT KIPM atas
penerbitan SCKIB. Indikator Unit Usaha Perikanan yang memenubhi standar dan
menerapkan biosecurity diukur dengan menghitung jumlah IKI yang baru
bersertifikasi CKIB yang telah diterbitkan oleh Pusat Karantina Ikan - BKIPM
ditambah dengan jumlah CKIB perpanjangan pada triwulan tahun berjalan dan
Jumlah SCKIB yang masih berlaku dan telah di inspeksi, diverifikasi, dievaluasi
dan direkomendasi memenuhi dan menerapkan system biosecurity/Cara
Karantina lkan yang Baik (CKIB).

Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi Standar dan Menerapkan
Biosecurity pada Triwulan IV Tahun 2023 adalah 2 unit, yaitu Pt. Cipta Anugrah
Bahari dan CV. Samudara Keris Jaya cabang Ambon. Secara rinci capaian
indikator kinerja dapat dilihat pada tabel 19 dan 20, data dukung pengukuran
kinerja untuk indikator ini berupa Rekap dan sertifikat IKI dapat dilihat pada
lampiran 9.

Tabel 19. Capaian IKU 8 dan Target triwulan IV Tahun 2023

Indikator Kinerja Utama Capaiantw IV Targettw IV % Thd

2023 2023 Target
2 1 200%

Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang
Memenuhi Standar dan Menerapkan
Biosecurity lingkup Balai KIPM Ambon
(Unit)

kg [ T1ei] RS2



Tabel 20 Target dan Realisasi IKU.8 Triwulan IV Tahun 2023

IK.8 Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi Standar dan Menerapkan Biosecurity lingkup UPT Balai KIPM
Ambon (Unit)

2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM

Ambon 2020-2024
Target Target Target Target Target = Realisasi % Realisasi Target % Capaian

2023 TW I TW I TWII  TWIV TW-IV terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW IV target
2023 Renstra
6 4 4 - 1 2 1 2 200 4 50

Indikator kinerja Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi
Standar dan Menerapkan Biosecurity lingkup Balai KIPM Ambon (Unit) pada
triwulan IV tahun 2023 menargetkan 1 UUPI yang menerapkan biosecurity,
tereallisasi sebanyak 2 UUPI sehingga capaian terhadapat target sebesar 200%,
jika dibandingkan dengan target pada tahun 2022 yaitu sebanyak 4 unit,
dengan realisasi 150% maka capaian pada sampai dengan triwulan IV tahun
2023 sudah mencapai target yaitu 6 unit. Jika capaian triwulan IV dibandingkan

dengan target Renstra tahun 2020-2024 mencapai 50%.

Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di UPT Balai
KIPM Ambon (nilai)

Indeks persepsi kualitas pelayanan lingkup Balai KIPM Ambon adalah
suatu ukuran untuk mengetahui persepsi customer terkait dengan pelayanan
yang diberikan oleh Balai KIPM Ambon kepada seluruh customer. Hal ini sesuai
dengan amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2019 tentang Pelayanan
Publik; Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 17 Tahun 2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit

Penyelenggara Pelayanan Publik; dan dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun

2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelay
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dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 15 Tahun 2021 tentang
Pelayanan Publik di Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Untuk mengetahui Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan
yang telah diberikan oleh Balai KIPM Ambon maka dilakukan survey setiap 3
(tiga) bulan sekali. Survey tersebut dilakukan secara online melalui link

http://ok.bkipm.kkp.go.id/skm, link tersebut di berikan kepada pengguna jasa

yang pernah di berikan layanan sertifkasi baik ekspor, impor maupun layanan
sertifikasi domestik pada masa penilaian kepuasan pelanggan dan masing
masing pengguna jasa mengisi survey. Survey vyang dilakukan dengan
memberikan kuesioner yang mana pada keusioner tersebut 9 (sembilan) unsur
pelayanan, yaitu:

. Persyaratan

. Sistem, Mekanisme dan Prosedur

. Waktu pelayanan

. Biaya/Tarif

. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan

. Kompetensi Pelaksana

. Perilaku Pelaksana

. Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan

O 00 N O U1 »h WIN B

. Sarana dan Prasarana

Hasil survey tersebut menjadi dasar Balai Karantina Ikan
Pengendalian Mutu dan keamanan Hasil Perikanan Ambon untuk melakukan
perbaikan sistim layanan untuk semua produk layanan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat. Indikator kinerja Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik

di UPT Balai KIPM Ambon (nilai) ditargetkan dengan nilai 84 pada tahun 2023,

realisasi capaian indikator ini adalah sebesar 97,29 (sangat baik), dengan
persentase capaian sebesar 115,82%. Dengan hasil survey IKM ini
menunjukkan bahwa upaya-upaya yang dilakukan oleh Balai KIP

dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan dan peningkata
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masyarakat terhadap produk layanan serta janji layanan Balai KIPM Ambon
sudah berjalan dengan sangat baik. Hasil capaian kinerja secara rinci disajikan
pada table 21 dan 22, hasil survey IKM pada tahun 2023 disajikan pada
lampiran 10.

Tabel 1Capaian IKU 13 dan Target pada triwulan IV tahun 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian tw IV Target tw % Thd Target
2023 1V2023
Nilai survei kepuasan 97,29 84 115,82%

masyarakat layanan publik
di UPT Balai KIPM Ambon
(nilai)

Tabel 22 Target dan Realisasi IKU 13 pada triwulan IV Tahun 2023

IK.13 | Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di UPT Balai KIPM Ambon (nilai)

2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM
Ambon 2020-2024

Target Target Target Target Target = Realisasi = % Realisasi = Target % Capaian

2023 TW I TWII TWII = TWIV TW-IV terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW target
1V 2023 Renstra
86,45 @ 92,31 84 84 84 84 84 97,29 115,82 84 115,82

Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di UPT Balai KIPM
Ambon (nilai) pada triwulan IV tahun 2023 ditargetkan 84, dan hasil
pengukuran kinerja untuk indikator ini menunjukkan capaian IKM sebesar
97,29 dengan persentase 115,82%. Nilai SKM TW IV 2023 meningkat 2.77 poin
dari hasil SKM periode sebelumnya sebesar 94,52. Sehingga menggambarkan

mutu pelayanan Balai KIPM Ambon pada kategori mutu pelayanan A (Sangat

Baik), Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2022 yaitu sebesar 92,31%
maka pada TW IV 2023 terdapat peningkatan capaian yaitu 105,39%.
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Gambar 7. Nilai SKM Periode 1V 2023

- Efektivitas pengawasan produk KP di wilayah perbatasan
lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%)

Efektivitas pengawasan produk kelautan perikanan di wilayah
perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%) adalah salah satu indikator
kinerja Balai KIPM Ambon. Berdasarkan data rencana induk pengelolaan
perbatasan 2020-2024 dari Badan Nasional Pengelola Perbatasan (BNPP),

jumlah lokasi prioritas perbatasan ada sebanyak 41 lokasi di 13 provinsi. Lokasi

tersebut adalah Sabang, serdang Bedagai, Rokan hilir, Bengakalis, Indragiri

hilir, Meranti, Dumai, Natuna, Anambas, Batam, Bintan, karim




X ambon
lapm (TANSE

Talaud, Aruk, Jagoi Babang, Sanggau, Sintang, Nanga Badau, entikong, Kutai
Barat, Malinau, Nunukan, Sebatik, Kupang, Wini, Atambua, Rote-Ndao, Alor,
Motaain, Motamasin, Maluku Barat Daya, Saumlaki, Aru, Morotai, Sota, Boven
Digoel, Peg. Bintang, Keerom, Skow, Supiori, dan Raja Ampat.

Target Indikator Efektivitas pengawasan produk KP di wilayah
perbatasan pada tahun 2023 adalah sebesar 73%. Penilaian yang dilaksanakan
di wilayah perbatasan Saumlaki menggunakan form kuesioner perbatasan
dengan 6 indikator penilaian, masing-masing indikator mempunyai bobot
berbeda:

1. Pengawasan (bobot 20%)

2. Pelaksanaan Sertiflikasi Kesehatan lkan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan (bobot 30%)

3. Komunikasi, Kerjasama dan Koordinasi (K3) serta Operasi Bersama
(bobot 25%)

4. Fasilitas Sarana dan Prasarana Pelayanan dan Pengujian (bobot 10%)

5. Pelaksanaan Pelayanan Publik di Perbatasan (bobot 10%)

6. SDM Perbatasan (bobot 5%)

Indikator kinerja Efektivitas pengawasan produk KP di wilayah
perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%) pada triwulan IV tahun 2023
ditargetkan 73%, realisasi capaian indikator kinerja adalah sebesar 86,55,
dengan persentase capaian sebesar 118,56%. Secara rinci hasil capaian
indikator kinerja dapat dilahat pada tabel 23 dan 24, sedangkan untuk laporan
efektifitas pengawasan di wilayah perbatasan disajikan pada lampiran 11.

Tabel 23 Capaian IKU 14 dan Target pada triwulan IV tahun 2023
Indikator Kinerja Utama Capaian tw IV Target tw IV % Thd Target
2023 2023
Efektivitas pengawasan 86,55% 73% 118,56%
produk KP di wilayah
perbatasan lingkup UPT
Balai KIPM Ambon (%)
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Tabel 24 Target dan Realisasi IKU 14 pada triwulan IV Tahun 2023
IK.14 = Efektivitas pengawasan produk KP di wilayah perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%)
2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM Ambon
2020-2024
Target Target Target Target Target = Realisasi % Realisasi Target % Capaian
2023 TW I TW II TWIr  TWIV TW-IV terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW IV target
2023 Renstra

74,14 78,68 73 73 73 73 73 86,55 118,56 73 118,56

Indikator kinerja efektivitas pengawasan produk kelautan dan
perikanan di wilayah perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%) pada
tahun 2023 ditargetkan 73%, pengukuran kinerja untuk indikator ini meliputi:
kegiatan pengawasan bersama, sertifikasi kesehatan ikan, pelaksanaan
koordinasi, komunikasi dan kerjasama, fasilitas pelayanan, pelaksanaan
pelayanan sertifikasi dan ketersediaan SDM dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi dibidang karantina ikan dan mutu keamanan hasil perikanan.

Hasil pengukuran kinerja menunjukkan capaian Efektivitas
pengawasan produk KP di wilayah perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon
pada triwulan IV tahun 2023 dengan nilai 86,56, jika dibandingkan dengan
realisasi pada tahun 2021 sebesar 74,14%, realisasi TW IV 2023 meningkat
16,75% dan jika dibandingkan dengan capaian pada tahun 2022 maka capaian
indikator ini naik 110,01%. Jika capaian indikator kinerja dibandingkan dengan
target pada rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi

indikator ini mencapai 118,56%.
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Lokasi Usaha Perikanan yang Menerapkan Quality
Assurance sesuai standar sistem dan Regulasi lingkup

Balai KIPM Ambon (Lokasi)

Sejalan dengan program terobosan Kementerian Kelautan dan
Perikanan melalui KKP Accelerate 2022 adalah : 1) penerapan kebijakan
perikanan terukur berbasis kuota untuk keberlanjutan ekologi, peningkatan
PNBP dan kesejahteraan masyarakat; 2) pengembangan perikanan budidaya
yang berorientasi ekspor untuk empat komoditas perikanan unggulan di pasar
global : udang, lobster, kepiting dan rumput laut, serta 3) pembangunan
kampung perikanan budidaya berbasis kearifan lokal dan menjaga
keberlanjutan ikan-ikan lokal khususnya yang bernilai ekonomis tinggi.
Kemudian, untuk mewujudkan komitmen tiga pilar utama tersebut, Menteri
Kelautan dan Perikanan meng-implementasikan-nya ke dalam bentuk Strategi
Ekonomi Biru, yakni : 1) memperluas kawasan konservasi laut; 2) penangkapan
ikan secara terukur berbasis kuota; 3) mengembangkan perikanan budidaya di
laut, pesisir, dan darat yang berkelanjutan; 4) pengawasan dan pengendalian
wilayah pesisir dan pulaupulau kecil; dan 5) pengelolaan sampah plastik di laut.
Dalam rangka mendukung akselerasi program di atas, BKIPM mendapat
mandat/tugas dari Menteri Kelautan dan Perikanan sebagai Quality Assurance
hasil produk perikanan yang dilaksanakan melalui verifikasi on site terhadap
seluruh pelaksanaan pengendalian kesehatan ikan, mutu dan keamanan hasil
perikanan hulu hilir guna mewujudkan produk perikanan yang mampu
bersaing di pasar global.

Quality Assurance (QA) berdasarkan 1SO 9001:2015 adalah bagian dari
manajemen mutu yang berfokus pada penjaminan kepercayaan bahwa

persyaratan mutu akan dipenuhi. Dan secara substansi, berdasarkan Peraturan

Menteri Kelautan dan Perikanan No. PER.19/MEN/2010 tentang P
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Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan bahwa kegiatan tersebut
dimaksudkan untuk memberikan jaminan mutu dan keamanan hasil kelautan
dan perikanan mulai dari produksi primer (perikanan budidaya dan tangkap),
pengolahan hingga distribusi hasil perikanan.

Pelaksanaan kegiatan Quality Assurance oleh BKIPM dilakukan
terhadap sektor hulu-hilir hasil perikanan bertujuan untuk memverifikasi
sistem pengendalian mutu hasil perikanan budidaya dan perikanan tangkap
yang kemudian dapat berdampak terhadap terintegrasinya dengan sektor hilir
hasil perikanan sebagai satu kesatuan sistem jaminan mutu dan keamanan
hasil perikanan. Keberhasilan pelaksanaan Quality Assurance dapat
meningkatkan kepercayaan Otoritas Kompeten 2 (BKIPM) dalam memberikan
jaminan hasil perikanan yang dipasarkan domestik maupun ekspor memenuhi
persyaratan nasional dan internasional. Kegiatan verifikasi Quality Assurance
dilaksanakan oleh verifikator BKIPM dari pusat maupun UPT KIPM yang
tersebar luas diseluruh Indonesia sesuai target dan sasaran yang telah
ditetapkan.

Salah satu target kegiatan Quality Assurance adalah Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Tual, yang merupakan pelabuhan prioritas dalam
mendukung program terobosan Kementerian Kelautan dan Perikanan
khususnya penerapan kebijakan perikanan tangkap terukur berbasis kuota
untuk keberlanjutan ekologi, peningkatan PNBP dan kesejahteraan
masyarakat. Pelabuhan Perikanan Nusantara Tual meruapakan salah satu dari

6 (enam) Pelabuhan prioritas dalam mendukung program terobosan

Kementerian Kelautan dan Perikanan khususnya penerapan kebijakan
perikanan terukur berbasis kuota untuk keberlanjutan ekologi, peningkatan
PNBP dan kesejahteraan masyarakat. Untuk memastikan bahwa sistem yan

digunakan sesuai dengan standar/regulasi yang ditetapkan pad
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pelayanan pada Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Tual terhadap

stakeholder dan pelaku usaha perikanan tangkap, maka dilakukan verifikasi

Quality Assurance perikanan tangkap.

Adapun tujuan pelaksanaan verifikasi Quality Assurance di Unit
Pelaksana Teknis Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon dan Pelabuhan
Perikanan Nusantara Tual adalah :

1. Mengetahui pemenuhan penerapan sistem pengendalian mutu dan
keamanan hasil perikanan yang dilaksanakan.

2. Sebagai bahan rekomendasi kepada Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap
dalam meningkatkan sistem pengendalian mutu dan keamanan hasil
perikanan yang diterapkan pada Unit Pelaksana Teknis di PPN Ambon dan
Tual.

Hasil pengukuran kinerja menunjukkan capaian Quality Assurance (QA)
sesuai standar sistem dan regulasi lingkup Balai KIPM Ambon pada tahun 2023
ditargetkan 2 (Dua) lokasi, realisasi capaian indikator kinerja hingga akhir tahun
2023 yaitu 2 (Dua) lokasi dengan persentase capaian sebesar 100%. Program
ini baru pertama dilaksanakan pada tahun 2023, sehingga belum dapat
dilakukan perbandingan dengan tahun sebelumnya. Laporan hasil verifikasi
disajikan pada lampiran 12. Hasil capaian dan pengukuran kinerja dapat dilihat
pada tabel 25 dan 26.

Tabel 25 Capaian IKU 15 dan Target pada triwulan IV tahun 2023
Indikator Kinerja Utama Capaian tw IV Target tw IV % Thd Target
2023 2023
Lokasi Usaha Perikanan 2 2 100%
yang Menerapkan Quality
Assurance sesuai standar
sistem dan Regulasi lingkup
Balai KIPM Ambon (Lokasi)
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Tabel 26 Target dan Realisasi IKU 15 pada triwulan IV Tahun 2023

IK.15 | Lokasi Usaha Perikanan yang Menerapkan Quality Assurance sesuai standar sistem dan Regulasi lingkup Balai KIPM

Ambon (Lokasi)
2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM Ambon
2020-2024
Target Target Target Target Target  Realisasi % Realisasi Target % Capaian
2023 TW I TW I TWII TWIV TW-1V terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW target
1V 2023 Renstra
2 - - - 2 2 100 2 -

Secara umum penerapan pengendalian Sisitem Jaminan Mutu
Keamanan Hasil Perikanan (SIMKHP) di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon sudah dilakukan, namun diperlukan adanya peningkatan SDM
P3T/AP3T melalui pelatihan internal yang terprogram dengan baik. Jumlah
kapal yang memiliki Sertifikat Cara Penanganan lkan yang Baik (CPIB) sampai
dengan Tahun 2023 berjumlah 13 (Tiga Belas) Kapal dari total 55 (Lima Puluh
Lima) kapal yang terdaftar di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon, dan
sebanyak 6 (Enam) kapal yang sudah memiliki sertifikat CKIB dari total 37 (Tiga
Puluh Tujuh) kapal di Pelabuhan Perikanan Nusantara Tual, sehingga perlu
dilakukan sosialiasi tentang sistem jaminan mutu dan keamanan hasil

perikanan kepada para pemilik kapal.
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Gambar 17. Kegiatan Penerapkan Quality Assurance (QA) sesuai standar,
sistem dan regulasi di PPN Ambon dan PPN Tual Tahun 2023

Berdasarkan perhitungan hasil verifikasi Quality Assurance pada sistem
jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan tangkap pada Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon mendapatkan nilai 75 dengan kategori grade C
(Cukup), untuk kapal non pembeku mendapat nilai 66,5 dan 67,5 dengan
kategori grade D (cukup - dapat diterima), sementara pada Pelabuhan
Perikanan Nusantara Tual mendapatkan nilai 71,6 dengan kategori
grade C (Cukup), untuk kapal pembeku mendapat nilai 39,6 dengan
kategori non grade (tidak dapat diterima) dan kapal non pembeku

mendapat nilai 44,0 dengan kategori non grade (tidak dapat diterima).

Sasaran Program: Tata Kelola Pemerintahan yang Baik Lingkup BKIPM
Sasaran Kegitan: Tata Kelola Pemerintahan yang Baik Lingkup BKIPM



Nilai Minimal yang dipersyaratkan untuk mendapatkan
predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK) Lingkup Balai

KIPM Ambon (Nilai)

Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) merupakan sebutan/predikat yang
diberikan kepada suatu unit kerja yang memenuhi syarat indikator hasil WBK
serta memperoleh hasil penilaian indikator proses di atas 75 pada Zona
Integritas (ZI). Adapun menuju wilayah bebas korupsi adalah sebuah upaya
buntuk membangun program Reformasi Birokrasi sehingga mampu
mengembangkan budaya kerja birokrasi yang anti korupsi, berkinerja tinggi,
dan memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Syarat untuk menjadi unit
kerja. WBK dan WBBM berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 90 Tahun 2021 disajikan pada

gambar berikut:
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Dalam rangka mengakselerasi pencapaian sasaran hasil, Kementerian

Kelautan dan Perikanan perlu membangun pilot project pelaksanaan reformasi

birokrasi yang dapat menjadi percontohan pada unit-unit kerj
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lingkungan Kenenterian Kelautan dan Perikanan melalui upaya pembangunan
zona integritas menuju WBK dan WBBM.

Terkait dengan indikator kinerja unit Nilai Minimal vyang
dipersyaratkan untuk mendapatkan predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK)
Lingkup Balai KIPM Ambon (Nilai), Kepala Balai KIPM Ambon beserta seluruh
sataf telah berkomitmen untuk mewujudkan Wilayah Bebas dari
Korupsi/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani melalui reformasi birokrasi,
hususnya dalam hal mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel
serta pelayanan publik yang prima. Balai KIPM Ambon telah melakukan
pencanangan pembangunan zona integritas sejak tahun 2020 dan sejak itu
telah dimulai pembangunan zona integritas di Balai KIPM Ambon. Tahun 2023
menjadi waktu bagi Balai KIPM Ambon untuk dinilai terkait dengan konsistensi
dalam pembangunan Zona Integritas untuk memperoleh predikat Wilayah

Bebas dari Korupsi (WBK).

Tahapan penilaian implementasi pembangunan zona integritas di
BKIPM Ambon sudah simulai sejak awal tahun 2022 dan sudah dilakukan
penilaian oleh tim penilai internal Kementerian Kelautan dan Perikanan. Hasil
penilaian tersebut menunjukkan bahwa BKIPM Ambon telah konsisten dalam
penerapan Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan pada bulan Desember tahun
2022 sesuai dengan Surat Keputusan Meneteri Kelautan dan Perikanan nomor
70 tahun 2022 tentang unit kerja berpredikat menuju wilayah bebas dari
korupsi lingkup KKP, BKIPM Ambon ditetapkan menjadi salah satu unit
pelaksana teknis yang disertifikasi WBK.

Peningkatan kapasitas dan akuntabilitas organisasi, menciptakan

pemerintah yang bersih dan bebas KKN, serta peningkatan mutu pelayanan

publik. Pembangunan WBK pada Balai KIPM Ambon telah tercapaij
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memuaskan dengan tercapainya nilai passing grade WBK sesuai hasil
Pemeriksaan oleh Tim Penilai Internal (Inspektorat Jenderal) Kementerian
Kelautan dan Perikanan Nomor : B.663/MEN-KP/V/2023 tanggal 24 Mei tahun
2023 dengan nilai 89,21, dari target yang ditentukan yaitu nilai 75 sehingga
perbandingan terhadap target Balai KIPM Ambon menuju WBK terealisai
118,95%. Hasil pengukuran kinerja unit kerja berpredikat WBK lingkup Balai
KIPM Ambon pada tahun 2023 ditargetkan 1 (Satu) unit kerja berpredikat WBK,
realisasi capaian indikator kinerja hingga akhir tahun 2023 yaitu 1 (Satu) unit

dengan persentase capaian sebesar 100%.

Hasil penilaian Internal Inspektorat Jenderal KKP dapat dilihat pada
lampiran 13 dan Rincian data capaian dapat dilihat pada tabel 27 dan 28

sebabagai berikut:

Tabel 27 Capaian IKU 16 dan Target pada triwulan IV tahun 2023

Nilai Minimal yang 89,21 75 118,95%

dipersyaratkan untuk
mendapatkan predikat
Wilayah Bebas Korupsi
(WBK) Lingkup Balai KIPM
Ambon (Nilai)

Tabel 28 Target dan Realisasi IKU 16 pada triwulan IV Tahun 2023

IK.16 | Nilai Minimal yang dipersyaratkan untuk mendapatkan predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK) Lingkup Balai KIPM
Ambon (Nilai)

2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM Ambon
2020-2024
Target Target Target Target Target = Realisasi % Realisasi Target % Capaian
2023 TW I TW II TWII TWIV TW-IV terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW target

1V 2023 | Renstra

75 89.21 118.95 ‘




Indeks Profesionalitas ASN BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon
(Indeks)

Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap
profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk
melakukan tugas-tugasnya. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik
yang menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi,
kompetensi, kinerja dan kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas
jabatan (Permen PAN dan RB No. 38 Tahun 2018).

Nilai Indeks Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas
profesionalitas ASN KKP yang diukur setiap tahun oleh Biro SDM Aparatur,
Sekretariat Jenderal dengan mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB No.
38 Tahun 2018 tentang Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara.
Untuk menghitung indeks profesionalitas ASN ini digunakan rumus sebagai
berikut: Nilai diukur setiap tahun dengan menggunakan 4 (empat) dimensi,
meliputi: kualifikasi, kompetensi, kinerja dan disiplin

1. Kualifikasi diukur dari indikator riwayat Pendidikan formal terakhir yang

telah dicapai, meliputi:

a. Pendidikan S-3 (Strata-Tiga)

b. Pendidikan S-2 (Strata-Dua)

c. Pendidikan S-1 (Strata-Satu)/ D-4 (Diploma-Empat)

d. Pendidikan D-3 (Diploma-Tiga)/ SM (Sarjana Muda)

e. Pendidikan D-1 (Diploma-Satu)/D-2 (Diploma-Dua)/ SLTA Sederajat

f. Pendidikan di bawah SLTA

Dengan formula sebagai berikut:
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Mama Kualifikasi*) Wilai Kualifikasi
5 Pendidikan 5-3 {sfrata-tigal 25
4 Pendidikan 5-2 {strata-dua) &0
3 Pendidkan 5-1 {strata-satu) /D-1V 15
[diploma-empat]
2 Pendidikan D-111 { Diploma-tiga) /5M | 10
[sarjana muda)
L Pendidikan D-1 {Diploma-satu) /D10 | 5
[Diploma dua)/ SLTA Sederajat
0 Pendidikan dibawah SLTA 1

2. Kompetensi diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi

yang telah dilaksanakan yang meliputi:

Fungsional/Diklat Teknis, Diklat 20 Jam Pelajaran (JP) satu tahun terakhir

dan Seminar/Workshop/Konferensi/Setara terakhir

sebagai berikut:

DiklatKkepemimpinan,

Ridi | Nar | Mils Feorpatical Saaal Jabesn

Kpmpatensi ™ Knmpohensd Komoenens
Sindtural Jabdurg
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kini Funguicral | - 15
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4. Kinerja diukur dari indikator penilaian prestasi kienerja PNS, yang
meliputi: a. Sasaran Kerja Pegawai (SKP), dan b. Prilaku kerja, dengan

formula sebagai berikut:

No | Keteranzan Nilai Nilai SKP Milai Kinerja
SkP
1 | Sangat Baik 01 - Ke Atas 30
2 Bailk T osd 90 25
3| Culup 615d75 15
4 Kurang 51 sd 60 5
5 | Buruk 50 s.d ke Bawah | 1

5. Disiplin diukur dari indikator Riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang
pernah dialami meliputi: a. Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin, dan b.
pernah dijatuhi hukuman disiplin (ringan, sedang, berat) dengan

formula sebagai berikut:

Milai | Mama Hukuman Disiplin Milai Disiplin
) Tidak pernah mendapatkan 5
- _hukuman disiplin |
R Pernah mendapatkan hukuman 4
disiplin Bingan
5 Fernah mendapatkan hukuman Z
disiplin Sedang
§ Pernah mendapatkan hukuman l
disiplin Berat

6. Sumber data pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dapat diperoleh dari
beberapa sumber yang tervalidasi meliputi:

a. Kualifikasi, dihitung dari kondisi tingkat Pendidikan pangkat terakhir

dari pegawai dengan ketentuan sesuai SK Pencantuman gelsar yang
sudah diupdate pada Aplikasi SIMPEG Online KKP.
b. Kompetensi, diolah datanya dari aplikasi SIMPEG Online KK

ketentuan sebagai berikut



e Perhitungan nilai DIKLAT PIM, Diklat Fungsional/Teknis, Diklat 20
JP dan Seminar diwajibkan sesuai tingkat jabatannya.
e Pejabat struktural wajib sudah melaksanakan Diklat PIM sesuai
dengan level terakhirnya, Diklat 20 JP dan seminar dalam satu
tahun terakhir dengan total bobot yaitu 40.
Pencapaian IKU Indeks Profesionalitas ASN BKIPM Lingkup Balai KIPM
Ambon (Indeks) pada triwulan IV tahun 2023 sebesar 90,23 jika dibandingkan
dengan target 84 pada tahun 2023 maka persentase capaian indikator ini
sebesar 107,42%. Jika dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2021
sebesar 81,96, realisasi tahun 2023 meningkat sebesar 10,09% dan jika
dibandingkan dengan capaian pada tahun 2022 sebesar 84,72 maka capaian
indikator IP ASN 2023 meningkat 6,5%. Jika capaian indikator kinerja Indeks
Profesionalitas ASN Lingkup Balai KIPM Ambon (Indeks) dibandingkan dengan
target pada rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi

indikator ini mencapai 107,42%.

Index Profesionalitas ASN Balai KIPM Ambon melampaui target yang
telah ditetapkan, hal ini terwujud berkat beberapa strategi yang dilakukan oleh
Balai KIPM Ambon seperti: monitoring dan evaluasi pada aplikasi SIMPEG,
penyusunan program pelatihan personil Balai KIPM Ambon serta membuat
system aplikasi SIMALU yang berfungsi sebagai kontrool dan pengingat bagi
pegawai yang memiliki nilai IP ASN masih rendah. Data hasil pengukuran
kinerja dapat dilihat pada tabel 30 dan 31, data dukung berupa screen shoot IP
ASN Balai KIPM Ambon disajikan pada lampiran 14.
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Tabel 30 Capaian IKU 17 dan Target Triwulan IV Tahun 2023
Indikator Kinerja Utama Capaian tw IV Target tw IV % Thd Target
2023 2023
Indeks Profesionalitas ASN 90,23 84 107,42%
lingkup Balai KIPM Ambon
(Indeks)
Tabel 31 Target dan Realisasi IKU 17 pada triwulan IV Tahun 2023
IK.17  Indeks Profesionalitas ASN lingkup Balai KIPM Ambon (Indeks)
2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM Ambon
2020-2024
Target Target Target Target Target = Realisasi % Realisasi Target % Capaian
2023 TW I TW I TWII | TW IV TW-1V terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW target
1V 2023 Renstra
81.86  84.72 75 - - - 84 90.23 107.42 84 107.42

- Nilai Rekonsiliasi kinerja satker Balai KIPM Ambon

Pengelolaan Kinerja adalah rangkaian kegiatan pemanfaatan sumber
daya untuk meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Adapun kinerja adalah hasil dari pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi dan
pegawai selama triwulan tertentu. Penilaian dalam rekonsiliasi kinerja
dilakukan pada 3 Aspek yakni: 1. Aspek Kepatuhan 2. Aspek Kesesuain 3. Aspek

Ketercapaian.

Salah satu Rekomendasi Kemen PAN & RB dari hasil Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Tahun 2019 vyakni “Meningkatkan kualitas evaluasi
akuntabilitas agar lebih menggambarkan tingkat akuntabilitas unit kerja yang

dievaluasi dan memastikan rekomendasi hasil evaluasi tersebut diti
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dan dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik (feedback) perbaikan

perencanaan kinerja, penerapan manajemen kinerja, dan peningkatan capaian

kinerja unit kerja secara berkelanjutan.

Target nilai rekonsiliasi kinerja Balai KIPM Ambon pada tahun 2023
yaitu 85. Pengukuran indikator kinerja ini akan menyentuh beberapa aspek
seperti: kesesuaian perencanaan dengan pelaksanaan, kepatuhan terhadap
regulasi, efektivitas pelaksanaan kegiatan dan efisiensi pelaksanaan kegiatan.
Indikator kinerja rekonsiliasi kinerja Balai KIPM Ambon akan diukur pada akhir
tahun 2023.

Capaian IKU Nilai Rekonsiliasi kinerja satker Balai KIPM Ambon pada
triwulna IV tahun 2023 sebesar 88,55 dengan persentase capaian sebesar
104,18%. Hasil capaian kinerja secara rinci disajikan pada tabel 32 dan 33. Data

dukung penilaian rekonsiliasi kinerja pada lampiran 15.

Tabel 32 Capaian IKU 18 dan Target Triwulan IV Tahun 2023

Nilai rekonsiliasi kinerja
satker lingkup Balai KIPM 88,55 85 104,18%
Ambon

Tabel 33 Target dan Realisasi IKU 18 Triwulan IV Tahun 2023

IK.18  Nilai rekonsiliasi kinerja lingkup Balai KIPM Ambon

2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM Ambon
2020-2024
Target Target Target Target Target = Realisasi % Realisasi Target % Capaian
2023 TW I TW I TWII | TW IV TW-1V terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW target
1V 2023 Renstra

90.07 = 96.70 85 - - - 85 88.55 104.18 104.18




Indikator kinerja nilai rekonsiliasi kinerja satker Balai KIPM Ambon
pada tahun 2025 ditargetkan 85 dan hasil pengukuran kinerja untuk indikator
ini menunjukkan capaian sebesar 88,55 dengan persentase 104,18%. jika
dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2021 sebesar 90,07, realisasi tahun
2023 menurun sebesar 1,52% dan jika dibandingkan dengan capaian pada

tahun 2022 sebesar 96,70 maka capaian indikator ini menurun 8,15%.

Jika capaian indikator kinerja nilai rekonsiliasi kinerja satker Balai
KIPM Ambon dibandingkan dengan target pada rencana strategis Balai KIPM
Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini mencapai 104,18%.

Persentase Penyelesaian Temuan BPK lingkup Balai KIPM
Ambon (%)

Indikator kinerja Persentase Penyelesaian Temuan BPK lingkup Balai
KIPM Ambon (%) dideskripsikan sebagai nilai temuan atas laporan keuangan
yang ditampilkan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK atas laporan
keuangan Balai KIPM Ambon merupakan pernyataan professional pemeriksa
mengenai kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam laporan
keuangan yang didasarkan pada empat kriteria yakni kesesuaian dengan
standar akuntansi pemerintah, kecukupan pengungkapan (adequate
disclosure), kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, dan

efektifitas system pengendalian intern.

Formula perhitungan untuk indikator kinerja Persentase Penyelesaian

Temuan BPK lingkup Balai KIPM Ambon (%) adalah sebagai berikut:

Jromtlah Nilal Tomuan aras Llepordan Keuangan TA 2027
yang disajikan pada LHE gtas kepatuken

9
Bealisast Rill tekun 2021 x 100%
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Pengukuran indikator kinerja batas tertinggi nilai temuan LHP Badan

pemeriksa keuangan (BPK) atas laporan keuangan BKIPM Lingkup Balai KIPM

Ambon telah dilakukan pada awal tahun 2023. Alokasi anggaran Balai KIPM

Ambon pada tahun anggaran 2023 sesuai dengan surat pengesahan DIPA

Nomor: DIPA-032.13.2.649750/2023 Tanggal 11 November 2022 sebesar

Rp.9.112.024.000,-. Hasil audit BPK atas laporan keuangan Balai KIPM Ambon

tidak terdapat nilai temuan, dengan demikian indikator kinerja batas tertinggi

nilai temuan LHP Badan pemeriksa keuangan (BPK) atas laporan keuangan

BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon terealisasi 100%. Hasil capaian kinerja

secara rinci disajikan pada table 34 dan 35. Data dukung Indikator Kinerja ini

disajikan pada lampiran 16.

Tabel 34 Capaian IKU 19 dan Target Triwulan IV Tahun 2023

Capaian TW- Target TW-IV

Indikator Kinerja Utama
1V 2023 2023

Persentase Penyelesaian
Temuan BPK lingkup Balai 0 <0,5
KIPM Ambon (%)

Tabel 35 Target dan Realisasi IKU 22 Triwulan IV Tahun 2022

IK.19 = Persentase Penyelesaian Temuan BPK lingkup Balai KIPM Ambon (%)

2021 2022 Tahun 2023

Target Target Target Target Target = Realisasi % Realisasi

1V 2023

2023 TWI TW I TWII | TW IV TW-1V terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW
100% | 100% 100% - - - <0,5 200%

% Thd
Target
100%
Renstra BKIPM Ambon
Target % Capaian
Terhadap

<1

target
Renstra
100

Indikator kinerja Persentase Penyelesaian Temuan BPK lingkup Balai

KIPM Ambon atas LK BKIPM pada triwulan IV tahun 2023 ditargetkan 100%,

Realisasi pada triwulan IV tahun 2023 sebesar 200% dimana tid
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temuan sehingga dianggap semua temuan dapat diselesaikan, jika
dibandingkan dengan capaian pada tahun 2021 dan 2022 maka capaian pada
tahun 2023 terdapat kenaikan yaitu 200%, dan lJika dibandingkan dengan
target pada rencana strategis 2020-2024 sebesar 100% maka persentase

capaian indikator ini sebesar 100%.
Rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon (%)

Persentase jumlah rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan
untuk perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM Ambon adalah jumlah rekomendasi
hasil pengawasan Inspektorat Jenderal Kepada Balai KIPM Ambon berdasarkan
LHP (terbatas pada LHP Audit, Reviu dan Evaluasi baik bentuk surat maupun
Bab) tahun 2022 yang telah ditindaklanjuti (berstatus tuntas) oleh Balai KIPM
Ambon yang menjadi objek pengawasan.

Data temuan hasil pengawasan Inspektorat Jenderal KKP yang
digunakan untuk pengukuran capaian IKU sesuai dengan pedoman pengukuran
kinerja dengan cakupan hanya pada LHP yang diterbitkan pada periode sesuai
dengan pedoman pengukuran kinerja yaitu triwulan LHP terbatas pada laporan
hasil audit, evaluasi dan reviu yang diterbitkan pada sampai dengan bulan
Desember 2023, temuan yang telah ditindaklanjuti secara tuntas (status tindak
lanjut adalah TUNTAS) sampai dengan tanggal 31 Desember 2023. Dari seluruh
rekomendasi yang diberikan selama periode pengukuran. LHP pengawasan
Itien KKP yang masih belum tuntas ditindaklanjuti diluar LHP yang digunakan
dalam pengukuran IKU dan tetap wajib ditindaklanjuti dan dituntaskan
penyelesaiannya serta disampaikan bukti tindaklanjut kepada Inspektorat

Jenderal KKP. Pengukuran IKU Persentase jumlah rekomen




pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja lingkup BKIPM
dilakukan secara triwulanan dengan target kumulatif tahunan sebesar 80%.

Pengukuran dengan menggunakan rumus:

Y
3 X100%

XNt jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal KKP yang telah
ditindaklanjuti oleh BKIPM Ambon

2N . jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal KKP yang diberikan
kepada BKIPM Ambon

Target Pencapaian indikator kinerja Rekomendasi hasil pengawasan
yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon
(%) pada tahun 2023 sebesar 75%. Pada tahun 2023 dilaksanakan audit kinerja
oleh Inspektorat Jenderal KKP. Audit kinerja dilaksanakan pada Bulan Juli tahun
2023. Adapun beberapa temuan dan rekomendasi yaitu :

A. Evaluasi Pelayanan Publik pada Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu,
dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon Tahun 2023
Terdapat 4 (Empat) temuan dan 6 (Enam) rekomendasi dari Evaluasi
Pelayanan Publik pada Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu, dan Keamanan
Hasil Perikanan Pada Aplikasi Sidak nomor: R.129/ITJ.4/HP.430/VI/2023
tanggal 09 Juni 2023 sebagai berikut:
1. Temuan terkait Kebijakan Pelayanan
Dengan rekomendasi yaitu Kepala Balai KIPM Ambon agar :
a. Melakukan reviu Standar Pelayanan secara berkala (tahunan)
dengan memasukan hasil SKM dan pengaduan atau saran dari

Masyarakat

b. Menambah fitur/informasi hasil SKM di Aplikasi BKIPM Mobile.

2. Temuan terkait Saran dan Prasana
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a. Balai KIPM Ambon agar memperbaiki ruang laktasi/ruang bermain
anak untuk menjaga keamanan dan kenyamanan.
3. Temuan terkait Sistem Informasi Pelayanan Publik
a. Menambah informasi kontak konsultasi dan pengaduan pada
website Balai KIPM Ambon
b. Membuat rencana kerja pengelola informasi dan dokumentasi
secara harian beserta data dukung
4. Temuan terkait Inovasi
a. Balai KIPM Ambon agar berkoordinasi secara tertulis kepada
Sekretariat Badan KIPM terkait dengan pengusulan keikutsertaan
Aplikasi SILAPA TUA dalam lomba inovasi

Hasil Evaluasi PNBP Tahun 2022-2023 pada Balai Karantina lkan,
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (Balai KIPM) Ambon.

Terdapat 2 (Dua) temuan dengan 11 (Sebelas) rekomendasi dari
Evaluasi PNBP Tahun 2022-2023 pada Balai Karantina lkan, Pengendalian
Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Balai KIPM Ambon Pada Aplikasi Sidak
nomor: R.147/1T).4/HP.470/V1/2023 tanggal 27 Juni 2023 sebagai berikut:

1. Temuan Terdapat Pengambilan jumlah Sampel Pengujian Organoleptik

Tidak Sesuai Ketentuan, dengan rekomendasi yaitu :

a. Balai KIPM Ambon agar memerintahkan secara tertulis kepada
seluruh Petugas Pengambil Contoh Uji untuk lebih cermat dalam
menentukan jumlah sampel uji organoleptik sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

2. Temuan terkait kegiatan Surveilans Monitoring Penerapan CKIB belum

sesuai ketentuan, dengan rekomendasi sebagai berikut :
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Berkoordinasi secara tertulis dengan Kepala Pusat karantina lkan,
terkait dengan kejelasan pungutan PNBP uji laboratorium sampel
pada kegiatan Monitoring dan Surveilans CKIB

b. Melakukan telaah dan/atau kajian terkait pelaksanaan kegiatan
Monitoring dan Surveilans CKIB di Balai KIPM Ambon terkait dengan
keterbatasan sumber daya dan menyampaikan hasilnya kepada
Kepala Badan KIPM

c. Menyusun Mekanisme/SOP kegiatan monitoring dan surveilans
dengan memanfaatkan aplikasi SILAPA TUA

d. Menegur secara tertulis kepada Sub Kordinator Tata Pelayanan
selaku penanggungjawab Sertifikasi Kesehatan lkan atas: a)
Kelalaiannya tidak melakukan monitoring dan surveilans sesuai
dengan ketentuan; b) Ketidakcermatan dalam penyusunan
perencanaan monitoring dan surveilans serta menyampaikan
jadwal kegiatan bulanan Surveilans HPIK/HPI Tertentu dan
Monitoring Penerapan kepada IKI.

e. Memerintahkan kepada Sub Kordinator Tata Pelayanan selaku
penanggungjawab Sertifikasi Kesehatan lkan agar menyusun ulang
jadwal rencana monitoring dan surveilans dengan
mempertimbangkan penggunaan aplikasi SILAPA TUA dan
menyampaikan kepada seluruh Inspektur Karantina.

f. Melakukan sosialisasi CKIB kepada 4 (empat) IKI yang telah
tersertifikasi CKIB.

g. Menegur secara tertulis kepada Petugas karantina/mutu karena

lalai dalam penerbitan sertifikat kesehatan ikan produk perikanan

ekspor.



Melakukan pengendalian penerbitan sertifikat kesehatan ikan
produk perikanan ekspor diseluruh wilayah kerja lingkup Balai
Karantina Ambon antara lain dengan: a) Melakukan monitoring
secara berkala (bulanan): b) Membuat mekanisme monitoring dan
survailan pada IKl yang berlokasi diluar pulau Ambon
Memerintahkan secara tertulis kepada Verifikator/Inspektur Mutu/
Petugas Karantina agar lebih cermat dalam menentukan jumlah
sampel

Kepada Kepala Badan KIPM agar memerintahkan secara tertulis
kepada Kepala Balai KIPM Ambon agar lebih cermat dalam
melakukan pemeriksaan kebenaran dokumen persyaratan Laporan
Hasil Pengujian dan melakukan pengendalian penerbitan sertifikat

kesehatan ikan produk perikanan ekspor

Terhadap rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti dan telah

dinyatakan tuntas sesuai dengan Berita Acara Pemantauan Tindak lanjut

Rekomendasi  Hasil Pengawasan Inspektorat Jenderal nomor

2551.05.10/1TJ/PL.420/X/2023. Hasil capaian kinerja secara rinci disajikan pada

table 36 dan 37. Data dukung bukti penuntasan rekomendasi LHP disajikan

pada lampiran 17.

Tabel 36 Capaian IKU 20 dan Target pada triwulan IV tahun 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian tw IV Target tw IV % Thd Target

2023 2023

Rekomendasi hasil 100% 75% 133,33%
pengawasan yang

dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja BKIPM
lingkup Balai KIPM Ambon

(%)

ambon
u{-}m manse
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Tabel 37 Target dan Realisasi IKU 20 pada triwulan IV Tahun 2023

IK.20 | Persentase Rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja BKIPM lingkup Balai KIPM

Ambon (%)
2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM Ambon
2020-2024
Target Target Target Target Target = Realisasi % Realisasi Target % Capaian
2023 TW I TW I TWII | TWIV TW-1V terhadap Terhadap

2023 2023 2023 2023 2023 target TW IV target

2023 Renstra

100 100 75 75 75 75 75 100 133.33 75 133.33

Indikator kinerja rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan
untuk perbaikan kinerja BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon (%) pada tahun 2023
ditargetkan 75%, hasil pengukuran kinerja menunjukkan bahwa indikator ini
dapat direalisasikan dengan capaian 100%, jika realisasi dibandingkan dengan
target maka persentase capaian sebesar 133,33%. jika dibandingkan dengan
capaian pada tahun 2021 dan 2022 maka capaian pada triwulan IV tahun 2023
sama dengan capaian pada dua tahun sebelumnya dan Jika dibandingkan
dengan target pada rencana strategis 2020-2024 sebesar 75% maka persentase

capaian indikator ini sebesar 133,33%.

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BKIPM
lingkup Balai KIPM Ambon (Nilai)

Pelaksanaan APBN pada Kementerian Negara/Lembaga harus
dilaksanakan secara berkualitas serta memenuhi indikator kinerja yang telah
ditargetkan oleh masing-masing Kementerian/Lembaga. Dalam mengukur

kualitas pelaksanaan anggaran maka Kementerian Keuangan selaku Bendahara

Umum Negara (BUN) menetapkan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

atau dikenal dengan IKPA. Singkatnya, IKPA merupakan indikator yang

ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN untuk meng



kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga. IKPA
digunakan sebagai alat monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan
anggaran yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPb)
yang terintegrasi pada Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan
Anggaran Negara (OM-SPAN) yang dijadikan ukuran dan mencerminkan kinerja
satuan kerja atas kualitas perencanaan anggaran, kualitas pelaksanaan

anggaran, serta kualitas hasil pelaksanaan anggaran.

Penilaian kinerja anggaran Kementerian Negara/Lembaga ini penting,
sebagai bentuk akuntabilitas kinerja birokrasi dalam pelaksanaan anggaran
yang telah direncanakannya. Hal ini tertuang dalam Peraturan Direktur
Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2022 tentang Petunjuk Teknis
Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian
Negara/Lembaga, dimana ada tiga aspek pengukuran dan indikator kinerja.
Penilaian pertama adalah kualitas perencanaan anggaran yakni kesesuaian
dengan perencanaan yang telah ditetapkan, seperti kesesuaian antara
anggaran vyang direncanakan dengan vyang direalisasikan sehingga
menghasilkan keluaran (output) dan dampak (outcome) sesuai perencanaan.
Bentuk konkritnya adalah menggambarkan kinerja apakah sesuai dengan
perencanaan sesuai dengan yang telah ditetapkan atau terdapat deviasi.
Kemudian yang kedua adalah kualitas pelaksanaan anggaran yang berkaitan
dengan pelaksanaan tugas dan fungsi satuan kerja dalam melaksanakan
operasionalisasinya sehari-hari. Pengukuran aspek kualitas pelaksanaan
anggaran merupakan penilaian terhadap kemampuan Satker dalam
merealisasikan anggaran yang telah ditetapkan pada DIPA. Ketiga yaitu Hasil

Pelaksanaan Anggaran yang berhubungan dengan program-program yang

telah direncanakan tercapai sesuai dengan target-target yang telah
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dan tepat sasaran. Pelaksanaan anggaran akan lebih ekonomis, efektif dan
efisien jika mematuhi regulasi yang ada, sehingga keluaran dan dampak yang

dihasilkan dapat terlihat nyata dan bermanfaat bagi masyarakat.

Berdasarkan Nota Dinas Biro Keuangan 49/S).2/RC.610/1/2022
tanggal 11 Januari 2022, bahwa dengan adanya kebijakan Redesain Sitem
Penganggaran (RSPP) yang bertujuan memperbaiki kualitas perencanaan dan
penganggaran, dimana kebijakan tersebut berpengaruh terhadap penilaian
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA). sehingga terjadi perubahan
periode pengukuran menjadi smeesteran. Realisasi indikator ini pada Tahun
2023 diukur setiap semester dengan menghitung konversi bobot berdasarkan
evaluasi terhadap aspek kesesuaian antara perencanaan dan pelaksaan
anggaran, askpek kepatuhan terhadap regulasi, aspek efektivitas terhadap
terhadap kegiatan dan efesiensi pelaksanaan yang dilakukan oleh Biro

Keuangan-KKP.

1. Revisi DIPA

a) lJenis revisi anggaran yang diperhitungkan adalah revisi dalam
kewenangan pagu tetap (tidak masuk adalah revisi dalam kewenangan
pagu berubah dan revisi administratif).

b) Frekuensi revisi hanya diperkenankan 1x dalam rentang triwulanan.
Apabila dalam satu triwulan akan ada 2x revisi, maka revisi yang kedua
agar diajukan pada triwulan berikutnya. Rencana aksi yang dilakukan
antara lain:

e Untuk mempertahankan capaian ini, maka Satker agar sangat

selektif dalam melakukan pergeseran anggaran dalam revisi DIPA

(pagu tetap).



TAFCEANFINEE A FT I M AMEDN

X ambon
lapm (TANSE

Satker agar dapat mengelola dan menghimpun kebutuhan revisi
anggaran untuk kemudian dapat dijadwalkan dengan frekuensi
revisi yang akan diajukan baik kepada DJA maupun Kanwil DJPb
sebanyak 1 kali dalam 1 triwulan.

2. Deviasi Halaman Ill DIPA

a) Halaman Il DIPA memuat Rencana Penarikan Dana (RPD) per bulan
sepanjang tahun anggaran berjalan atas pelaksanaan anggaran yang
dilakukan pada suatu satker.

b) Validitas dan keakuratan RPD pada Halaman lll DIPA sangat penting
untuk menjaga likuiditas Kas Negara guna memenuhi kebutuhan
penyediaan dana bagi pencairan anggaran atas suatu DIPA.

c¢) Keakuratan Deviasi Halaman Il pada IKPA dihitung untuk rencana yang
dieksekusi sampai dengan bulan November tahun anggaran berjalan
Rencana aksi yang dilakukan antara lain:
¢ Untuk meningkatkan nilai capaian pada indikator ini, seluruh

satker yang memiliki deviasi tinggi, agar melakukan penyesuaian
rencana kegiatan dan realisasi anggaran dengan mengajukan revisi
administratif penyesuaian Halaman Ill DIPA ke Kanwil DJPb pada
triwulan berjalan.

e Satker agar lebih disiplin dalam melaksanakan kegiatan dan
pencairan dananya, dan menjadikan RPD pada Halaman IIl DIPA
sebagai plafon pencairan dana bulanan secara internal pada
Satker.

3. Pengelolaan UP

a) SPM GUP merupakan sarana pertanggungjawaban belanja atas

penggunaan UP pada Bendahara Pengeluaran.



c)

Jenis UP yang diperhitungkan dalam IKPA adalah UP Tunai (tidak
termasuk UP yang menggunakan Kartu Kredit Pemerintah).
Pertanggungjawaban UP tepat waktu sangat penting agar belanja
dapat segera dibebankan pada DIPA satker masing-masing sebagai
realisasi anggaran.

Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

Seluruh satker agar memperhatikan triwulan pengajuan SPM GUP
dariSP2D UP/GUP terakhir paling lambat dalam rentang 30 hari
kalender (pengajuan GUP minimal sekali dalam sebulan keKPPN) dan

tidak menambah frekuensi SPM GUP yang terlambat.

LPJ Bendahara

a)

b)

c)

LPJ Bendahara Pengeluaran merupakan sarana pertanggungjawaban
atas uang yang dikelolanya.

LPJ dibuat oleh bendahara setiap bulan dan disampaikan paling lambat
tanggal 10 bulan berikutnya atau hari kerja sebelumnya jika tanggal 10
adalah hari libur kepada KPPN.

Penyampaian LPJ dilakukan dengan menu upload pada Aplikasi SPRINT,
dan terhitung sejak Satker pertama kali melalukan upload tersebut.
Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

Satker agar senantiasa meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan
ketepatan waktu dalam penyampaian LPJ sebelum tanggal 10 bulan
berikutnya, dan memastikan data LPJ telah terverillikasi oleh KPPN
pada Aplikasi SPRINT

Penyampaian Data Kontrak

a)

Kontrak yang dihitung pada IKPA merupakan kontrak dengan nilai
diatas Rp 200 Juta (bukan hasil pengadaan langsung menurut batasan

Perpres No. 16/2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pem
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ADK kontrak maksimal disampaikan ke KPPN 5 hari kerja sejak tanggal
tanda tangan kontrak sampai dengan tanggal penyampaian/konversi di
KPPN.

Rencana aksi yang dilakukan antara lain: Penyelesaian Tagihan:

Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, satker agar senantiasa
meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam
penyampaian data kontrak sebelum 5 hari kerja setelah ditanda
tangani dan dipastikan veriRikasi kebenaran data kontraknya

(approval) oleh KPPN.

6. Penyelesaian Tagihan

a)

b)

Indikator ini diukur berdasarkan ketepatan waktu penyelesaian tagihan
kontraktual (SPM LS Kontraktual Non-Belanja Pegawai) yang ADK nya
telah disampaikan ke KPPN (dengan nilai kontrak diatas Rp 200 Juta).
Penyelesaian tagihan dihitung dengan ketentuan selambat-lambatnya
selama 17 hari kerja setelah BAST/BAPP, satker telah diterbitkan SPM
tagihan dimaksud ke KPPN.

Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, Satker agar senantiasa

meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam

penyelesaian tagihan kontraktual (LS Non-Belanja Pegawai) paling lambat

dalam 17 hari kerja setelah BAST ditanda- tangani sudah diajukan SPM-nya

ke KPPN. Selain itu, satker agar teliti, lengkap, dan akurat dalam pengisian

uraian pada SPM terutama untuk tanggal dan nomor BAST/BAPP

7. Penyerapan Anggaran

a)

Indikator ini dihitung dari pemenuhan realisasi anggaran secara
proporsi penyerapan anggaran pada setiap triwulan: (15%),

(60%), dan V (90%).
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Pagu anggaran pembagi diperhitungkan sebagai pagu efektif, dimana
pagu anggaran DIPA dikurangi dengan pagu yang masih diblokir.
Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

e Untuk mempertahankan capaian ini, maka Satker agar senantiasa
memperhatikan progres penyerapan anggaran secara proporsional
dari pagu DIPA efektif.

e Memperbaiki perencanaan dan eksekusi kegiatan secara relevan dan
terjadwal, tidak menumpuk pencairan anggaran pada akhir tahun.

8. Retur SP2D

a) Indikator ini dihitung dari rasio SP2D yang diretur dengan jumlah SP2D
total yang telah terbit.

b) Semakin sedikit SP2D yang diretur, maka indikator ini semakin bagus.
Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

e Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, satker agar
senantiasa meningkatkan ketelitian dalam memproses dokumen
pembayaran dalam SPM terutama kebenaran dan keakuratan nama
dan nomor rekening bank Pihak Ketiga/ penerima pembayaran.

e Diperlukan proses konBlirmasi atas status aktif rekening penerima.
Apabila terjadi retur SP2D, satker agar berkoordinasi dengan KPPN
untuk penyelesaiannya tidak lebih dari 7 hari kerja.

9. Perencanaan KAS

a) Indikator ini dihitung dari rasio ketepatan waktu penyampaian

renkas/RPD Harian yang disampaikan ke KPPN untuk jenis transaksi

besar (Diatas Rp 1 Miliar).
b) Renkas tepat waktu akan mendukung terwujudnya likuiditas Kas
Negara yang terencana dan terkendali.

Rencana aksi yang dilakukan antara lain:



Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, Satker agar senantiasa
meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam
penyampaian Renkas (RPD Harian) untuk transaksi pencairan dana
dalam kategori besar (> Rp 1 Miliar) yang memerlukan penyampaian
renkas dengan tidak lebih dari 5 hari kerja sejak tanggal APS pada
Aplikasi SAS sampai dengan pengajuan SPM ke KPPN.

10. Pengembalian/kesalahan SPM

a)

b)

Indikator ini dihitung dari besaran/jumlah SPM yang terdapat
kesalahan secara substantif dan dikembalikan oleh KPPN.

tagihan dimaksud ke KPPN.

Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, Satker agar senantiasa
meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam
penyelesaian tagihan kontraktual (LS Non-Belanja Pegawai) paling
lambat dalam 17 hari kerja setelah BAST ditanda- tangani sudah
diajukan SPM-nya ke KPPN. Selain itu, satker agar teliti, lengkap, dan
akurat dalam pengisian uraian pada SPM terutama untuk tanggal dan
nomor BAST/BAPP.

Pengukuran kinerja untuk Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

(IKPA) BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon telah dilakukan pada tahun 2023 pada

semester | mendapat nilai 93,08 dan untuk semester Il tahun 2023 mendapat

nilai sebesar 93,63 dengan persentase capaian sebesar 99,87%.

Indikator ini terealisasi dibawah target disebabkan karena Nilai IKPA

pada point Deviasi Halaman Il DIPA yang memuat Rencana Penarikan Dana

(RPD) Balai KIPM Ambon dalam pelaksasnaan realisasi anggaran tidak sesuai,

sehingga terdapat deviasi yang mengakibatkan nilai tidak tercapai maksimal

yang seharusnya mendapat 10 point namun hanya mendapat nilai
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yang mengakibatkan Nilai Idikator Pelaksanaan Anggaran tercapat dibawah
target.

Hasil pengukuran indikator kinerja pelaksanaan anggaran lingkup Balai
KIPM Ambon yang sesuai dengan rincian pengukuran pada aplikasi OM SPAN

Kementerian Keuangan dapat dilihat pada tabel 38.

Tabel 38. Hasil Capaian IKPA sesuai Aplikasi OM SPAN Kementerian Keuangan

Deviasi

Revisi Halaman Penyerapan Belanja Penyelesaian  Pengelolaan  Dispensasi Capaian
DIPA Il DIPA Anggaran  Konstektual Tagihan UP dan TUP SPM Output
10 5,46 19,96 9,30 9,00 9,92 5,00 25,00 93,63 100%

Untuk capaian IKPA Hasil pengukuran kinerja dapat dilihat pada tabel
39 dan 40, untuk data capaian IKPA Balai KIPM Ambon disajikan pada lampiran
18.

Tabel 39 Capaian IKU 21 dan Target Triwulan IV Tahun 2023

. . Capaian TW- Target TW-IV
Indikator Kinerja Utama % Thd Target
IV 2023 2023

Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
BKIPM lingkup Balai KIPM
Ambon (Nilai)

93,63 93,75 99,87%




Tabel 40 Target dan Realisasi IKU 21 Triwulan IV Tahun 2023

IK.21  Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon (Nilai)

2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM Ambon

2020-2024

Target Target Target Target Target ~ Realisasi % Realisasi Target % Capaian

2023 TW I TW I TWII | TW IV TW-1V terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW target
1V 2023 Renstra
9453 97.57 93.75 - - - 93.75 93.63 99.87% 93.75 99.87%

Nilai indikator kinerja pelaksanaan anggaran lingkup Balai KIPM
Ambon (Nilai) pada tahun 2023 ditargetkan sebesar 89 sesuai dengan Renstra
BKIPM Ambon, namun target tersebut disesuaikan dengan target dari
Sekretariat Badan KIPM menjadi 93,75, hasil pengukuran kinerja menunjukkan
bahwa nilai indikator kinerja pelaksanaan anggaran lingkup Balai KIPM Ambon
pada tahun 2023 yaitu 93.63 dari target 93,75 atau hanya mencapai 99,87%,
dimana capaian ini dipengaruhi oleh Nilai IKPA pada point Deviasi Halaman llI
DIPA yang memuat Rencana Penarikan Dana (RPD) dalam pelaksanaan realisasi
anggaran terdapat deviasi yang mengakibatkan nilai tidak tercapai maksimal
yang seharusnya mendapat nilai 10 point, namun hanya mendapat nilai 5,46,
hal ini disebabkan oleh kurangnya koordinasi antara sub bagian dalam
merencanakan kegiatan dan realisasi anggaran. Realisasi Nilai IKPA tahun 2023
jika dibandingkann dengan realisasi pada tahun 2021 sebesar 94.53% maka
realisasi tahun 2023 menurun 0,96% dan jika dibandingkan dengan capaian
tahun 2022 maka capaian indikator ini menurun 4.2% dan jika capaian nilai
indikator kinerja pelaksanaan anggaran dibandingkan dengan target pada
rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 sebesar 89 maka realisasi

indikator ini mencapai 105.2%.

X ambon
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- Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon
(Nilai)

Indikator kinerja nilai kinerja anggaran BKIPM lingkup Balai KIPM
Ambon dideskripsikan sebagai nilai yang menggambarkan kinerja anggaran
APBN terhadap pelaksanaan kegiatan atau output/outcome kegiatan,
berdasarkan PMK No. 249/2011. Nilai kinerja anggaran (NKA) adalah proses
menghasilkan suatu nilai capaian kinerja untuk setiap indikator yang dilakukan
dengan membandingkan data realisasi dengan target yang telah direncanakan
sebelumnya. Data berasal dari sistem aplikasi SMART Kemenkeu dan
menggunakan rumus perhitungan dari Peraturan Menteri Keuangan Nomor
249/PMK.02/2011.

Penilaian kinerja dilakukan dengan menghitung nilai kinerja atas
aspek implementasi dan nilai kinerja atas aspek manfaat, dikalikan dengan
bobot masing-masing aspek berkenaan. Selanjutnya, Nilai Kinerja (NK) untuk
pelaksanaan program dihitung dengan menjumlahkan perkalian nilai aspek
implementasi dan aspek manfaat dengan bobot masing-masing. Formula
pengukuran indikator kinerja. Formula pengukuran untuk indikator kinerja

tersebut adalah sebagai berikut:
NK=(PxW)+ (KxW )+ (PKxW )+ (ExW ) p k

Nilai Kinerja aspek implementasi :
P : dilakukan dengan membandingkan antara akumulasi realisasi anggaran

seluruh satker dengan akumulasi pagu anggaran seluruh satker

(Bobot Penyerapan Anggaran (WP) =9,7%)
K : antara perencanaan dan implementasi, dilakukan berdasarkan rata-rata

ketepatan waktu penyerapan anggaran setiap bulan vyaitu dengan

membandingkan antara akumulasi dan akumulasi realisasi angg
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seluruh satker rencana penarikan dana bulanan seluruh satker dengan jumlah
bulan (Bobot Konsistensi antara Perencanaan dan Implementasi (WK) = 18,2%)
PK : dilakukan dengan membandingkan antara rata-rata realisasi volume
keluaran dengan target volume keluaran dan rata-rata realisasi Indikator
kinerja keluaran dengan target indikator kinerja keluaran (Bobot Pencapaian
Keluaran (WPK) = 43,5%)
E : dilakukan berdasarkan rata-rata efisiensi untuk setiap jenis keluaran pada
setiap satker, yang diperoleh dari hasil perbandingan antara realisasi anggaran
per volume keluaran dengan pagu anggaran per volume keluaran (Bobot
Efisiensi (WE) =28,6%)

Pengukuran indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup
Balai KIPM Ambon (Nilai) dilakukan pada triwulan IV tahun 2023 dengan target
nilai 82 dan capaian hasil sebesar 85,91. Hasil capaian kinerja secara rinci
disajikan pada table 41 dan 42 dukung penilaian kinerja anggaran BKIPM
Ambon terlampir pada lampiran 19.

Tabel 41 Capaian IKU 22 dan Target Triwulan IV Tahun 2023

) L. Capaian TW- Target TW-IV
Indikator Kinerja Utama % Thd Target
1V 2023 2023
Nilai Kinerja Anggaran
BKIPM Lingkup Balai KIPM 85,91 82 104,77%
Ambon (Nilai)

Tabel 42 Target dan Realisasi IKU 22 Triwulan Tahun 2023
| SP4  TataKelola Pemerintahan yang Baik Lingkup BKIPM

IK.22  Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon (Nilai)

2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM Ambon
2020-2024
Target Target Target Target Target = Realisasi % Realisasi Target % Capaian
2023 TW 1 TW I TW III TW IV TW-IV terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW target

1V 2023 Renstra
98.86 = 85.72 82 - - - 82 85.91 104.77% 82 104.77%‘




Indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup Balai KIPM
Ambon (Nilai) pada triwulna IV tahun 2023 ditargetkan nilai 82. Hasil penilaian
kinerja yang dilakukan oleh Badan Karantina Ikan Pengendalian mutu dan
keamanan Hasil Perikanan menunjukkan bahwa pada tahun 2023 Balai KIPM
Ambon memperoleh nilal sebesar 85,91 dengan persentase capaian 104,77%.
Jika dibandingkan dengan capaian pada tahun 2021 maka capaian pada tahun
2023 mengalami penurunan sebesar 12,95% dan jika dibandingkan dengan
capaian tahun 2022 dengan nilai 85,72 maka realisai naik sebesar 0,19% serta
jika dibandingkan dengan target rencana strategis 2020-2024 sebesar 82 maka

persentase capaian indikator ini sebesar 104,77%.
Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa BKIPM Lingkup
Balai KIPM Ambon (%)

Indikator kinerja Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa BKIPM
Lingkup Balai KIPM Ambon (%) dideskripsikan sebagai suatu ukuran yang
menggambarkan tingkat kepatuhan dalam Pengadaan Barang/Jasa lingkup Unit
Eselon | telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pengadaan
barang/jasa (PBJ) merupakan bagian dari aktivitas pembangunan yang rutin
dilaksanakan oleh instansi pemerintah setiap tahunnya. Kegiatan ini menjadi
sangat strategis dan penting untuk dilakukan pengawasan karena seingkali
bernilai besar, mendukung penyelenggaraan tugas dan fungsi, dapat
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi, mendukung
peningkatan kualitas pelayanan publik, dan menentukan kualitas Laporan

Keuangan. Karenanya, pengawasan yang efektif diperlukan untuk memastikan

kesesuaian hasil pelaksanaan terhadap perencanaan, prosedur dan aturan

yang berlaku.
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Pada Tahun 2023, indikator Tingkat Kepatuhan Pengadaan
Barang/Jasa, Balai KIPM Ambon memiliki target 77,5% sebagai suatu ukuran
untuk menggambarkan kualitas kinerja pengawasan Itjen dalam mengawal dan
memastikan pelaksanaan pengadaan barang/jasa lingkup KKP dilaksanakan
sesuai dengan tujuan dan ketentuan yang berlaku.
Pengukuran dilaksanakan secara tahunan pada V yang diukur berdasarkan
jumlah nilai dari beberapa unsur berikut:
b. Rencana umum pengadaan telah diupload ke dalam aplikasi SIRUP (20%)
c. Persentase jumlah pengadaan belanja modal yang dilaksanakan melalui
SPSE (30%)
d. Laporan penyelenggaraan Pengadaan Barang/Jasa (20%).
e. Kesesuaian tahap pelaksanaan (30%)
Capaian indikator kjinerja Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa
BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon (%) pada triwulan IV Tahun 2023 sebesar
78,26, jika dibandingkan dengan target maka indikator kinerja ini terealisasi
sebesar 100,98%. lJika capaian indikator ini dibandingkan dengan capaian
tahun 2022 sebesar 79.56% maka indikator ini mengalami penurunan sebesar
1.3% dan jika dibandingkan dengan target pada Rencana Startegi Balai KIPM
Ambon tahun 2020-2024 sebesar 77.5% maka realisasi mencapai 100.98%.
Hasil capaian kinerja secara rinci disajikan pada table 43 dan 44. Data
dukung penilaian tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa BKIPM Ambon

terlampir pada lampiran 20.
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Tabel 43 Capaian IKU 23 dan Target Triwulan IV Tahun 2023

. . Capaian TW- Target TW-IV
Indikator Kinerja Utama % Thd Target
IV 2023 2023

Tingkat Kepatuhan
Pengadaan Barang/Jasa
BKIPM Lingkup Balai KIPM
Ambon (%)

78,26 77,50 100,98%

Tabel 44 Target dan Realisasi IKU 23 Triwulan IV Tahun 2023

IK.23 | Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon (%)

2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM
Ambon 2020-2024

Target Target Target Target Target Realisasi = % Realisasi Target % Capaian

2023 TW I TWII  TWII TWIV TW-IV terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW target
1V 2023 Renstra
79.56% | 71.5% - - - 77.5% 78.26% 100.98% 77.5% 100.98%

Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN BKIPM Lingkup Balai
KIPM Ambon (%)

Indikator kinerja tingkat kepatuhan pengelolaan BMN BKIPM Lingkup

Balai KIPM Ambon (%) dideskripsikan sebagai suatu ukuran yang
menggambarkan tingkat kepatuhan dalam pengelolaan BMN lingkup Balai
KIPM Ambon telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, pada
tahun 2023 indikator ini ditargetkan 77,5%.

Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) di lingkungan Kementerian

Kelautan dan Perikanan (KKP) merupakan salah satu kegiatan str




mendukung dan menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi.

Pengelolaan BMN mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi KKP dalam

meningkatkan kualitas pelayanan publik dan akuntabilitas laporan keuangan.

Keterlibatan sumber daya yang besar dalam pengelolaan BMN seringkali diikuti

dengan berbagai hambatan/permasalahan, dan bahkan menjadi temuan

berulang aparat pengawasan internal maupun eksternal.

Pengawasan terhadap pengelolaan BMN diperlukan untuk
memastikan kegiatan telah dilaksanakan sesuai ketentuan dan mendukung
pencapaian tujuan organisasi. Dalam rangka mendukung pencapaian tujuan
Kementerian melalui kegiatan pengelolaan BMN, Inspektorat Jenderal (Itjen)
KKP telah menetapkan Tingkat Efektifitas Pengawasan Pengelolaan BMN
Lingkup KKP sebadai salah satu Indikator Kinerja Utama (IKU) pada tahun 2021.
Hal ini ditujukan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan Itjen KKP dalam
mengawasi pengelolaan BMN di Lingkungan KKP. IKU tersebut merupakan
suatu ukuran yang menggambarkan efektivitas kualitas kinerja pengawasan
intern KKP dalam mengawal dan memastikan pengelolaan BMN lingkup KKP
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN diukur berdasarkan jumlah nilai dari

beberapa unsur berikut:

1. Tingkat pemanfaatan Rencana Kebutuhan BMN (RKBMN) Tahun 2021
(bobot 10%);

2. Tersedianya usulan penetapan status penggunaan BMN untuk pengadaan
belanja modal hingga V tahun 2021 baik ke pengguna barang dan
pengelola barang (bobot 25%);

3. Tingkat penyelesaian inventarisasi dan penilaian kembali (revaluasi aset)

Tahun 2017-2019 yang diselesaikan di Tahun 2020 (25%).
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Pemanfaatan BMN hasil pengadaan belanja modal tahun 2020 di dukung
Berita Acara Serah Terima (BAST)/Berita Acara Pemakaian (bobot 25%);
5. Penyusunan Laporan BMN (Semesteran dan Tahunan) secara tepat waktu
(bobot 20%).

Capaian indikator kinerja tingkat kepatuhan pengelolaan BMN BKIPM
Lingkup Balai KIPM Ambon (%) pada triwulan IV Tahun 2023 ditargetkan
dengan nilai 77.5% hasil pengukuran kinerja yang dilakukan oleh Badan
Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
menunjukkan bahwa BKIPM Ambon memperoleh nilai 96,11, atau teralisasi
124.01% jika dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan. Jika indikator
ini dibandingkan dengan capaian tahun 2022 sebesar 97.50% maka terdapat
penurunan sebesar 1.39% dan Jika dibandingkan dengan target pada rencana
strategis 2020-2024 sebesar 77.5% maka persentase capaian indikator ini

sebesar 124.01%.

Hasil capaian kinerja secara rinci disajikan pada table 45 dan 46. Data
dukung penilaian tingkat kepatuhan pengelolaan BMN Balai KIPM Ambon

terlampir pada lampiran 21.

Tabel 45 Capaian IKU 24 dan Target Triwulan IV Tahun 2023

. . Capaian TW- Target TW-IV
Indikator Kinerja Utama % Thd Target
IV 2023 2023

Tingkat Kepatuhan
Pengelolaan BMN Lingkup
Balai KIPM Ambon (%)

124,01%
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Tabel 46 Target dan Realisasi IKU 24 Triwulan IV Tahun 2023

IK.24  Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Lingkup Balai KIPM Ambon (%)

2021 2022 Tahun 2023 Renstra BKIPM
Ambon 2020-2024

Target Target Target Target Target = Realisasi =~ % Realisasi Target % Capaian

2023 TW I TWII  TWII TWIV TW-1V terhadap Terhadap
2023 2023 2023 2023 2023 target TW target
1V 2023 Renstra
97.50% | 77.5% - - - 77.5% 96.11% 124.01% 77.5% 124.01%

- REALISASI ANGGARAN

Pada Tahun Anggaran 2023, Balai KIPM Ambon mendapat anggaran
yang bersumber dari Anggaran Pembangunan dan Belanja Negara (APBN)
dalam Program Pengembangan Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan dengan jumlah anggaran (DIPA Awal) sebesar
Rp.8.980.226.000,- (delapan miliar sembilan ratus delapan puluh juta dua ratus
dua puluh enam ribu rupiah) dengan Revisi DIPA terakhir sebesar
Rp.9.112.024.000 (sembilan milyar seratus dua belas juta dua puluh empat ribu
rupiah). Anggaran tersebut sudah termasuk untuk penyelengaraan kegiatan
yang dibiayai oleh Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar

Rp.110.240.000,- (seratus sepuluh juta dua ratus empat puluh ribu rupiah).

Pencapaian realisasi anggaran tahun 2023 tersebut terdiri atas
realisasi anggaran belanja pegawai sebesar Rp.4.366.179.387 atau 99.73%,
realisasi anggaran belanja barang sebesar Rp.4.104.992.010 atau 99.37% dan

belanja modal sebesar 602.686.400 atau 99.96%. Pagu d
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penyerapan anggaran Balai KIPM Ambon T.A 2023 per jenis belanja dan
penyerapan anggaran per kegiatan sampai pada TW IV tahun 2023 dapat
dilihat pada Tabel 47 dan 48.

Tabel 47. Penyerapan Anggaran per Jenis Belanja sampai dengan triwulan IV tahun

2023

Belanja Pegawai 4.378.106.000 4.366.179.387 99,73
Belanja Barang 4.131.018.000 4.104.992.010 99,37
Belanja Modal 602.900.000 602.686.400 99,96

Total 9.112.024.000 9.03.857.797 99,58

Realisasi penyerapan anggaran Balai KIPM Ambon T.A 2023 untuk
setiap kegiatan disajikan pada Tabel 46.

Tabel 48. Penyerapan Anggaran per Kegiatan sampai dengan triwulan IV Tahun 2023

Program
Nilai Tambah dan Daya Saing Industri 9.112.024.000

Kegiatan

Dukungan Manajemen Internal Lingkup 7.093.341.000 7.077.999.889 99,78
Badan Karantina lkan, Pengendalian

Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan

Karantina lkan 757.683.000  739.235.239 97,57

Pengendalian Mutu 762.000.000 = 757.755.849 99,44
Standardisasi Sistem dan Kepatuhan 499.000.000  498.866.820 99,97
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3.1 Kesimpulan

Sesuai hasil evaluasi capaian dan akuntabilitas kinerja pada triwulan IV
tahun 2023 dapat dijelaskan bahwa secara umum seluruh kegiatan yang
dijadwalkan telah dilaksanakan Balai KIPM Ambon dan berhasil mencapai target
sesuai target yang telah ditetapkan.

Nilai pencapaian sasaran strategis (NPSS) Balai Karantina lkan
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon pada triwulan IV
Tahun 2023 adalah sebesar 111,49%. Nilai ini diperoleh dari pencapaian Sasaran
Strategis (SS) dan target Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai KIPM Ambon.

Ada 20 indikator kinerja yang menjadi target kinerja Balai KIPM Ambon
pada triwulan IV tahun 2023. Dari total 20 indikator kinerja, 19 indikator kinerja
ditargetkan dapat terealisasi pada 2023 dan 1 (satu) indikator tercapai dibawah
target. Hasil pengukuran kinerja pada tahun 2023 menunjukkan ada 16 indikator
kinerja yang realisasi pencapaiannya melebihi target yang telah ditetapkan, 3
indikator kinerja terealisasi sesuai target, dan 1 indikator yang tercapai dibawah
target. Data realisasi Indikator Kinerja Triwulan IV tersebut dapat dilihat pada

table 49 sebagai berikut:
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Tabel 49 Data realisasi Indikator Kinerja Triwulan IV Tahun 2023
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET | REALISASI
Kegiatan 1. Karantina lkan
SK 1.1| Terselenggaranya Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil
pengendalian dan 1 | perikanan yang memenuhi persyaratan 98 100
pengawasan mutu karantina lingkup Balai KIPM Ambon (%)
dan keamanan hasil
perikanan secara Persentase penyakit ikan karantina yang
professional dan 2 | dicegah penyebarannya antar zona 100 100
partisipatif Lingkup Balai KIPM Ambon (%)
Dokumen mitigasi resiko pada kegiatan
3 | investigasi HPI/HPIK tertentu pada 1 1
lalulintas media pembawa lingkup Balai
KIPM Ambon
Persentase penanganan kasus
pelanggaran Perkarantinaan lkan, mutu
4 | dan keamanan hasil perikanan yang 92 100
diselesaikan lingkup Balai KIPM Ambon
(%)
Persentase pengawasan pemasukan dan
5 | pengeluaran jenis ikan yang dilarang, 90 100
dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
karantina (%)
Verifikasi unit usaha perikanan yang
6 | memenuhi standar dan menerapkan 1 2
biosecurity lingkup Balai KIPM Ambon
(lokasi)
SK 2.1| Terselenggaranya Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control
pengendalian dan 7 | Point (HACCP) ruang lingkup produk pada 2 8
UPI lingkup Balai KIPM Ambon (Produk)
pengawasan mutu
dan keamanan hasil
perikanan secara UPI yang konsisten menerapkan Sistem
fessional d 8 | Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil 1 2
protessional dan Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon (UPI)
partisipatif
Kegiatan 3. Standardisasi Sistem dan Kepatuhan
SK 3.1| Terselenggaranya 9 Nilai survei kepuasan masyarakat layanan 84 97.29
pengendalian dan publik di Balai KIPM Ambon (nilai)
pengawasan mutu 10 | Efektivitas pengawasan produk KP di 73 86,55
wilayah perbatasan lingkup Balai KIPM
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INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

REALISASI

dan keamanan hasil
perikanan secara
professional dan
partisipatif

Ambon (%)

11

Lokasi Usaha Perikanan yang menerapkan
Quality Assurance sesuai standar system
dan regulasi lingkup Balai KIPM Ambon
(lokasi)

Kegiatan 4. Dukungan Manajemen Internal Lingup BKIPM

SK 4.1

Tatakelola
pemerintahan yang
baik lingkup BKIPM

12

Nilai Minimal yang dipersyaratkan untuk
mendapatkan predikat Wilayah Bebas
Korupsi (WBK) Lingkup Balai KIPM Ambon
(Nilai)

75

89,21

13

Indeks Profesionalisme ASN Lingkup Balai
KIPM Ambon (index)

84

90,23

14

Nilai Rekonsiliasi Kinerja Lingkup Balai
KIPM Ambon (Nilai)

85

88,55

15

Persentase Penyelesaian Temuan BPK
lingkup Balai KIPM Ambon (%)

16

Persentase rekomendasi hasil
pengawasan yang dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM
Ambon (%)

75

100

17

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) Lingkup Balai KIPM
Ambon (Nilai)

93,75

93,63

18

Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup
BKIPM Ambon (Nilai)

82

85,91

19

Tingkat Kepatuhan Pengadaan
Barang/Jasa Lingkup BKIPM Ambon (%)

77,50

78,26

20

Tingkat Kepatuhan BMN Lingkup BKIPM
Ambon (%)

77,50

96,11




3.2 REKOMENDASI

Dalam rangka peningkatan kinerja dan perbaikan kualitas pelaporan
hasil capaian kinerja pada Balai KIPM Ambon maka direkomendasikan
beberapa poin, diantaranya:

1. Terkait dengan masih tidak tercapainya realisasi target pada Indikator
Kinerja UPI yang konsisten menerapkan sisten jaminan mutu dan keamanan
hasil perikanan pada triwulan Il 2023, agar inspektur mutu senantiasa
meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam
penyelesaian proses penerbitan HACCP.

2. Untuk lebih meningkatkan nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) agar
pelaksanaan realisasi anggaran dilaksanakan sesuai dengan rencana
penarikan dana pada halaman Il DIPA karena tingkat deviasi antara realisasi
anggaran dan rencana penarikan dana dapat mempengaruhi nilai IKPA.

3. Dalam rangka peningkatan kualitas dan kepatuhan penerapan standar
pelayanan sertifikasi kesehatan ikan, sertifikasi IKI-CKIB, sertifikasi HACCP,
perlu dilakukan reviuw/audit internal kepatuhan penerapan SOP secara
rutin.

4. Dalam rangka untuk mendapatkan nilai IKPA yang baik maka Pelakasanaan
Realiasasi Kegiatan dan Anggaran harus sesuai dengan Perencanaan
penarikan dana yang tertuang dalam halaman Il DIPA.

Pada Laporan Kinerja Triwulan Il tahun 2023 , ada 3 (tiga)
rekomendasi yang dihasilkan yaitu:

1. Terkait dengan masih tidak tercapainya realisasi target pada Indikator
Kinerja UPI yang konsisten menerapkan sisten jaminan mutu dan keamanan

hasil perikanan, agar inspektur mutu senantiasa meningkatkan kedisiplinan,

ketertiban, dan ketepatan waktu dalam penyelesaian proses penerbitan

HACCP.
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2. Realisasi anggaran untuk kegiatan standarisasi system dan kepatuhan masih
sangat rendah vyaitu baru terealisasi 18,52%, oleh karena itu
direkomendasikan kepada Kepala BKIPM Ambon untuk melakukan
akselerasi pelaksanaan kegiatan dibidang standarisasi system dan
kepatuhan.

3. Dalam rangka peningkatan kualitas dan kepatuhan penerapan standar
pelayanan sertifikasi kesehatan ikan, sertifikasi IKI-CKIB, sertifikasi HACCP,
perlu dilakukan reviuw/audit internal kepatuhan penerapan SOP secara
rutin.

4. Perlu dilakukan peningkatan kualitas petugas pelayanan, petugas analisis

MP, petugas analisis resiko MP melalui pelatihan.

Rekomendasi pada laporan kinerja Triwulan Il 2023 seluruhnya
telah ditindaklanjuti dengan melakukan beberapa Tindakan perbaikan,
diantaranya:

1. Konsistennya Inspektur Mutu Balai KIPM Ambon dalam melaksanakan
tugas pada triwulan IV membuahkan hasil tercapainya realisasi meliebihi
target dari target 1 UPI terealisasi 2 UPI. Hal ini dapat dilihat pada rekap
UPI yang konsisten menerapkan SIMHKP sebagai berikut:
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2. Untuk kegiatan standarisasi sistem dan kepatuhan pada triwulan IV telah
dilaksanakan beberapa kegiatan sehingga realisasi anggaran dan kegiatan
telah meningkat mencapai 99,98 %. Hal ini dapat dilihat dari realisasi pada
Aplikasi OM SPAN Kementerian Keuangan sebagimana pada gambar

berikut:

Sridraie B b ol o e Eibis ﬂ . T

Laporan Kinerja Balai KIPM Ambon triwulan IV tahun 2023 ini
diharapkan dapat menjadi pertanggungjawaban tertulis kepada pemberi

wewenang serta dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan

keputusan dalam perencanaan sehingga terbentuknya pemerintaha
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(good governance), selain itu Laporan Kinerja juga diharapkan dapat menjadi
sumbangsih penting dalam penyusunan dan implementasi Rencana Kerja
(Operational Plan), Rencana Kinerja (Performance Plan), Rencana Anggaran
(Financial Plan), dan Rencana Strategis (Strategic Plan) pada masa-masa

mendatang.
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fan Sampe| Target diiEmu ks
L | lksn Kaksp Puiih Sehm L T (hak  dan | =) ViR IHD B
lars
Mlan T eloor Ok des | §5) VNN D %
fara

Urejaly klinis yeg ditessubnn yailn ikes mani mengendop di desar kodam dan kit ookl
iian mengelam Hgmenizs mesgsd bebah ge .
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4 KESIMPULAN DAN SAAN

41 Beskmpulan

Berlearken hasil keginmn investigea bas posind Kegistan Pepanmuen Pevakii o
Farantmn pernsde | Tabem D003 oleh Halsl Kamntma Ban, Penpendalion Mo den Kesmana
Hasil Perikoman Ambon dapar disinegafion:

1. Infeksi vims Pewd Neroas Veorosn (YN pada benih iken Kslop Pubih (L
cirteaitfer ) diduga dimalerkas secam verikal melibs Induk dan secem bonzamal mefaln
ikam yang sl

2. Bebam disertifilndi Cars Korming o vang Baik {CK1H) membuks pelussg erjsdiva
ks Fimad Nermos Megross | YHN) di Instolesi Pesdedeann Benlh Kosswmsi Balai

Beadidayn Lo Ansbom

&, imleksi parssa Amvlodiniem s dan Crvlocorvon spo diduss dapat menyebablon pehisss

terjadinya mdeksi ekunder oleh pathogen fain sepem vinm Vi Moo Seorsi

{WRN,

51 Saram

Serifiion Cos Koraniea lees yang Hoik (CKIH) hanes dilakssmokon  oleh  Balai

Penkanss Budidava Lsui At mwiuk memmsmabicr nmbulbsyva Penyaion Ton Kemamtsa.
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HEMENTERIAN EELAUTAN DAN PERIKANAR
BADAN EARANTINA AN, PENGENDALIAM BUTL

Homor NMumber ;000343 ¢ CIKIB-BKIPMLD ( X 2022

Dieriar bEpagd.
This & b cordty Fal
Hama Pengshaan CW. SANUDRAA HERIS JAYA
Campany
Alama Hanks 4. Gosymian D martal, Hepuiasn K- maii
Aonress

4. Gosyumign D= marnal Kepulacan An-makes

Homodias I'. Soyia servvaa | keplting bakau
Comumoaky 2. Panciyus sg. / lobeier

Telhh meneapian Can Karaniea kan yang 23k
Hag mpemenied Good CuEaRtne Fradices.

Lesengtean ol Jdzkara
s in
Fada larggal 2 Chapber 2023
Caerd

- 2 Chdober 2024
Vadd' wnd

Fepan Eadam Maramna Ban
Waru dmn KEamanan
sl Pariianan

I. Sorilhai i F= ha Or._ br. Fomuf Lessan M Bc
S s ATty g macks Leswsrae
2 Lamreen ren s Sage ey S ety Son e
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DETA DURLNG KL 13
MALA] SUEVED KEPUASAN MASYTARAKAT LAYAMAN PURLIK D BALAS KIPRA Ab&R N

129 tabum|triveulan ke _est
140
141 iai 15 :
14 atakius KIPM Padang 3
13 23] 3lbkipm {Stasiun KIPM Bantung 4.34] 906 5
14 2003 2lbkipm [Bskal KPM Lampung 181 w8 52
W8 23] dlokipm |Balal W Medar 4.78] 93,06 I
s 207 3|biipm {8alai PM Tanjung Pinarg a8 8878 8
14':" 3 2|Ekipm |!-i‘-li|lF‘HT-iﬁfla"| 4.7 8047 b
148 201 2|biipm {Stasiun KIEM Bay-Bau 4.9 92.05 I
188 203 4bkipm [Bakai 08M Semarang 43| 915 %
150 N1 3|bitipm |Balal 09M Tarsiean 498 @8 ]
T 3|bkipm {stasius KIPW Ciraban 4.85] 9208 13
1% 200 1|bidpm [Fakai K98 Amben s 100 1
153 2003]  2|biipm {Stasiun KIEM Kendan 1.6 4548 *
184 203 2|bkipm [Stasium KIEM Bandung IED 18
155 201]  4lbidpm fstesiun KIPM Tanjung alai Asihan 3| 00| 1
156 205 3bsdm [Sekretariat BRSO 4.8 5078 15
Salai st Pemulihan Sumbe Daya lkan |
157 2003 2lbrsdm [latibiber 5 §3.33 i
i Pendidikan Pelatinan dan
158 2003 albsdm {Penyushen Perikanan Amibon a3 9711 300
Sekolah Usdha Patkanan Menangsh
158 202 3lbrdm 50O Walheru 4.7 9204 )
160 2003]  2lbsdm [Sekretariat BRSOM 4,85 B6AL g
o2 |
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LAPORAN KINERJA

TINGKAT KEBERHASILAN PELAYANAN DAN
PENGAWASAN DI WILAYAH PERBATASAN NEGARA

TRIWULAN IV 2023
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& Pencapaian
Targed Indikaior Keberthasilan Pengzassan Sistem Perkaranlinaan lkan, Suhs
dan Keamanan Hasl Perikanan di wiloyah perbatasan adalah 74%. Targed wilayah
perhatazan urduk dilakukan verfikasi keberhasilan ingkal pengawazan pada lshin
20XS adalah sebanyak 41 ik lokasi. Meiode yang digunacan dalam vevilikas adaiah
Secara on sie (verifiasi langsung) dan verifikass on desk.
1. Verifikasi Secara On Sike
Pada irrsutan [V tahun 2033 telah diaksanakan verificas) secara on sife & T
Lokzs yaitu, Marore, Mangas, Mslonguane, Sebabk, Munukan, Soia dan
Sauemisii
& Hasil Ponilaisn Kepatuhan Pengawasan Perbatasan secara On side di 7
Wilker Porbatasan dapat di fhat pads Tabel 4 dibawah inie
Tabsl & M=l Venfigasi Penilaian Kepstluban Pestalasan TW 1Y Secara on

i ol T vl
Mo | Wilkor EEPW Targat Hilai Eritoria
1 | haramne To o532 Bai
2 | iMiangas To Frdvs | Bas
3 | Melonpuans T B, 55 Sangat Baik
4 | Sot 80 B1.09 Sangat Baik
& | Sebatik ra BS 71 Sanpat Bk
B | Merekan B0 B2 r2 Baic
T | Saumlaki T B &5 E:rlg.iﬂfdi
Rata-rata 319 Baik

b Hasil Temuan dan Proses Tindak lanjut
Sefama pelaksanan verilfas s=cara on s, im venfkalos (8ah menemukan
beberapa lemuan ketdaksesuasan (LS} di masing-masng wilker. Temuan
ierachul acaiinl rehos ai | da Misaal E1 daid i E n dears Fepabihan
harus ditindaklarguli okeh UPT dan Wilker yang bersangkulan sesual walkiu yang

Loprw e Herbetmsen {rosaden 1Y Cehen 33271
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89 Layanan pengaci@an of wiker bedm Turas Tedah me=lengkapi layanan
diengkani dengan S0 pengadian dan pengadisan dengan. S0P
kpiak pengaduan pengaduan dan Eakak

peEngaduan
T. Saumlaki
Temuan Status Tomuan Rekomendasi Tindakan
Porbaikan

Standad  Operasonal  Prosedis Tumas Pi. Wiker lelah membusi
S0P} tarbary ieiah berdasarkan Per imutan ke Kepola BPPWHER
Kaban Mo, 27 thun 2023 fentang Ambon, unlis depal menc=iak
Standar Pefayvanan Publk Lingsup S0P dalam benluk | posier
BEIPA dalam bentuk OF  Cods, palayanan sesus Per Kabhan
namun belumn dicetak dalam beriuk Mo. 27 taban 20Z3 unbik
paasies dipasang di ruang pelayanan.

2 Belum ada papan lanlbiaya ladl | Mash dalam | Tarll PHEP se=us PP Mo, BS
PHEP bardazarkan PP No. 85 Tahun | proses Tabun 2021 slafh dgasang di
H0E] perbaikan fuang pelyanan  dengan

ukuran yang dapal dibaca
pada jarak J melsr
1. Belum ada pagar pengaman kanios, | kask dalam | Kepalta UPT felah membual
sehingga kanior menjadi rawan prases usulan dan RAE ke Sekretaral
pertaikan BEIPM . terkail pembangunan
pagar Kantor Wiker Saumiaki
4, Helum ada namor anirian Ma=n dalam | [=ah dibuslkan nomor animan
ormoses rraarsual di Wilker Spumlasis
perbaikan
B. Laboralonum belum beratan Masif  dalam | LIPT t=lah MEryusLn
baik, karena belum diengap | proses kebubutsan peratalan
dengan pemlatan dan  bahan | pestmikan bboratoium  dan  bahan
Labaralorium, miEimal Lk permenktasn  manenal  unluik
pemenikeann  pamsi, amuer dan parasil, jarmuer dan organclegtik
oeganal=pli

6 Loka=s kanlor masih sepi dan belum

bamyak perkanicean  disskilamya
sehingga periu pengamanan yang
didukung pembangunan ramah jaga
g pos g

Magh  dalam

prosss
perbaikan

Kepala Balai i=fah memBusi
ugutan  beseita RAB - el
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1. Hasil Penilaian Gabungan (a Sie dan On Desk)
a. Ponilaian gabungan antara verifikasi on sie dan on desh
Tabel 8. Hasil venfikasi eberhasilan wiayah perbatasan triwulan B 2023

o | Wilkor HIPM Targat i Kritaria
1 | Sabang i} 74,08 Hai

Z Langsa Td BT. 18 Sangal Bk
3 S dau ™ BO.BE Bak

4 D smai -1 5385 Sangal Bk
B Salal Fanjarg TE 80,70 Sangal Exik
i Torrdddaban & BT 45 Sangal Bk
T Bangializ [=v] 5 41 Sangal Baik
B M i L] 53,13 Sangal Bk

Lapmimn Perissssen Tresvamr ' Tedwn ZLIN

Mo | ‘Wilkor HEPM Targai Miae Kritaria
5 Bl Ta B1.20 Balk

0 | Anambas 71 50,33 Sangal Baix
L] TEE T i AL E:‘Iﬂ:l Ealk
iZ | Lagoi T B BE Balk

13 | Saguiurg T4 BZ A7 Haik

14 | Punggur 4 82,38 Haik

15 | Bahu Mmoo TE 85 20 Sangal Exdk
fE | Balakang Fadang T4 B4 88 Bak

1T | Seluiparg Tz B2 55 Haik

i B Td 82,31 Bai

1 Jagoi Babang T 7720 Halk

20 . | Entkong B 50,28 Sangal Bk
1 | Badau il BO, 55 Hak

22 | Miarcee o THAZ Saik

23 | Miangas o 7200 Salks

24 | Mslorgore ™ BE,BE Sangal Balk

25 Sola BO 525 Sangal Balk

26 | Fanpahan - TH, 14 Bain

37 | Euals Tanjung L] TT.35 Bak

28 | Mianlawes T TB. A5 Bakl

FF | Win O E3 34 Bak

30 | Molaain T3 B4 GH Halk

31 | Motamasn L] TE. 3T Bak

32 . | Moot I 78,33 Basl

33 | Sebaik =]

24 | Murukan -]

3E | Ekoumw T4

35 Timika Ta

37 | Biak o

28 | Sawurnlaki T3

g | kMas T4
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LAPORAN VERIFIKASI

LAPORAN QUALITY
ASSURANCE 2023

Pelabuhan Perikanan Nusantara Tual
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Balai KIPM Ambon




RINGKASAN EKSEKUTIF

Pelakzanaan kegiatan Quality Assurance oleh BKIPM dilakukan terhadap sekior
hulu hilir hasil penkanan bertujuan untuk memverifikasi sistem pengendalian mutu hasil
perikanan budidaya dan perikanan tangkap yang kemudian dapat berdampak terhadap
terintegrasinya dengan sekior hilir hasil perikanan sebagai satu kesatuan sistem jaminan
muly dan keamanan hasil perikanan. Keberhasilan pelaksanaan Quality Assurance
dapat meningkatkan kepercayaan (Mortas Kompeten (BKIPM) dalam memberikan
jaminan hasil perikanan yang dipasarkan domestik maupun ekspor memenuhi
persyaratan nasional dan internasional.

Salah satu target kegiatan Quallly Assurance adalah Pelabuhan Perlkanan
Musantara Tual meruapakan salah salu dari 6 (enam) Pelabuhan prioritas dalam
mendukung program terobosan Kementerian Kelautan dan Perikanan khususnya
penarapan kebijakan perikanan terukur berbasis kuota untuk keberlanjutan ekologi,
peningkatan PNBP dan kesejahteraan masyarakat. Untuk memastikan bahwa sistem
yang digunakan sesual dengan standarfreguiasi yang ditetapkan pada operasional
pelayanan pada Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Tual terhadap stake holder dan
pelaku usaha perikanan tangkap, maka pada dilakukan verifikasi Quality Assurance
perikanan tangkap.

Hazil perhitungan hazil verifikasi Quality Assurance pada sistem jaminan mutu dan
keamanan hasll perlkanan tangkap pada Pelabuhan Perlkanan Nusantara Tual
mendapatkan nifal 71,6 dengan kategori grade C (Cukup). Untuk kapal pambeku
mendapai nilai 39,6 dengan kategorl non grade (tidak dapat diierima) dan kapal non
pembeku mendapat nilal 44,0 dengan kategor non grade (tidak dapat diterimal.

Kata Kunci : quality assurance, PPN Tual, Kapal Pembeku. Kapal Non Pembeku

uapmui‘ manise



22 Hasil
2.2.1. Gambaran Umum Polabiohan Perilanan Musantara Tl

Pelabuinan Percanan Musandara (PPN Teal berada & Dusun Dursar, Desa
Tual, Kecamatan Pulap Dullah Selatan, Wota Toal, Proves: Makios poda possi
S3EES 98° LS dan 1374427 24" BT, dibanpun sajak tahun 1998 dbawa b Departermen
Persanian ‘dan resmy mulsl beroperasi pada fahun 2000 PPN Tual berbatasan
dissbeiah Baral dengan Laxt Banda dan Timur dengan Sefal Nerong relasf dekal
dengan WEPNAI 714 Las Bancs dan WPPMRY 718 Laut Arahura,

Lz lahan PEN Tual mencapas 18,717 Ha yang ferdm dan @ 1) kawasan
existing sokuas 5,117 Ha yang fsah dibangun sarana dan prasarana umik mendukong
pelayanan kepada siskenoider; 2) kawasan pernbanguran dan pengembangan mdustn
periianan seluas 10 Ma yang akan daewalkan kepada mhay stakshalder yang berminat
berrroesias: & PPN Tual

PPN Tual diengkao dengan fasiftas pedung kanior sdmnistas, - baka
periemuan, fempat perbaikan janng, iempat pelelangan #@n, oold - siorage, mes
karymwan. ampu nenigesl,  bak peramoungan ar bersih, tangid fimbud BEM, pos
dermaga. Seiain i, PPN Tual ddukung dengan fasikias dermaga sepanfang 1 M6 mx
me. Fobo satebl kasasan PPN Tual dapat dithat pada Gamar 1

Gambar 1. Pota Lokasi PPN Tual

PALCEAN FINELE JA ERIDM AMECN
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Tabad 1. Masil Verfikasi

| Mo Kriiaria Mama Kapal | Totalskor) = Milal Akhir | Tingkat
S gL |
[ 1. | Sertat e 4.0 57.0 Tidak
CPIA D) memerthi
standar
2 | Mon grade Mok Lt HA 485 Tidak
me i
standar
[Ho. Bxpek Kritoria Babat Bobot | Wapal IGP OB E?EEE
Hapal Kapal 1&“1:11
Hon Pemboky =~ Pambaoks) (Kapal Mon
| Pombeku Pembaku)
1 | idmingsiratif 3 & i 20 B
| £ |Persyaratan  fasltas, | a9 Th % =N
| peraaian o2 prossdur |
| penanganan Eeita |
| pembongkaran kan cari |
!!Elﬁm 1
2 | Emandar fasitas| 45 40 52 3% 4428 %
| p=nanganan dan |
{ penyEnpanan lkan i
| ianal penkaran
[ 4 |Seandar prosedur | 2§ 2 2% 42 %
| pEnaATOEna nhni
| penyenpanan  jkan i |
| | kagal penkanan H
8 |Sestian  kapal yang 15 0%
metaksian kemalnn
pengoiahan . fkan  can
penyimparar)  befn  di
Ragal DEMKANE
menerapkan INins{;
HALGP

Hasi perstaian venfikasi goakty assurance pada. kapal yang lefafn memikki
serhfikal CPIB terdanat mimestersl penerapan standar. Inkosmhens dlemeikan pada
aspek ieknis yaiu parengkanan yang dipakai cien ABK kapai sepert fidak ada S08
penanganan dan penyimpanan &30 vang bak dates kapal, Gaj dan sepaty both dalam
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ER N =T
Setara WU pieEranan pengandaiian Elsiien Jaminan Muks Koaimanan

Hamd Perkanas (EJMHHP] & Felabuhay Porsosan Suosontara Teal  sodalh
adhlabiidan. raemun hasd perarapan pengond 2ion SR ook chihckosmentassiian
dergan Dol (Hock sda reeamas) Son D pecdngkaion SO malalul paelaian
SECa ANy DaTprogram Cerkg e Dalc

Samilah Mapsl wang okl Seslket Cem Penangsnes W yang Bab
[CPE} sampas divngan Tohess 2023 beerjumlah § Mool o Pelobiihom Posanan
Nusartan Tual, SHNEHE EHIU SEoikan Sooiokes riany Sk Jarana Mok
Ao Haraamaran Hasld Ponisana kepotds Pemdl Hapgal

Berdasorkan parhimungans haed sofibas Qoally Asnaancd Podd S=mhem
Emnan iy o keamanan hasl perdkanon Gngoan pads Pelabhan Perikanan
Nusaras Tual mandepasan miss 71,6 dengan bTisgon grads O | Culup): Uik
bapal peebeky mewsSapa sial 38,6 dengan Rafoygodl Teon gradck (bdak dacsal
SREriT | S kSl P pefniaios mmarsional rele 44,0 e e kaliador o el
{Bokak dapet dibenime)

4.2 ‘Baras
Bl Earan  pHDakan WsTedap Gkar peemasalsnon  das Sdak

e i BT SRS S Wl [ LG,

. Mewrnoedican podiamneperaiuran, Meguisc Elmasonal  yang  Derkadl
peam aralnn SIAHAF sapirl oorey SAACTEialS

B Padalincn organcdsnts bogi PITIAPTT yang badun e bfy setags pansdis
]

o Sosialsos ulng eelungul ikrsaiprosies o] pen gorssakon  SiEhem
g Moty dan Koo Hesil Periaran ool PITERIT PPRA Tual

d. Manngianon Sosialias ondany pengondsdas Sisem denean beiua dan
ERamaR T HE] Pk s Kiaadda el el

B Mlanngianon peltifan aias alisas Cara Perang n oy yurg Bai
(OFIH] dan Katrampilan Penangana kan Dol Ssuk Hapal

F. PPN Tual hanes maeiakckamn panguiian eheoaD o des o6 yang dgusakan
T Pl i Nl ol el

g PPAl Tl manyodiskan faafss  oHhedan  pengedcion  oehsdas
hesanbiriasy pongoaniou dbogan  Dermags  oniuk | rmenghendan
LT = e R T SRS S e )

B PPN Tua meiskokos penguiian orhofop ob des ee yang dguoakan
SaTRrvgrDE TR (VA P i o i il @ M
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RINGKASAN EXSEKUTIF

Pelaisanann kegatan Cuality Assurance oleh BEIPW ddakukan lertadap sekior
hidu hlir hasil penfzanan berbujuan untuk memverfikas) sisi=m pengendalian musu hasil
perikanan butdaya dan perianan angeap yang kemudian dapat berdampak terhadan
terinlegrasinga dengan seklor hifir hasil perikanan sebagai sl kesatuan sistem jaminan
mutu dan keamanan hasid perikanan. Keberhasilan pelaksansan Cuality Assirance
dapal menimgaalian kepercayasn Oforites Kompetsn [BEIPM) dalam  memberkan
jEminan hasil peréanan yang dpassckan domestik maoupon ekEpod  memenubd
persyaratan nasional dan internasional.

Salah =aly targed kegiotan Ouakly Assyrance adalah Pelabuban Perisanan
Husaniara Ambon yang meranasan salah saie dan 58 lokasi usaha perianan yang
menerapkan qedlly sstirance sesuai standar, sislem, dan regulasi datam menduking
program lerobosan  Kememierian Kefautan dan Penkanan Bisisnys  peremapan
k=hijakan penangkapan ikan secara lerilur berbass kuota uniuk kebesdanjulan skologi,
peningiatan PNEP dan kessjabieraan masyarakal Verifikasi Sestem Jaminan Muly dan
Keamanan Hasil Perkanan {SJMKHP] melahs qually assrence pada Pelaboban
Pericanan NMusantara (PPN} Ambon adalah uniuk membukiikan alsu mengkonfrmasi
metaki pengujan, penilsian, dan evaluas nhik memastikan babwea penerapan SIMKHP
telah diakeamakan sesumi dengan standar nasional dan mernasional yang berlaku.

Harsdl perhilungan hasi veriflikasi Quailty Assuraice pada sistem jamenan mutudan
k=amanan hasil pesikaran angkap pada PPN Ambon mendapatian rdai T8 dengan
kalegon grade C (Cukup ) Unduk kapal non pemibeiu masing-masing mendapal nilai 88,5
dan 87 8 dengan kategori mon grade (dapal diderma).

Kata Kund : guality assurance, PPN Amban, Kapal Non Pemibei

ambon
tioam (TIANISE



232, Hasii
12.1. Gambaran Umum Pelabuhan Perikanan Husantara Ambon

Peiabohan Perikanan Musantara (#F# ) Ambon berada o Kefurahan Baie Meran
Kecamatan Sirmnan, Kok Ambon, Proviesi Maluken poda poss) 03400205708 dan
128°1 120,36 8T, dibangun sejak tahun 1584/1985- 1985 dan uji coba pelabuhan pada
Desember. PPN Ambon unhs memberian peiayanan kepada anrada penanghkapan
fan 'WPPHR 114 Landt Bamda dan 'WPPHRI T8 Laut Seram

Wilayah Pengoperasian PPN Ambon msdipuh - af wilayah kena daratan seluas
3151 Ha dan wilayah kefa psmiran seluas 4860 Hao b) wimyah pengoperasian yang
ierdin dan daratan ssuas 29,8048 Ha dan peraimn ssuas 155,752 Ha

PPN Amhon diengkapi dengan fasiftas gedung Kandor adosnisirasi. kantor
syafhondar, iempat pefelangan kan, ngkh BEM, bak penamoungan air bersin, pabrik
es, sarana komurikasi dan informass, badal pertermuan nefayan, nang penyulshan, ol
umurr, lempad badan, ooid sioragQe, Mes karyawan lnmpl navgas, pos OedTrEega.
Splan mu, PPN Ambon didukung dengan fasittas dermaga seganjang 4498 m x & m
Foao saislt kawosan PPM Ambon dapat difhat pada Gamibar 1

i+ Lokash S

N5
Ly iy Tip B Rl

Gambar 1. Peta Lokasi PPN Ambon

Sepanjang talvan H02 lercatsd sshanynk 71 kapal yang melakuian okinttas di

PPN Ambon dan pada fahun 2023 (per Jumi 2023} sebanyak 88 kapal, yang
diamtaranya ‘ercatal 3 kapal ielah terserfikas CP dan 13 Awak Kapal telah
berseriifitas CPE melaiu pelaksanaan bembngan teles (ssooga penggantl SKPH
4
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Adapin data akiiwizs sanal pada Pelabsan Pesiianan kusantara Ambon daoaed cibhal
pacs Lampiran 1

2.2.2 Mikal Hasil Varifikasi

Berdasarkan perhehsngan hasl verdkas) Suadty Assurance pada sistem jaminan
muiu dan keam@anan hasi perisanan tangkap pada Pelabuhan Perkanan Mosantaa
Ambon mendapatkan nilal T8 dengan kalepon prade © (Cukop) Uniuk kapal mon
pembetiu masng-masng mendapal nia 66,5 dan 67,8 dengan kalegon non grade
{danai dilerima) Hasd verdikasi dapai diihal pada Tabel 1 & baswab ind.
Tabel 1. Hasii Verfikas

M, Bofibriti M Bl Toral shor % | Milai Akhis Timgksi
5 P i duidii
Serillikal sl & babai )
I Slandar
1 Nl il KM Ragaiiah f ] .- ] KLigang
Sl mermeniilu
| | : wldiialai
L | i peiache KM Kiirss [kl 7.3 [ s LATTET
i AT Lt
slainalai
P, | Aaprk Wricris | Ik Boapmil hapal KYL buijpal Riirnis
M il Rajasmaili g Ilahi b4
Ptk i (sl Niii i{bmjind Mol
PP i Bk i Feitilick il
I | Aspetk Adlssaanssiil 5 I Ml %
1 | Aspik  Telsms | (Pessyuniem i T Tt
Lhsas, peralian dan (Eusahs
i o poEPoigk e e
| e dari Lapal e rdoiin)
3, |Aspek Telse T {Soandar Gl | a5 1% LR
jreSssate dairi fasrry i e ko
| i kgpal penikanink 1
4 | hspek Tekros 3 (Stander peoadis 23 ECE W%
Peietammas i peny sap e L
ils kagal pedikaiiiin)
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. PEMLITUP

4.1 Fesimpulan
Secara wrum pensranan pengendalian Sisiem Jaminan Myt Ksamanan
Ha=i Perfianan (SIMEHPY of Pelabubery Perikanan Nusantara Ambon sisdah

diakukan. namen diperhikan adanya peninghatan S0 PITIAPTT  meetalol
pelatihan internal secara yang lerprogram dengan baik

Jumiah Kapal yang memidiki Seciifikat Cara Peranganan kan yang Baik
{CP1B) sampan denpan Tafun 2023 berjumiah 13 Kapal dan ioil &5 kapal yang
ierdaftar di Pelsbuhan Perikanan Musantsa Ambon, seingge perlu diakukan
speialissi tevtang Sistem daminan My dan Keamanan Masil Perfanan kepada
Pemikk Kapal

Berdasarkan perhifungan hasd verffkas| Qualty Aszwyance pada sistsm
j@minan midu dan kear@anan hasii petikanan tangkap pada Pelshuhan Perikanan
husantara Ambon mendapatican mlal 76 dengan kabegon grade © [Culup). Lintuk
kapal non pembesis mendapal melai 66,8 dan 67,5 cengan kategon grade O {cokup
- capal dierera)

.3 Saran
Berkiui saran perbaikan teshadap okar permasalaban dan  bdak

ietidakkorsmsienan yang diemuican, yaku

a. Ketersedizan permiuranpemtran, requiss memasional yang  ferkail
persyaratan SJMHEF seperh coder aftmentanus:

b. Pelatthan orngancieptk bagi PITIAPIT yang belum terlalin sebaga panebs
organoletik

¢ Somalices petspuk  ieknisiprosedur  temtang  pemgendafian - Sistemn
Jamaman Mefu dan Keamanan Masi Permanan bag PITMPIT PP
Ambon agar diakuken secara terprogram

d Meningkattan Somaliasi ienlang pengendalian Sistem daminan Mty dan
F=amanan Hasdl Penkanan eepaca pemilk kapal.

& Meningkatian peatthan stou sosalsas Cara Penanganan [han yang Bk
{E28 | dan Ketmmpilan Peranganan lican bag &wak Kapal.
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LAMPIRAN .13

WEENTER FELALITARN DM PEERIFARAN

REFLIELE MDTNESWA
Namar | B BELMEN-EPASR023 24 e 2023
Sifst : Panting
Lampian | Salu beckas
Hail » Usulan Unit Kena Meruju Wilayah Babas dan Konpsi (WBK)? Wilayah

Birokrasi Barsih dan Malayani (WEEBLM)

Kapaca Yih,
Menied Pendayagunaan Aparalur Negara dan Reformasi Birokeasi
c.q. Depull Bidang Refornasi Birskrasl, Akuntabiltas Aparatir dan Pongawssan
ol

Jaartz

Dangon hormat,

Dalam  rangss mendukung pelaksanasn  Pemturan Menberd
Pandayagunasan Apsatur Megara dan Reformasi Benkras) Nemaor B0 Tahun 2021
tentang Pembangunan dan Evaluasl Zona Integeitas Meruju Wilayah Bebas dari
Honupsl dan Wiayah Birokrasi Bersih dan Melayan| di Instansi Pemarintah, kami
telah melakykan upaya pembangunan Zona Integrias di kngkungan Bemantaran
Kelauinn dan Parikanan. Berdasarkan laporan hasd evaluasi Z] mhan 2023 oleh
Tin Penilaian Intermad (TP, kami mengusuthan
1. Urdl Eerja urduk preddat menaje WBK, me ot

a, Balai Pangeiolann Sumbardays Pesisir dan Laut (BPSPL) Padang;
b Pelabuban Pericanan Nusantana (PPN} Prigi;
. Balai Karanding lkan Pangendalian Mutu dan Keamanan Hasll Perkanan

(HIFPR) Ambong

d. Balsd KIFK Matamam,
Sanakin KPS Yogyakarnta,;
I Balsi KEIPM Modan |;
Balai Pandidican dan Palatinen (BPPA) Sukamandi
Pelgbuhan Paricanan Musantara (PPN} Palsbuharratu;

= =
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Balai KIPM Balcpapan;

|- Siasiun KIFM Pekanban,

k. Balai Perkanan Budidays Alr Tawar (BPEAT) Mandlangin;
Pangkakan Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan (PSDEP)
Jakarta,

. Balai Basar KIPM Jakaria |,
Slasiun PSOKP Tahuna;
Loka Pengeiciaan Sumberdaya Pesksir dan Laut (LPSPL) Serang;
Balxi Perkanan Budidaya Al Tawar (BPBEAT) Sungai Gelam;
Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Cilacap;
Balal KIPM Banjarmasing
Direktoral Pengolahan dan Bina Mutu (Direktorat PBM)

2. Lnit Kerja untulk predikal menuju WEBM, yailu Balal KIFM Surabaya il

Adapam nilai hasil evaluasi 21 oheh TP dan keunggulan masing-masing wni
kerja baserta penjatasan con layanan disaikan dalam Tabel 1 dan Tabel 2 pada
Lampiran 1 (teramgar)

Sahubungan dengan hal tersebul, kami mohon agar Tim Panilai Masional
dapat melakukan evaluesd atas unit keda yang diusulkan tersebut.

Demikian suat usulan wunit kedfa berpredikat menuu  WBEANBBEM
disampaikan, atas parhalian dan kerja sama yang baik, diucapkan terima kasih,
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LAMPIRAN .14

1P ASM SEMESTER Il TAHUN 2023 (SATKER)
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LAMPIRAN .15

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAMN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTL
HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN
JALAM MECWN MERDERA TIMUR NOWOR 6

JACARTA 10110, KOTAR POSE 4130 JKP 100 1
TELEPOH J0 s a0 (LACAK) FEEDINLE [021) 3811282

LAMAN e RAD 00 EMAIL sethes bRDTES T, oc.x
04 Januan 2023
Hamen : BARBPPMHEP 1RC 810102024
Lampimn - 1 berdas
Perihal ¢ Hasi Rekonsikasi Kinera TA 2023 UPT Lingkun BPPMHKP
¥l
1. Kepala Pusat Kaanlirm
2. Kepala Pusat Pengendalisn Mutu
1. Kepala Pusal Standardisasi Sistem dan Kepatulan
4. Kepata UPT lingkup BEIPK
di

tempal

Datam rangka montonng dan evaluasi Bnera lingorp BRIPM, sesua sural
Sekretarial  BPPMHEP pomor  BXITOEPPUMHKP IIRC 510E2023 tanggal 07
Movember 2021 fenlang Pemenahan Dokumen Rekonsikasi Kinedga TA 2035 UPT
Lingkup Badan Pengendalian den Pengawas=an Mol Fasi Kelbsian dan Perikanan
1BT.F'F'!|II-.HP'}. bersama ni deampaian had -hal sebagal berit.
Rekonsibasi Kinefa dilupukan  onduk mefltal aspex kepaluban,  Eesesunian,
kelercapaian era kedepaian pelaporan ales kmeca leved 2 di sslunuh unil kesja
Ingkup UPT BPPUFIKP dalom hai peningkatian kualites evsiussi akuntsbilitas
sehingga dapad menggambarkan fingial akintabiitas unit ke yang dievaluasi dan
dapai dimardaalkan sebagai umpan balik (feaghack] pertaikan persncansan kinerja,
pemerapan manajemen knertja. dan peninglatan capasan kineria unil kerja secans
berwatamutan.
Hasil evaluys R=konsifa=| Kinefm ind akan melengiam hasll svaluns) persixoan
mandri SAKIF yang dilakusan inspekinral Jenderal [(Seif dzeszmenl] dengan
hampan BPPMHKF akan memilid gambaren kualtas imolementas SAKIP. sscarn
menyeiuruh o S=hiruh Uinil Kerja

2. Behubunhgan dengan hal t=resbel, hesi penlzian rekonsiies knerja per Safloes
[Pumal dan UPT) bngkun BPPMAKE adalsh sshages berikut ©

Mo, Unit herjs level 2 Nilai Rekonsiliasi Kinera
1_| Bals BPPMHKE Surabaya | 0B 15
7| Stmsiun BPPMHREP Pekanba 08 12
1 | Bale BPPMHKP Balkpapan 98 04
2 | Balsi BPPMHKP Mataram 98 01
§ | Stasun BPPMHRP Yogyakarla 97.05
§ | Slasun BPPMHKP Bandurg 67.70
7| Balm BPPMHEP Banjarmasin 8767




Mo, Linit kerja lovel 2 Hilai Bekorsiliasi Kinerja
8 | Sla=meun BPPMHEP Balam a97.57
§ | Siassun BPPMHEP Crsbhon 4745
10 | Sekrelarial BPEMHEP 97.36
11 | Bals Ui Standar g7 10
12 | Sla=iun BPPMHEP Ace=h a7.01
13 | Bales BPPMHERP Enliking g0
14 | Balos BPPMHEF Surabaya || 9684
15 | Bala BPPMHERP Marada g8
16 | Siazun BPPMHEP Padang 9522
17 | Slasiun BPPUMEKF Kuapang 907

B | Sigmiun BPPMHEP Jambs g5.63
G | Pusal 55K 95.a7

20 | Sla=un BFPMHEFP Ponlsnss a5.210
21 | Bal= BPPMHEP Samarang 04 04
22 | Slagun BPPMHEP Medan li 9475
23 | Siz=emn BPPMHEFP Palembang 04 33
24 | Bals BPPMHER Tarstan 04 34
25 | Simzum BPPMHEP Gorontals o505
26 | Pusal Kararima [kan 9337
27 | Bals BPPMHEP Cienpoar 91.36
28 | Slazeun BPEMHEP Temals a0..5
28 | Pusal PM o074
30 | Balm BPPMHEP Jasaria li a0 22
51 | Bals BPPMHEP Ambon HE 55

| 2 | Slomiury BPPMHKP Merak HE.30

43 | Sizsiun BPPUMHKE Luwuk Bangoal Hyog
34 | Bols Be=ai BEFPIAHEP EPPMHEF Jakaita | ]
35 | Bala Be=ar BPPIAHEF BPPMHEEP Makasear a7.13
56 | Bals BPPMHEP Medan | #7.12
57 | Slazun BPPMHEP Bima a5.00
S8 | Slz=sin BPPMHKP Bengkuls 4 032
30 | Sig=rn BPPMHEP Bau-Bau a47B
4 | Slasun BPPMHKP Pangkal Pinang H2 a7
41 | Sizmmin BPPMHKF Patangkarava g2 26

| 42 | Stassun BPPMHKP Tanjung Balai Asaban .

41 | Slzzen BPEPMHKP Kendarn T4 TH
44 | Stameun BPPMHEF Mamiju 74 4%
45 | Balm BPPRIHEP Tanjung Pnarg FR |
48 | Sizmiun BPPUMHEP Pak 7133
47 | Bals BPPMHEP Jayapura T0.32
4B | Sla=un BPPMHEF Sorong Gh53
48 | Sig=run BPPMHEF Tahuna 7o
50 | Sizmun BPPMHEP Meraus= 8653
61 | Bals BPPMHEP Lamgung ST
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
INSPEKTORAT JENDERAL
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£f #

MOTA DMAS
MOBCR 18350 T OUTLL 140V E0TS

1. Kepala Biro ingkup Seknetarns Jenderal

2. Sekrelais DifjenBadan lingaup KEP

Selretaris nspekiorat Jenderad

Capaian IKLU “Batas Terlinggr Milai Temuan LHP BPK siss Laporan

Keiangan KEFT dan “Perserfase Jumish Rekomendasi Hasi
san yung Dimanfaadan Uniuk Perbosican Finerja Linghkup KKP*

Pengawa
Tanggal - 10 Okiober 2023

Dafam rangha penyusurmn Laporan Finerja (LEE) lingup KEF periode

Trrsutan Ml Tabun 2023, bersama inl disampaikan capaian (KU “Batas Tefnggl Mila
Temuan LHF BPK alss Laporan Eetangan™ dan KU “Pessentase JSuméah
Rewomendas Hasil Pengowasan yang Denanfaatian uniuk Pethaikan Kinesja®
linghiup KEIP sebhagaimana berikul:

1

Realmas| capaian (KL “Batas Tertinggl Milai Temuan LHP BPK alas Laporan
Keuangan KKF™ dip=roleh dasi pumiah nilai iefmiuan BFE pada Laposan Keuangan
KEP Tahun 2022 yang dibandingkan dengan juménh resfisas anggatan KKP
Tahun 2022,

. Berdasarkan hasil pengukuran kinefa, capasan KU “Batns Tertngo Mila

Temuan LHP BPK ales Lapoman Kesangan KKP® ssbesar 0,12%, reafisas
tersabanl mefampani laget yang ditstapkan ssebesar £1%. Adapun fincan
capasan dar masng=masing Eselon | ingiup KKP disampasian pada lampiran 1

. Bealimasi capaian IKL “Perseniaas Jumiah Feiomendss Hasl Pengawasan

wang Dimanfaatkan umuk Perbatcan Kineda Lingkup KEF® penode Triwelan 1
Tahum 2023 diperoleh dan hasil lindak kenjut atés L sporan Hasil Pengawasan
(LHP} ljen KEP yang dilsibikan pada peviode Trvwulan IV Tahun 2022 sampas
dengan Triwualan [ Tatuwn 2023 dengan lindak lanpl reiomendas LHP yang
bersiaties hiriss

Berdasarkan hasl pengukiean kinema, capaian KU pesrssnlase  pumiah
refoomendasi hasl pengawasan yang teinh ditindaklarpull {buntas) pada periode

perdguiiran hingga petode Trivalan Il Tabun 2023 nglup  KEKP ssbesar
B3.1T% (huntas 1568 dasi 1.683 refomendasi]. Reabsasi ftindak Bnjil hasil
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pengawasan {lunkas) bersebal melampas largel yang df=iaaken di Teiwaulan il
Tafun 2023 yaiy s=hesar 75%. Angia capaian Gndak lanjul hasi pengawasan
Mjen dar masing-masing unit Ezslon | samgad dengan Trivealan Hl Tabun 2023
deajian pada Lampean 2.

Ciemikian disampaikan, ates perhatianiya ducapian lenma kash,

Tembusan
Inspekiur Jenderal




Larmperan 1 Mok Dinos

Peormior

Rincian Roalisasi IKU “Batas Testinggi Méal Temuan LHP BPK
atas Laporan Kouangan KKP™ Tahun 2023

16EITLOTU 14D 0Z0ES
Tanggal: 10 Oklober 2023

Fsalisasi Wil Tomasan | T Rasalis sl "
Mo Linit Keja BPY (Rp) ;“I't - S
1| Satan S2ZEST 112060 GEAREANE| o 0ol% | 1mes
o TIE2A006 157 2 =1 0% | 205,00
3 | Deton Parkanan Tangaap | 721 380E0ATED | VI OERIEE | = 0i7% | Hmas
T | Diten Prtianan Budideya | 994 B50EE1 778 | LG0THISEEE | = DiEw | 1UmER
5 | Dijen PEDKP TICTATIAN080, DSAGEETIW| & om% | Tl
3 | Dun POEFRP FUAEIABIGEEE | BISGH 35| o iZE% | e
7| Diten PRL IEOTIETTAN | EGTEEm | = D% | T
P e — 1251 BBEAIOTO0E | mSeetmn| =1 | O0G% | 1998
P [ FAZEEA 012353 - = D% | 2600

TOTAL 5307 7B7.306.066 | £.661 02405 | < 0.12% | tmee
Hsrangan

B

Rlisadisiaid arogaran (adned) Tahum 20037

Milai tmiian BPH aias L 6P Tann 2022
Aotz WL adalah nilal emusn BPE dhandipgian dengan reslitaed anggaran |audios Tahun 2022
Poastslluran % cofan adalah | 1541 - Meakasltarget]| D0

Lampiran 2. Mot Dinas

Feommor

Data Rokapitulasi Capaiam
MU “Persantase Jumiah Rokomendas| HasH Pengasasan yang Dimantaatcan Unfuk
Porbaikan Kinarja Lingkup KFP™ Triswlan il Tahun 2023

1EHSI1T. 077U, 18R
Tanggal: 10 Okiober 2023

dumiah Tindak = — Bisa
Ma Lissit Karja Rokomandas | Lanjut | o oo | g | PbOMEnasi
i | Tunsad) [
T | Swjen ] 7] 100,00 ) To0%
%
7 | EPPECOWRF 240 730 | 22,37 T8 TEIR
3| Dijen Perkanan Tangha 250 =7 | ET e 12 1236%
3 | Dijan PEORF 05 a7 2,35 z THI%
§ | Dijan Pockanan Bu Dayd FET] e 7 ZA5h
B | Difen PRAL EFTT T4 | 9681 10 A00R
T | Difen POSFEF &3 52 55 5 735
T T 754 | 93.70% 17 BiTh
T | oEn FE] R ] T7.A7T%
TOTAL 1, 6EY 1688
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LAMPIRAN .18
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LAMPIRAN .19

Screenshot Nilal Kinerja Angaran Pada Aplikasi SMART DlA
Kementeriann Keuangan

LAPORAN FIMLRLA SHGLARAN TRHUNAN
(0] KEMENTERIN EELAUTAN AN PERIMANAN
(03] DADAN KARANTINA AN, PLNGESTIALIAN MUTU DA% KEAMANAN HAZIL PERIKANAN
[ GAST50] BALR] EARANTIRA BLAN. PENGENTALIAK MUTU DAY KEAMAKAN HASIL PERIKANAN AMBON
TAHEIN ARGCGARAN 1023
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Milal Kinerja Pagu dan Realisasi
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LAMPIRAN .20

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU
HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN

A5l kMW MEDAN MERDERA TIMLUR MOMOR 18
JARARTA 10110 ROTAK POE 4130 NP 10081
TELEPON (021) 35+00T0 (L&CAK], FARIINILE (021) 3513082

LAbASR wyaiow WD DO 1
Momor - B.4TEPPMHEP. LPL B0 2024 4 Jarmesti 2024
Lampiran - 1 [ Saiiun) le=mbar
Hal : Capamn KU Tingkat Kepabuhan PR TAS0F

Y.
1. PRt Kepats Pusat Karanlina lkan

2. Pit. Kepaia Pusat Pengendalian Ml

3. EKepala Pusal Standardesass Sistern dan Kepatuhan,
4. Kepala LUPT Lingsup BPPMHEP
=1

Calam rangka penypusunan Lapatan Kicesga (LK) ingkep Badan Pengendaiian
dan Pengawasan Muly Hasi Kefaulan dan Periganan (BPPMHKP} Tabun 30023,
bersama ini disampaikan capaian KU Tingeal Kepatchan Pengadaan Barang/lasa
Lingkup BPPMHEP dengan rindan ssbagai berikut ©

1. Capaian KU dipercieh berdasarsan hasdl evabuasi yang diakukan pada masing-
masing unil satker lingoup BFFMHEF dengan parameist yang isfah difetapian,
anbra lain
a. Kelersediaan Manajemen Risioo Pengadaan Barang dan Je=sa Swategis [109%)
b. Persncanaan dan Persapan Pengadsan {15%)

c. Pemiiban Penyedia Barangflasa yang Diaksanakon Melalul SPSE [109%)
d. Hesemiaian Tahap Pelaksanaan (45%)
e. Laporan Penys=lenggarasn Pengadasn Barang dan Jasa (5%)
t

Tindak lenjul rekomendasi basll pengawasan pengadaan barangfasa lingeup
E=slon | Triwulan | s.d. Trisulan 1l Tahan 20232 (15%)

2. Berdasarkan hasil evaluasi. Tingksd Kepatuhan Pengadaan Bamang/Jasa Ingaup
BPPRHKP secara mum mencagai dad largel 77 5%, Adapun rincian il

Tirgaal Kepatukan Pergadaan Barang fasa brgkun BPPMHKP ievdompsr,
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Diemikian disampaikan, ates perhaliannya kami icapkan terima kasibe

an.  Kepaia Badsn KPR
Celrelaris Badan Karanbiia kan,
Pengendalian KMubtu Dan Keamanan
Fazil Perikanan,

-
Tiendatargm=i
! b 4 } Secara Dasiromis

Fart Maryadi
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LAMPIRAN .21

KEMENTERIAN KELAUTAMN DAN PERIKANAMN
BADAMN PENGEMDALIAN DAN PENGAWASAN MUTLU
HASIL KELALUTAMN DaN PERIKANAN

AR AN WEDWH MESTERA THIUR MOMOR 12
JAEAGTA 10110 KOTAK POS 4157 JKP 10081
TELEFPDHN g p 3519070 {LACARE FAKEIMILE (001} 3513332
LAKLAN wiaw ke, @0 &0

. B.33BPPMHKP. 1PL_Te0 2024 03 Sanuar 2034
- Hiasa
=1 [ Saiu} lemibsar
- Capaian IKL Tingkat Kepatuban Pengelolaan Bl
Lingkup BEPRHER Tahwn 2035

Dalam rangsa penyusiman Laparan Kirera (LK) lingkup Badan Karaniina san
Pengendaiisn Muls, dan Heamanan Hasil Perkanan Tahun 20233, bersama i
deampakan capa@n KU Tingkal Hepatuban Pengaiolaan BMN- Lingkun Badan
Pengendaitan dan Pengawasan Mutu Hasi Kelsitan dan Perkanan dengan nhcian
st berikut
1. Capaian KLU diperoeh berdassckan hasil evahiasi yang diskukan pada masing-

masing uril satker Ingkuo Badan Pengendalian dan Pengewasan Mutu Hasil

Kelauian dan Penkanon dengan parameles yang l=fah dilstapkan, antara bain

d. Pemnnfaatan Rencana Kebutubon BMN (REBMN) Tahun 2023 {12,6%)

b. Tersedisnya wsulan penelapan skalus penggunesn BRN . uniuk  pengadaan
be=iarmga modal yang sudah BAST sampai dengan triwulan il han 2025 baik ke
penpguna barang dan pengelola barang (25%)

c. Tersedianya usulan penghapusan BIMN uniuk BMN dengan kaondisi Rueak Berat
baik k= penggurma barang. dan pengeiola barang sampai dengan Triwedan |11
Tabun 2023 [25%)

d. Penggunaan BMM ha=l pengadaan befomja modal Tahun 2022 di dukung Berilm
Acsa Serah Terima [BAST fBerita Acara Pemakaian [26%)

& Penpumunanpenyampaian Laporan BUN [Semesieran dan Tahuenan) secars
i=pad weakly (12,5%:}
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2. Bardasarkan hasd svaluasi, Tingkad Kepatuhan Pengeiolaan BMMN Engkip Badan
Pengerndaian dan Pengawasan Muly Hasil Kelsutsn dan Perikanan secara umum
mencapai dari arget 77,5 % Adapun rdncan capaian Tingkat Kepakiban
Pengelolaan BMN dan setiap satieer kngkun Badan Pergendalian dan Pengawasan
Mty Hasil Kelautan dan Perianan disampaikan pata lmpiran.

Demikian disarmpaikan, atas pedhartianmya kami ucaphan lerima kasih,

Belretans Badan Kamnbra Ikan,
Pengendalian Meriaz, dam
Keamanan Hasil Pesikanan

I I SHanrdriziragmi
T Sacara Laslromb

Hars Maryadi




Milal Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMM Satker inghup BPPMHKP Tahun 2023

Lampiran Mata Dinas
Nomor | BLIABPPMHEP. 1/FL, Talilian24
Tangpgal - 03 Januai 2024

! | Bai BPM Jakeris || TE% 738 % Tty
2 | Baks LU§ Elanidar KPR TTES 048 W Trcafa
| 3 | Sefunsiarial BEHIPW TTa% T W T o
| 4 | Eimsasn ¥IPM Bandung L] 0048 % Tamana
5 | Bisskn KlPMW Cirsbon TTE% 39,38 % Tadapa
| B | Balai BFM Semanmrg 5% 9757 % Tiaicapa
| 7 | Sisshen KIPFM ¥ o yakaria TTE% I8 26 W TarCaqsa
| B | Bal KFM Suabaya | TT5% 0035 % Tanapa
I | Baks PM Surabaya 1 TTS5% G878 % Tt
10 | Biswin KIPM Acah LEELD U657 W Tuicapa
| 41 | Baka KIPM Midan | TES o920 % TRiCafien
| 12 | Bassian KIPM Wedam 1) 5% 10000 %% Tl
| 13 | Blamien KIPW Tj Balsi Asahan TTE% oAT % Toicapa
| 4 | Eiswian KIP%L Fadang T5% g4 % Tarcaps
15 | Blmkad KIPM Peianhans TESN 2597 & T Cafias
th | Blorsaan KPP Jomid TTEN GETT R Tircsafian
| #7 | Bimsan KIPM Palsmbang TTE% B4.55 W Tarapa
tE | Baki KIPM Laspang TE% B8 56 % Tadoaqiad
0 | Elsen BIP%W Porilanak TTE% 0034 W TalCaas
| 20 | Bak EPM Endlicng TTE% 0850 % TinCaaia
| M| Bimsaan KIPM Palanghamya TES 10001 % Taroapa
| 22 | Balai KIPM Banjarmaiin TTE% BT % Tafapa
(25 | Balal KPM Salpapin e 05,10 % Twicapa
| 34 | Baksl KPM Manado TE% G384 % T
| 26 | Btasian FKIPM Taluns TS 100L00 % T i i
|26 | Blosisn KIPW Paia TTE% % T
| 27 | Bissian ¥IPM Lusnuk Bengaal TS W R R Tarcags
| 26| Balka Do EIPN Wakasar TE% G023 % T Cain
20 | Btk KIPM Fandan TTE W HLTE % Tircapa
| 30 | Bimsan KA Bau-bas TTE%R 10000 & Taroapa
1 31| Baka BIPM Brsbon 5% 96,11 % T i
| 32 | Bakai KW Defhasar TTE% 10000 % Tl Caafian
| 35 | Bailal KPWM Malaram TTE% LT % Tircaas
| 34 | Bimsan KIPM B TEN 10000 % Taroapa
| 35 | Bissadn KIPM Kupang TTE%
{58 | Bake KFPM Jayaptia TI=h

|az

| Stmsam KiPM Meraue

TTES
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| Ta% | |

38 | Siadban KIFA Eangeuu | ; 100,00 % Tisape
| 30 | Siaman KIPM Temaiz | TISW | . 1D000% Tarcapa
40 | Boiai Besar KIPM Jakanal | TTES | 10000% Tihcagpe
41 | Etasan FKIPM Marak | TS 0637 % | Tt Capa
47 | Glagian FIPMW Panghalpinang |  7f3% | 0000% Tarcapa
| 43 | ‘Sizmin #Pd Dotk | 77,5% | 10000 % Tafcaa
| &4 | Sismaan ¥PAW Batom | e | 0070 % T isfCafia
45 | Bali KPM TanungPinang | T75% | HAT %N Teican=
46 | Elasis KIPM Bomng | TrE® wEsaw | Tuicapa
47 | Stamian #IPW Mami | TR5% | 1D0pds Tarcapa
| 48 | Balai EFPM Tarsad | Trs%s | I Tilaja
| &8 | Pukal B asling lkan | fia% | Od 57 % Turiifia
50 | Pusal Pergonaia Muw 5 04 57 % Teiraps
Pugal Siandardsas Stiom
51 an K Tra%s 04 57 % TifCagiea

Gelreinns Bodan Karanbing lkan,
Pengendalian LTI dan
Keamuoran Hasil Perikanan

] Brarcwiangan
! T } Bacwrs Elakonik

Mari Maryad







